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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan tanda
sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

) alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< ba b be

< ta t te

< sa $ es (dengan titik di atas)
z jim J je

C ha h ha (dengan titik di bawah)
d kha kh kadan ha

3 dal d de

3 zal Z zet (dengan titik di atas)
J ra r er

J zai y zet

o sin S es

o syin sy Es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah)
ol dad d de (dengan titik di bawah)
) ta t te (dengan titi di bawah)
pt za z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ‘ Koma terbalik di atas

¢ gain g ge

o fa f ef

t] qaf q qi

d kaf Kk ka

J lam I el

a mim m em

O nun n en

) waw w we

o ha h ha

s hamzah ’ apostrof

$ ya y ye

2. Vokal
Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda dan harkat,
transliterasinya adalah sebagai berikut:



Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ Fathah A a
- Kasrah I I
- dammah U u

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama
©_ fathah dan ya Al adani
5 Fathah dan wau Au adanu
Contoh:

i - kataba

Jad : fa’ala

0N : zukira

yazhabu EETRY

suila s S

haula OET

c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harakat dan Huruf

Nama

Huruf dan tanda

Nama

s Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
¢ — Kasrah dan ya I i dan garis di atas
4 Dammah dan wau U u dan garis di atas

d. Ta Marbiitah
Transliterasi untuk ta marbirah ada dua:
1) Ta marbzzah hidup
Ta marbarah yang hidup atau mendapat harkat fathah,kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah /t/.
2) Ta marbarah mati
Ta marbarah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah /h/.
3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbirah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbizah itu transliterasikan dengan ha (h).
Contoh:

1. raudah al-atfal p JukY da
2. al-madinah al-munawwarah T 5y siall Aaall
3. talhah o Aall

e. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama



dengan yang diberikan tanda syaddah itu.

Contoh:
rabbana {Erg
nazzala cd
al-hajj gl
nu‘‘ima D pad

f. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: J
), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.
1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf/lI/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2) Kata sandang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan
yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti huruf
syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:
- ar-rajulu daJl
- as-sayyidatu 3 xl);
- asy-syamsu  (eiill;

-al-galamu ;A

-al-badi‘u e

- al-jalalu S»EN!
g. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof namun,
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
-ta’khuziina ;o
-an-nau‘u e s
- syai’un D s
- inna 8]
- umirtu D&l
- akala ;S

h. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’i/ (kata kerja), isim (kata benda) maupun
harf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga
dengan kata lain yang mengikutinya:

Contoh:
- Wa innallaha lahua khair ar razigin : &850 s sed 4 ol
- Fa aufu al-kaila wa al-mizana DO el g JuSI) ) 58 gl



- Fa auful kaila wal mizana O el s JSD ) 6 0

- Ibrahim al-Khalil SNEN{ Ty

- Ibrahimul-Khalil SNEN| PR

- Bismillahi majreha wa mursaha s Lo ae 4 o
- Walillahi ‘ala an-nasi hijju al baiti : <udl @ Gl e Ay
- Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti DGl s il e dig
- Man istata‘a ilaihi sabila Sl 43l g Uil e

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila mana diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

- Wa ma Muhammadun illa rasu!

- Inna awwala baitin wudi’a linndsi lallazi bi Bakkata mubarakan

- Syahru Ramadanal-lazi unzila fihil-Qur anu

- Syahru Ramadana al-lazt unzila fihi al-Qur’anu

- Wa lagad ra’ahu bi al- ufuq al-mubin

- Wa lagad ra’ahu bil- ufuqil-mubin

- Alhamdu lillahi rabbil’alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital yang tidak
dipergunakan.
Contoh:

- Nasrun minallahi wa fathun garib

- Lillahi al-amru jamz’an

- Lillahil-amru jamz’an

- Wallahu bikullli sya’in "alim

Jj. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena
itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan ilmu tajwid.
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Judul Tesis . Etika Pendidik dan Peserta Didik menurut al-
Khatib al-Bagdadi tentang etika pendidik dalam
kitabnya al-Jami’ li Akhlaq al-Rawi wa Adab al-

Sami’.

Pembimbing | : Prof. Dr. Hasan Asari, MA
Pembimbing I1 : Dr. Zulheddi, MA
Nama - Aisah
T.Tgl Lahir : Sirangkap, 4 Mei 1989
NIM : 91214033196
Prodi : Pendidikan Islam
Nama Orangtua

Ayah : Basirun Nasution

Ibu : Asrah

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan etika pendidik dan peserta didik
yang terdapat dalamkitab al-Jami’ li Akhlag al-Rawi wa Adab al-Sami’. Adapun
tujuan menulis tesis ini adalah untuk menemukan pemikiran imam al-Khatib al-
Bagdadi tentang etika pendidik dalam kitabnya al-Jami’ li Akhlag al-Rawi wa Adab
al-Sami’. selanjutnya untuk menemukan pemikiran imam al-Khatib al- Bagdadi
tentang etika peserta didik khususnya pada kitab al-Jami’ li Akhldaq al-Rawi wa Adab
al-Sami’ dan untuk mengetahui bagaimana relevansi antara pemikiran imam al-Khatib
al- Bagdadi tentang etika pendidik dan peserta didik terhadap etika pendidikan masa
kini.

Dalam Penelitian ini, yang menjadi sumber primernya adalah kitab al-Jami’ /i
Akhlaq al-Rawi wa Adab al-Sami’karya al-Khatib al- Bagdadi. Adapun sumber
skundernya adalah kitab-kitab karya al-Khatib al- Bagdadi dan kitab ulama lain yang
membicarakan tentang imam al-Khatib al- Bagdadi. Analisis isi (content analysis)
merupakan metode yang digunakan dalam menyelesaikan tesis ini .

Adapun hasil penelitian tesis ini adalah, pertama, membahas tentang etika
pendidik yang termuat dalam kitab al-Jami’ li Akhlag al-Rawi wa Adab al-Sami’
yaitu: (1) Menguraikan tentang etika seorang pendidik yang berkaitan dengan
kepribadiannya (personal); (2) Menguraikan tentang etika seorang pendidik dalam
menyampaikan pelajarannya; (3) Menguraikan tentang etika seorang pendidik dalam
kegiatan ilmiahnya. Kedua,Etika yang berkaitan dengan peserta didik, terdiri dari: (1)
Etika personal; (2) Etika dalam berinteraksi dengan pendidik; (3) Etika dalam
memilih guru; (4) Etika peserta didik terhadap ilmu; (5) Etika peserta didik di majlis
dan (6) Etika peserta didik berinteraksi dengan temannya. Ketiga, Relevansi teori
Khatib Al Bagdadi tentang etika pendidik dan peserta didik dengan etika pendidikan
masa kini yang dibandingkan dengan empat kompetensi yang harus dimiliki pendidik
supaya dikategorikan pendidik yang profesional. Adapun etika peserta didik,
penelitian ini dibandingkan dengan 18 nilai karakter yang dirumuskan oleh
Kementerian Pendidikan Nasional (kemendiknas) dalam rangka membangun karakter
bangsa.
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ABSTRACT

Thesis Title . The Teacher and Student’s Ethic
according al-Khatib al-Bagdadi in its
Book al-Jami ' li Akhlaq al-Rawi wa
Adab al-Sami'
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Name . Aisah
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a. Father : Basirun Nasution

b. Mother : Asrah

This research aims to clarify the ethics of educators and learners from the book
al-Jami ' li Akhlaq al-Rawi wa Adab al-Sami'. As for the purpose of this thesis is to
find the thoughts of al-Khatib al-Bagdadi on ethics of educators in his book al-Jami '
li Akhlaq al-Rawi wa Adab al-Sami'. The other purpose is to find his thoughts of
learners ethics especially those which are written in al-Jami' li Akhlaq al-Rawi wa
Adab al-Sami' and additionally, to find out the relevance of his thoughts on educators
and learners ethics with ethics in education nowadays.

In this research, the primary source is al-Jami ' li Akhlaq al-Rawi wa Adab al-
Sami' by Abii Bakr Ahmad bin Sabit bin 'AlT bin Ahmad bin Mahdi al-Khatib Al-
Bagdadi. As for the secondary source, the books of al-Khatib al-Bagdadi and some
other scholars are being examined. Content analysis is the method used in completing
this thesis.

As for the results of the research in this thesis is, there are three things to
discuss: Firstly, the ethics of educators that is written in the book al-Jami' 1i Akhlaq
al-Rawi wa Adab al-Sami’ which are further explored in three additional discussions';
(1) elaboration on the ethics of an educator with regard to his personality (personal);
(2) elaboration on the ethics of an educator in delivering his lectures; (3) elaboration
on the ethics of an educator in scientific activities. Secondly, the ethics related to
learners, consists of: (1) personal Ethics; (2) ethics in interacting with educators; (3)
ethics in choosing a teacher; (4) ethics of learners towards science; (5) ethics of the
learners in the majlis (educational setting) and (6) ethics of learners in interaction with
peers. Thirdly, the relevance of the theory of al-Khatib al-Bagdadi on educators and
learners ethics with the ethics of today's education are compared with the four
competencies that must be owned by professional educators. As for the ethics of the
learners, this study compared with 18 character values formulated by the Ministry of
National Education (kemendiknas) in order to build the character of the nation.



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya yang dilaksanakan untuk merubah tingkah laku
manusia menjadi manusia yang bertanggung jawab, yaitu bertanggung jawab sebagai
hamba Allah swt. juga bertanggung jawab sebagai pemimpin atau menjalankan
tugasnya sebagai khalifanh Allah swt. di bumi. adapun tugas tersebut adakalanya
memimpin diri sendiri, namun tidak bisa dipungkiri bahwa terkadang harus menjadi
pemimpin bagi orang lain.

Dalam mewujudkan manusia tersebut maka Allah swt. merupakan pendidik
utama bagi manusia pertama yaitu Nabi Adam, hal ini bisa dilihat melalui ayat
berikut:
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dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) seluruhnya,

kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman:
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar
orang-orang yang benar!*
Pemaparan ayat di atas, Allah merupakan pendidik utama bagi manusia. dalam
kehidupan manusia di bumi, Allah akan senantiasa mempermudah orang yang ingin
memahami agama namun ilmu yang dimaksud dapat diperoleh dengan melalui

belajar. Hal ini bisa dilihat melalui hadis Nabi yang berbunyi:
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Barang siapa yang allah kehendaki menjadi baik, maka allah akan fahamkan
orang itu dalam urusan agama.
Islam melalui Alquran memberitahukan kepada manusia bahwa Allah swt. akan

meninggikan derajat yang berilmu. Hal ini bisa ditemukan dalam ayat berikut:

'Q.S. al-Bagarah/2: 31.
2Muhammad bin Isma’il Abtu ‘Abdillah al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih al-Mukhtasar (Beirt:
Dar Ibn Kasir, 1987), Juz I, h. 30.
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Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.?
Hadis sebagai sumber hukum kedua juga menganjurkan umat muslim agar

menuntut ilmu dan mewajibkannya. Perintah ini bisa dilihat:

Menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi/setiap muslim

Berdasarkan hadis di atas, menuntut ilmu dalam Islam hukumnya wajib bagi
setiap muslim, namun ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menuntut
ilmu tersebut. Satu diantara unsur yang paling urgen dalam pendidikan adalah
pendidik, jika pendidiknya bukan orang yang ahli maka akan terjadi kehancuran
dalam pendidikan tersebut karena setiap murid akan berupaya meneladani gurunya.

Mengenai hal ini bisa dilihat dalam hadis berikut:
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Apabila satu perkara diserahkan kepada yang bukan ahli dalam bidang
tersebut maka tunggulah kehancurannya.

Dalam hadis yang lain dikemukakan bahwa Allah sangat memuliakan

pendidik/guru yang mengajarkan kebaikan, hal ini berbunyi:
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*Q.S. al-Mujadilah/58: 11.

*Muhammad bin Yazid Aba ‘Abdillah al Qazwini, Sunan Ibn Majah (Beirit: Dar al Fikr, tt),
Juz I, h.81.

*Al-Bukhari, al-Jami’, h. 33,

®Muhammad bin ‘Tsa Abu ‘Isa al-Tirmizi, al-Jami’ al-Sahih Sunan Tirmizi, Ed. Ahmad
Muhammad Syakir (Beirdit: Dar Thya al-Turas al-‘Arabi,tt), Juz V, h. 50.



Sesungguhnya Allah dan malaikatnya serta penduduk langit dan bumi bahkan
semut yang ada disarangnya sampai ikan paus mereka akan mendoakan untuk
orang yang mengajarkan kebaikan kepada manusia.

Dari pemaparan di atas, agaknya terlihat dengan jelas melaui hadis yang
menyatakan bahwa Allah sangat memuliakan orang yang mengajarkan kebaikan,
namun di sisi lain jika yang mengajarkan ilmu tersebut bukan yang ahli di bidangnya
akan terjadi kehancuran. Esensinya makna dari ilmu itu tidak tersampaikan kepada
peserta didiknya. Jika pendidik saja tidak mampu untuk memahami apa yang menjadi
tugas dan kewajibannya menyampaikan ilmu tersebut, bagaimana mungkin pendidik
tersebut akan mampu memberi pemahaman terhadap peserta didiknya, oleh itulah
pendidik harus profesional di bidangnya.

Dalam sejarah Islam tercatat bahwa ulama-ulama yang dilahirkan pada masa
Islam klasik sangat profesional, kreatif dan bisa menulis dan menguasai berbagai
bidang keilmuan, antara lain imam al-Ghazali seiring dengan bertambahnya usia
beliau maka semakin luas bidang keilmuannya, mulai dari karyanya al-Mungiz min
al-Dalal, Tahafut al-Falasifah, dan lhya’ Ulamiddin yang tentunya karya-karya ini
berada dalam disiplin ilmu yang berbeda dan untuk mengetahui ilmuan muslim
lainnya maka perlu melihat sejarah Islam.

Sejarah Islam menurut Zuhairini dibagi ke dalam lima periode yaitu:’

1. Masa hidupnya Nabi Muhammad saw. (51 SH/571-10/632)

2. Masa khalifah yang empat (khalifah Abt Bakar, ‘Umar, ‘Usman dan ‘Al1 di

Madinah (10/632-39/661)

3. Masa kekuasaan Umawiyah di Damsyik (39/661-128/750)

4. Masa kekuasaan Abbasiyah di Bagdad (128/750-628/1250)

5. Masa jatuhnya kekuasaan khalifah di Bagdad (628/1250- sekarang)

Berdasarkan pembagian sejarah tersebut bisa dilihat bahwa Bagdad merupakan
kota yang menjadi pusat kekuasaan dinasti Abbasiyah dan banyak melahirkan ilmuan
muslim/ulama-ulama. Tidak diragukan lagi bahwa Abbasiyah juga merupakan pusat
pemerintahan dan pendidikan yang masyhur dengan madrasah Nizhamiyah dan
Mustansiriyah.

Kekuasaan Abbasiyah dibagi menjadi 5 periode®

"Zuhairini et.al., Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, cet. 7, 2004) h. 7.
8Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, cet.
9, 1997), h. 8-10.



1. Periode pertama (132/750-232/847)

2. Periode kedua (232/ 847-334/945)

3. Periode ketiga (334/945-447/1055)

4. Periode keempat (447/1055-590/1099)

5. Periode kelima (590/1099-656/1258)

Al-Khatib al-Bagdadi lahir pada (392/1002) tidak ada perbedaan pendapat
mengenai tahun kelahiran beliau dan wafat tahun (463/1071).° Beliau adalah satu
diantara ulama yang hidup di kota Bagdad ini pada fase ketiga dan keempat. menurut
pembagian sejarah di atas, ini menandakan beliau hidup pada masa kekuasaan Islam
yang ditandai dengan kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan.

Pada periode ketiga dinasti Abbasiyah terus mengalami kemajuan. pada masa
ini muncul pemikir-pemikir besar Islam seperti al-Farabi (257/870-339/950), Ibn Sina
(370/980-428/1037), al-Birant (362/973-437/1048), Ibn Miskawaih (318/930-
421/1030) dan kelompok studi Ikhwan al-Safa. Pemikir besar Islam tersebut juga
menuliskan pemikiran mereka melalui karya yang dapat kita saksikan sebagai
buktinya.’® Tidak jauh berbeda dengan al-Khatib al-Bagdadi beliau juga banyak
menghasilkan karya sebagaimana ulama lainnya.

Abt ‘Abdurrahman Salah bin Muhammad bin ‘Uwaidah dalam kitab yang
ditahqignya al-Jami’ li Akhlak al-Rawi wa Adab al-Sami’ memetakan karya al-Khatib
al-Bagdadi sesuai dengan disiplin masing-masing ilmu. antara lain dalam ilmu hadis
al-‘Amali, al-Fawaid al-Muntakhabah, al-Asma’ al-Mubhamah, al-Muttafaq wa al-
Muftaraq Syarafu Ashab al-Hadis. Dalam bidang fikih dan usul fikih, al-Fagih wa al-
Mutafaqqih, al-Qunat wa al-Asar al-Marwiyat fihi ‘ala Mazhab al-Syafi’i, ada juga
dalam ilmu tarikh yaitu karya monumentalnya Tarikh Bagdad: dan bidang adab al-
Bukhala."

Al-Khatib al-Bagdadi jika dilihat dari tulisannya nyata bahwa beliau adalah
sejarawan terkenal yang disebut sebagai satu di antara donatur buku-buku keagamaan
pada masjid-masjid di masa pemerintahan Abbasiyah. la menyerahkan bukunya

sebagai wakaf untuk umat Islam, hanya saja buku itu disimpan di rumah seorang

°Aba Bakr Ahmad bin $abit bin ‘Alf bin Ahmad bin Mahdi al-Khatib al-Bagdadi, Nasihat
Ahli al-Hadis, Ed. Abd al-Karim Ahmad al-Warikat (t.t.p.: Maktabah al-Manar, 1988), h. 15.

YEnsiklopedi, h. 8-9.

“Aba Bakr Ahmad bin $abit bin ‘Alf bin Ahmad bin Mahdi al-Khatib al-Bagdadi, Ed. Aba
‘Abdurrahman Salah bin Muhammad bin ‘Uwaidah, al-Jami’ li Akhlag al-Rawi wa Adab al-Sami’
(Beirat: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1996), h. 4.



kawannya.*? Menurut Syalabi dalam bukunya Sedjarah Pendidikan Islam, al-Khatib
al-Bagdadi juga termasuk satu diantara ulama yang karyanya direkomendasikan
sebagai sumber dalam ilmu Sejarah Pendidikan Islam."?

Al-Khatib al-Bagdadi selain menulis karya tentang sejarah, beliau juga menulis
beberapa karya yang memberikan perhatian besar dalam bidang pendidikan antara
lain karya yang membahas mengenai etika antara seorang guru/perawi dengan
murid/mustami’, murid terhadap kitab, ilmu dan temannya di antara karyanya tentang
etika adalah kitab al-Jami’ li Akhlaq al-Rawi wa Adab al-Sami’. Secara bahasa, kitab
al-Jami’ li Akhlaq al-Rawi wa Adab al-Sami’ ini terlihat khusus adab untuk penuntut
hadis, namun tidak menutup kemungkinan untuk diaplikasikan oleh penuntut ilmu
lainnya, begitu juga al-Fagih wa al-Mutafaqgih yang isinya menurut Hasan Asari
mewakili persepsi masa keemasan pendidikan Islam terhadap pendidikan Islam, baik
sebagai subjek kajian maupun sebagai dasar profesi.**

Sekalipun kitab al-Jami’ li Akhlaq al-Rawi wa Adab al-Sami’ ini khusus
berbicara mengenai penuntut ilmu hadis, tidak menutup kemungkinan, bisa diterapkan
dalam disiplin ilmu yang lainnya. Hal ini bukan tanpa alasan Mengingat adab yang
diterapkan oleh para mukaddis dan mustami’ lebih ketat jika dibandingkan dengan
disiplin ilmu lain, karena berhubungan dengan warisan rasul yang harus selamat
secara periwayatan dan sampai kepada rasul.

Adapun urgensi meneliti etika menurut al-Khatib al-Bagdadi ini adalah, guna
membangkitkan kembali tradisi ulama terdahulu dalam menimba ilmu, di antaranya
mereka mengadakan musafir dalam menuntut ilmu yang biasa disebut rihlah
sebagaimana termuat dalam kitabnya al-Rizlah fi Talab al-Hadis. Selain itu
mengingat pada masa sekarang ini kemajuan teknologi pada satu sisi mengurangi
hubungan intens antara murid dengan guru dimana kurangnya pertemuan antara guru
dan murid disebabkan digitalisasi buku-buku sehingga para penuntut ilmu
mencukupkan file untuk belajar tanpa berhadapan langsung dengan guru.

Berbeda dengan yeng terjadi di masa lampau yang banyak menggunakan
metode halakah, menurut Nakosteen seperti yang dikutip Hasan Asari mengatakan

metode ini sangat unik dalam sistem pendidikan Islam, dalam metode ini seorang

2philips K. Hitti, History of The Arabs; From The Earliest Times to the Present, terj. R.
Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet Riyadi (Jakarta: PT Serambi lImu Semesta, 2013), h. 520.

BAhmad Syalabi, Tarikh al-Tarbiyah al-Islamiyah, Terj.Mukhtar Jahja dan M. Sanusi Latif,
Sedjarah Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang,1973), h. 19.

Y“Hasan Asari, Menguak Sejarah Mencari ‘Ibrah Risalah Sejarah Sosial-Intelektual Muslim
Klasik (Bandung: Citapustaka Media Perintis, ed. Revisi, 2013), h. 87.



syekh biasanya duduk di dekat dinding atau pilar masjid, sementara mahasiswa duduk
di dekat guru dengan membentuk setengah lingkaran.'® Metode ini menggambarkan
bahwa peserta didik langsung berhadap-hadapan dengan pendidik sehingga ilmu bisa
langsung didapat melalui guru/pendidik.

Sekarang ini, metode halakah atau disebut dengan talagqi sudah jarang sekali
dilaksanakan oleh peserta didik, padahal dalam kitab al-Faqiz wa al-Mutafaqqih
karya al-Khatib al-Bagdadi'® dijelaskan bahwa seorang peserta didik/murid harus
mengambil ilmu/pemahaman melalui penuturan langsung dari pendidik bukan dari

buku. Hal ini sebagaimana perkataaan para ulama, di antaranya imam al-Syafi’1:
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Siapa yang belajar atau memahami sesuatu hanya lewat kitab saja maka
sesungguhnya ia telah mengabaikan hukum

Al-Khatib al Bagdadi juga mengatakan semestinya ilmu didengar langsung

melalui penuturan ulama/pendidiknya. Hal ini sebagaimana dikutip oleh al- Gumari

dalam kitab al-Rasai/ a/-Gumariyah fi Raddi ‘ala Albani:
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Tidaklah ilmu diambil melainkan keterangan daripada ulama.

Perkataan Ahmad al-Nahrawi sebagaimana dikutip oleh Sayyid Bakr1 al-Makki
ibn Sayyid Muhammad Syata dalam Syarahnya terhadap kitab Hidaya al-Azkiya’ Iia
Tarig al-Awliya” -
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Siapa-siapa yang mengambil ilmu dari kitab, dan tidak mengambilnya dari

keterangan para masyayikh, maka salahnya itu lebih banyak ketimbang

benarnya.

“Hasan Asari, Menyingkap Zaman Keemasan Islam Kajian Atas Lembaga-lembaga
Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media Perintis, ed. Revisi, 2007), h. 48.

*Abi Bakr Ahmad bin Sabit bin ‘Al bin Ahmad bin Mahdi al-Khatib al-Bagdadi, Ed. ‘Adil
bin Yusuf al-‘Azazi, al-Fagih wa al-Mutafaqqih (Saudi: Dar Ibn al-Jauzi, 1417 H), Juz I, h. 49.

YAl-Hasan bin al-Mansir, Adab al- ‘Ulama’ wa al-Muta’allimin (http://ww.alwarrag.com) Juz
1, h. 14,

18 Abdullah Ibn Siddiq al-Gumari, al-Rasdail al-Gumariyyah Juz 'un fihi al-Raddu ‘ala Albani,
h. 4

YSayyid Bakii al-Makki, Kifayatul Atqiya’ wa Minhdj al-Asfiya’ (Mesir : Matba’ah al-
Khairiyyah, 1303 H), h. 86.



Berdasarkan pemaparan di atas, pelaksanaan talaqgi atau bertemu langsung dan
mendengarkan penuturan guru sangat penting dalam menuntut ilmu agar mencapai
kesuksesan dalam belajar. Namun sekarang ini, pelaksanaan talaqgi sudah semakin
berkurang dan jarang ditemukan lagi, berbeda dengan para ulama terdahulu yang
sangat teliti dan patuh terhadap adab/etika dalam menuntut ilmu sehingga ulama
tersebut berhasil dalam belajarnya bahkan seorang guru pada masa ini juga
mempunyai kriteria untuk dipilih sehingga guru juga merasa sangat penting untuk
menjaga etika/adabnya sebagai pendidik dan memungkinkan ia menjadi pendidik
yang diminati banyak murid dan senantiasa mendapat keberkahan ilmu yang
diajarkannya.

Etika akademik saat ini sedang menurun, Hal ini dibuktikan oleh sebuah riset
yang dilakukan LSM Plan International dan International Center for Research on
Women (ICRW) yang dirilis awal Maret 2015 ini menunjukkan fakta mencengangkan
terkait kekerasan anak di sekolah. terdapat 84% anak di Indonesia mengalami
kekerasan di sekolah. Angka tersebut lebih tinggi dari tren di kawasan Asia yakni
70%.%°

Tidak jauh berbeda Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menyatakan,
kekerasan pada anak selalu meningkat setiap tahun. Pernyataan dari Wakil Ketua
KPAI, Maria Advianti kepada Harian Terbit, Minggu (14/6/2015). Dia memaparkan,
5 kasus tertinggi di antaranya kasus pendidikan 1764 kasus.?* di antara contoh kasus
perlakuan pendidik terhadap peserta didiknya adalah yang terjadi di Ternate, Provinsi
Maluku Utara. Seorang guru honorer memukul siswanya karena tidak memakai
seragam batik seperti yang diperintahkan gurunya sehingga peserta didik tersebut
tewas.?? Kejadian seperti ini tentunya menjadi gambaran betapa pendidik tersebut
tidak mengetahui etika mendidik dan terkadang yang tahupun tidak mengindahkan
pengetahuannya sendiri.

Penjelasan di atas, seyogyanya menjadi renungan bagi praktisi akademis
khususnya penulis sehingga dapat memberi sebuah alternatif dalam menyelesaikan
permasalahan yang terjadi dalam akademik saat ini. Hemat penulis, melihat

permasalahan dengan mempertimbangkan sejarah agaknya dapat memberi solusi

Zhttp://news.liputan6.com/read/2191106/survei-icrw-84-anak-indonesia-alami_kekerasan- di-
sekolah di akses tanggal 20 Februari 2016.

Zhwww.kpai.go.id/berita/kpai-pelaku-kekerasan-terhadap-anak-tiap-tahun-meningkat/  diakses
tanggal 20 Februari 2016.

2nww.merdeka.com/peristiwa/hanya-gara-gara-batik-siswa-sma-ternate-tewas-di-tangan
guru.html



http://news.liputan6.com/read/2191106/survei-icrw-84-anak-indonesia-alami%20kekerasan-
http://www.kpai.go.id/berita/kpai-pelaku-kekerasan-terhadap-anak-tiap-tahun-meningkat/
http://www.merdeka.com/peristiwa/hanya-gara-gara-batik-siswa-sma-ternate-tewas-di-tangan

untuk memecahkan permasalahan etika pendidik dan peserta didik yang terjadi saat
ini.

Adapun cara memakai metodologi sejarah pendidikan Islam ini, agaknya dapat
dilaksanakan melalui pengkajian terhadap kitab klasik. Ulama-ulama yang mengkaji
tentang etika pendidik dan peserta didik dalam Islam sangat banyak, satu di antara
ulama tersebut adalah al-Khatib al-Bagdadi, al-Khatib al-Bagdadi merupakan ulama
produktif dalam menulis karya, di antara karya tersebut adalah membahas tentang
etika. Adapun di antara karya beliau yang membahas tentang etika pendidik dan
peserta didik adalah kitabnya al-Jami’ li Akhlak al-Rawi wa Adab al-Sami’.Oleh
karena itu, agaknya pantaslah kita belajar dari seorang yang dalam sejarah Islam
disebut sebagai ulama yang populer dan ahli dalam berbagai cabang ilmu
pengetahuan sehingga penulis beranggapan bahwa penelitian ini urgen untuk dikaji
dalam tesis yang berjudul “ETIKA PENDIDIK DAN PESERTA DIDIK
MENURUT AL-KHATIB AL BAGDADI DALAM KITABNYA AL-JAMI’ LI
AKHLAQ AL-RAWI WA ADAB AL-SAMI’”,

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, setelah menguraikan pembahasan mengenai
pendidikan khususnya berkaitan dengan pendidik dan peserta didik menurut al-Khatib
al-Bagdadi, adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana etika pendidik menurut al-Khatib al-Bagdadi dalam kitabnya al-
Jami’ li Akhlak al-Rawi wa Adab al-Sami’?
2. Bagaimana etika peserta didik menurut al-Khatib al-Bagdadi dalam kitabnya
al-Jami’ li Akhlak al-Rawi wa Adab al-Sami’?
3. Bagaimana relevansi pengamalan etika pendidik dan peserta didik menurut

al-Khatib al-Bagdadi dengan etika pendidikan Islam masa kini?

C. Tujuan Penelitian
Merujuk kepada rumusan masalah di atas, adapun yang menjadi tujuan
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui etika pendidik menurut al-Khatib al-Bagdadi dalam
kitabnya al-Jami’ li Akhlag al-Rawi wa Adab al-Sami



2. Untuk mengetahui etika peserta didik menurut al-Khatib al-Bagdadi dalam
kitabnya al-Jami’ li Akhlak al-Rawi wa Adab al-Sami’
3. Untuk mengetahui relevansi pengamalan etika pendidik dan peserta didik

menurut al-Khatib al-Bagdadi dengan etika pendidikan Islam masa kini

. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini dapat dikemukakan dalam berbagai sudut

pandang, antara lain:

. Secara Teoretis,

a. penelitian ini diharapkan menjadi informasi bahwa al-Khatib al-Bagdadi
selain beliau dikenal ahli dalam bidang sejarah dan hadis, beliau juga
menuangkan pemikirannya tentang etika pendidik dan peserta didik dalam
pendidikan Islam.

b. Memberi informasi bahwa etika pendidik dan peserta didik bisa diterapkan
dalam pendidikan masa Kini.

c. Menambah khazanah intelektual muslim tentang karya ulama terdahulu yang
dapat diaplikasikan dan dikembangkan dalam pendidikan Islam khususnya di
Indonesia.

. Secara Praktis

a. Penelitian ini diharapkan memberi informasi bagi peserta didik agar
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari khususnya ketika sedang
belajar sehingga mencapai kesuksesan dalam belajar.

b. Sebagai bahan masukan bagi lembaga-lembaga pendidikan khususnya lembaga
pendidikan Islam di Indonesia dalam menyusun kode etik.

. Secara umum, penelitian ini sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar Magister

Pendidikan Islam (M.Pd.l) pada program studi pascasarjana konsentrasi

pendidikan Islam di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UIN-SU) Medan.

. Landasan Teori
1. Etika dalam Pendidikan Islam
a. Pengertian Etika
Etika secara etimologi berasal dari bahasa Yunani ethos dan mempunyai
banyak arti, yaitu tempat tinggal yang biasa, padang rumput, kebiasaan, adab,

akhlak, watak, perasaan, sikap cara berfikir. dalam bentuk jamak (ta etha)



berarti adat kebiasaan. Arti dalam bentuk jamak inilah yang menjadi latar
belakang bagi terbentuknya istilah etika dalam filsafat moral. Jadi etika berarti
ilmu tentang apa yang biasa dilakukan atau ilmu tentang adat kebiasaan.?

Dalam Islam ada dua istilah yang semakna dengan etika yaitu adab dan
akhlak. adab dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah budi pekerti yang halus
akhlak yang baik, budi bahasa, kesopanan.* tidak jauh berbeda adab dalam
Ensiklopedi Islam adalah kesopanan, tingkah laku yang pantas dan baik,
kehalusan budi bahasa, tata susila, dan kesusastraan. bentuk jamaknya adalah
al-Adab. Kata ini sudah dikenal sebelum datangnya Islam dan diperkirakan 150
tahun sebelum kelahiran Nabi Muhammad saw. Sejak zaman itu pengertian
adab telah berkembang.?

Pada masa permulaan Islam kata adab selain berarti akhlak yang baik, juga
berarti pengajaran dan pendidikan yang baik. Sedangkan pada masa Abbasiyah
kata ini juga berarti semua ilmu pengetahuan yang dihasilkan umat manusia,
dan juga berarti tatacara yang mesti di ikuti dalam suatu disiplin ilmu atau suatu
pekerjaan atau sama artinya dengan etika pada masa kini. Muncullah ungkapan
Adab al-Katib (etika penulis), Adab al-Mujalasah (etika bergaul), Adab al-Kasb
(etika berusaha), Adab al-Bahsi wa al-Munazarah (tata cara berdiskusi). Selain
itu, kata adab juga dipakai untuk menunjukkan arti kefasihan dan kehalusan
ucapan serta hafalan bait-bait sya’ir untuk memperindah pembicaraan.?

Selain adab, Akhlak juga memiliki makna yang sepadan dengan etika.
Sebagaimana dijelaskan bahwa akhlak adalah hal-hal yang berkaitan dengan
sikap, perilaku dan sifat-sifat manusia dalam berinteraksi dengan dirinya,
dengan sasarannya, dengan makhluk-makhluk lain dan dengan Tuhannya.?’

Akhlak menurut imam al-Gazali adalah:

2K . Bertens, Etika (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, cet. 10, 2007), h.4.

*Tim Penyusun Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008), h. 9.

z:Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi, h. 56.

Ibid

“"Departemen Agama R. I. Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Proyek
Peningkatan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi Agama/lAIN Jakarta, Ensiklopedi Islam di
Indonesia (Jakarta: CV Anda Utama, 1993), h. 104.
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Secara umum Akhlak menurut al-Ghazalt adalah sifat yang tertanam di
dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan secara spontan dan
mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Dengan begitu akhlak
merupakan keadaan atau sudah menjadi sifat bagi diri manusia tersebut.?®
Adapun etika yang dimaksudkan dalam tulisan ini adalah adab/akhlak
yang baik, bagaimana etika pendidik dalam proses pembelajaran begitu juga
etika peserta didik ketika hendak belajar, memilih kawan, adab terhadap guru,
ulama dan terhadap ilmu yang terkandung dalam kitab al-Jami’ li Akhlak al-

Rawi wa Adab al-Sami’.

b. Pendidikan Islam

Dalam Kamus Bahasa Indonesia pendidikan disebutkan sebagai perbuatan
atau cara yang dilakukan dalam mendidik.** menurut M. Ngalim Purwanto
pendidikan adalah segala upaya orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak
untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaniyahnya ke arah
kedewasaan.*! Jadi, pendidikan yang dimaksudkan adalah upaya atau perbuatan
yang dilaksanakan dalam mendidik peserta didik sehingga tujuan pendidikan
tersebut dapat tergambar melaui peserta didik tersebut.

Pengertian Islam dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah agama yang
diajarkan oleh Nabi Muhammad saw.*® Islam yang dimaksudkan dalam tulisan

Ini adalah sebagai agama yang mengatur segala sisi dalam kehidupan seorang

% Abii Hamid Muhammad al-Ghazali, Jhya’ Uliim al-Din (Cairo: Dar al-Hadis, 1992), Juz 111,
h. 86.

®Muhammad ‘Abdullah Diraz, Dirdsah al-Islamiyah fi al-‘Alagat al-Ijtima’iyyah wa al-
Dawliyah (Quwait: Dar al-Qalam, 1973), h. 87.

**Tim Penyusun Kamus Bahasa Indonesia, Kamus, h. 352.

M. Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, cet. Ke-XVI, 2004), h. 11.

2Tim Penyusun Kamus Bahasa Indonesia, Kamus, h. 565.



muslim baik cara berhubungan dengan manusia juga berhubungan dengan sang
pencipta.

Pendidikan Islam berdasarkan konferensi internasional pertama tentang
pendidikan Islam yang berlangsung di university of king Abdul aziz pada tahun
1977 mendefinisikan pendidikan Islam sebagai keseluruhan  makna atau
pengertian yang tersimpul dalam makna ta’lim, tarbiyah dan ta’dib. Menurut al-
Rasyidin pendidikan Islami dapat di definisikan sebagai suatu proses penciptaan
lingkungan yang kondusif bagi memungkinkan manusia sebagai peserta didik
untuk mengembangkan diri-fisik-jasmani dan non fisik- ruhani- dan potensi yang
dimilikinya yaitu: al-jism, al-’agl/, al-nafs, dan al-qalb agar berkemampuan
merealisasikan syahadah primordialnya terhadap ke-Mahaesaan Allah swt.
melalui pemenuhan terhadap tugas dan fungsinya sebagai hamba sekaligus
khalifah Allah.*®

Omar Muhammad Al-Toumy Al-Syaibani memberi pengertian
pendidikan Islam adalah merupakan perubahan yang diinginkan dan diupayakan
melalui proses pendidikan, perubahannya bisa dilihat melalui individu maupun
perubahan secara sosial serta pada tataran relasi sosial; atau pengajaran sebagai
aktifitas asasi, dan sebagai proporsi diantara masyarakat dan profesi-profesi
dalam masyarakat.**

Pendidikan Islam pada dasarnya bertujuan untuk membentuk pribadi
muslim seutuhnya, bisa mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya baik
potensi jasmani dan rohani agar hubungannya harmonis kepada sesama manusia
juga kepada penciptanya.® Pendidikan Islam itu bertujuan untuk perbaikan sikap
dan mental yang akan terwujud dalam perbuatan manusia. Yaitu berbuat bagi diri
sendiri maupun kepada orang lain. Pendidikan Islam itu bukan hanya bersifat
teoritis namun juga bersifat praktis.*®

Armai Arief juga memberi pengertian pendidikan Islam merupakan proses
untuk membentuk manusia agar punya kepribadian muslim yang berbuat baik

terhadap dirinya juga terhadap orang lain serta bisa mengembangkan fithrah yang

®A| Rasyidin, Falsafah, h. 119.

¥Omar Muhammad Al-Taumi Al-Syaibani, Falsafah al-Tarbiyah al-Islamiyah terj. Hasan
Langgulung, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h. 399.

®Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia
(Jakarta: Prenadamedia Grup, ed. Revisi, 2004). h. 65.

*Daradjat, llmu, h. 28.



dimilikinya untuk mewujudkan dan merealisasikan tugas dan fungsinya sebagai
‘abdullah dan khalifatullah.>

Berdasarkan definisi-definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan
Islam adalah cara maupun upaya yang dilaksanakan pendidik untuk
membimbing, mengarahkan peserta didik agar dapat mengembangkan potensi
yang dimilikinya, mampu merealisasikan tugas dan fungsinya sebagai ‘abdullah
dan khalifatullah, serta mengalami perubahan tingkah laku menuju kedewasaan
dan ke arah yang lebih baik dan berubah menjadi pribadi-pribadi yang mumpuni

dalam bidang ke Islaman.

c. Pendidik dalam Persfektif Pendidikan Islam

Kata pendidik berasal dari kata didik yang artinya orang yang mendidik.®
Pendidik secara umum adalah orang yang pekerjaannya mendidik. sedangkan
Pendidik dalam Islam ialah siapa saja yang bertanggung jawab terhadap
perkembangan anak didik.>® pengertian pendidik secara khusus adalah orang yang
bertugas untuk mengingatkan dan meneguhkan kembali syahadah (perjanjian suci)
yang pernah di ikrarkan manusia di hadapan Tuhannya. Untuk melaksanakan tugas
tersebut menurut Al-Rasyidin, pendidik harus mempunyai ilmu dan adab, dan
dengan itu diharapkan pendidik mampu memelihara dan mengingatkan manusia
untuk selalu teguh dan mengingat perjanjiannya terhadap Allah swt.*°

Pendidik pada masa pemerintahan Nizam al-Mulk khususnya pada madrasah
Nizamiyah menyediakan pendidik dengan tiga tingkatan. yaitu mudarris, mu’id ,
dan wu’’az (penasehat akademik). Adapun yang dijadikan mudarris, mu'id dan
wu’az di madrasah Nizamiyah ini merupakan ulama-ulama yang masyhur pada

masa mereka.**

¥ Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press,
2002) h. 40.

*®Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Persfektif Filsafat (Jakarta: Kencana
Prenadamedia Group, 2014), h. 99.

¥Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Persfektif Islam (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,
1992), h. 74.

“Al Rasyidin, Falsafah, h. 133.

“Umar Rida Kahhalah, Dirasat ijtima’iyat fi al-Usir al-Islamiyyah (Dimasyq: Matba’ah al-
Ta’awuniyah, 1973), h. 40.



Dalam undang-undang pendidikan pasal 39 ayat 2 dinyatakan bahwa pendidik

merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan

proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan

pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama

bagi pendidik perguruan tinggi.** Dalam Islam yang paling bertanggung jawab

dalam mendidik anak adalah orangtua. Hal ini bisa dilihat melalui firman Allah:

P ) g~ _ g 2 z . A £ ,«/}E,{,///.ﬂ.,/wz/
e 55lnd Ty [T 3435 KU Slaly Sl 138 1,500 Sl Gl

@ - [ R ﬂ/-s.//’}//i..//ﬁ.a/ PR {};/. J}. /. 2/ __/’
(1) 3}}&0@3&f‘b&|dﬂ&)‘%&b}@@

N2

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.*®

Ada beberapa istilah yang digunakan mewakili pendidik pada pendidikan

Islam sekarang ini, antara lain:

a.

f.
g.

Mu’allim dalam gramatika bahasa arab berasal dari kata ‘allama, yang
mempunyai arti memberi tanda dan kata mu ‘allim merupakan isim fa’il dari
‘allama yang mempunyai arti orang yang mengajar.

Murabbi merupakan isim fa’il dari rabba yang mempunyai arti mengasuh
Muaddib berasal dari kata addaba mempunyai makna memberi adab,
mendidik

Mudarris adalah term yang berasal dari kata darrasa yang mempunyai
makna mengajar

Mursyid biasa digunakan untuk menyebut guru dalam lingkungan tharigah
(tasawuf).*

Syekh

Ustaz sering digunakan untuk menyebut seorang guru besar atau profesor.45

Dalam kitab al-Jami’ li Akhlak al-Rawi wa Adab al-Sami’ adapun istilah yang

digunakan untuk menyebut pendidik adalah al-Rawi yang mempunyai arti yang

*Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI, Kumpulan Undang-undang

dan Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan (Jakarta: t.p., 2007), h. 25

*Q.S. at-Tahrim/66: 6.
“Al Rasyidin, Falsafah, h. 135.
**|bid., h. 135-136.



meriwayatkan. pada dasarnya istilah al-Rawi hanya digunakan dalam
menyampaikan hadis. hemat penulis, istilah ini juga bisa digunakan untuk pendidik
secara umum, alasannya adalah tidak ada perbedaan makna dari semua istilah di
atas, yaitu sama-sama menyebutkan orang yang mempunyai tugas dalam mengajar,
hanya saja penyebutan di masa lampau berbeda jika di tempat dan disiplin ilmu
yang berbeda.*®

Berbeda halnya dengan pendidikan Islam masa kini meskipun peserta didik
mengambil jurusan manajemen pendidikan Islam namun beragam mata pelajaran
yang dipelajari, antara lain adalah hadis disebabkan hadis merupakan pedoman
bagi umat Islam. oleh itu, hemat penulis kata al-Rawi juga relevan diartikan
sebagai pendidik, karena itu tidak ada perbedaan makna dari orang yang mendidik

dalam segala bidang ke ilmuan.

d. Peserta Didik dalam Persfektif Pendidikan Islam

Peserta didik menurut undang-undang no 20 tahun 2003 adalah anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.*’
Menurut Mahmud, anak didik ini bisa dikelompokkan menjadi dua yaitu: orang
yang belum dewasa, dan orang yang menjadi tanggung jawab pendidik.*

Anak didik, dalam pendidikan Islam, adalah anak yang sedang tumbuh dan
berkembang, baik secara fisik maupun psikis untuk mencapai tujuan
pendidikannya menuju arah kedewasaannya masing-masing.*® dalam persfektif
pendidikan, anak didik secara umum adalah setiap orang atau sekelompok orang
yang menjalankan kegiatan pendidikan.>®

Menurut Hasan Abdul Ali** sebagaimana dikutip Miftahul Huda ada beberapa
istilah atau lagob yang pernah terjadi dalam sejarah. Seperti uraian berikut:

a. Ghulam
b. Mutaaddib, muta’allim
c. Tilmiz

*®*Dalam kajian ini, penulis mengambil kesimpulan bahwa adab-adab yang disebutkan dalam
kitab al-Jami’ li Akhlak al-Rawt wa Adab al-Sami’ mengenai etika yang mesti dilaksankan al-Rawi
bisa dilaksanakan oleh pendidik yang mengajar dalam disiplin ilmu lain.

“"Departemen Agama RI, Kumpulan, h. 5.

**Mahmud, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), h. 126.

“Ibid., h. 125.

*Ibid., h. 126.

*!Miftahul Huda, Idealitas Pendidikan Anak (Malang: UIN Malang Press, 2009), h. 42.



d. Faqqith mutafaqqih
e. Talib
Al-Ghazali mempergunakan beberapa istilah dalam menyebutkan anak didik
yaitu:
a. al-Sobr (anak-anak),
b. al-Muta’allim (pelajar), dan
c. Talib al-‘llmi (penuntut ilmu pengetahuan).>
Pemaparan di atas agaknya dapat memberi kesimpulan bahwa peserta didik
dalam persfektif pendidikan Islam adalah setiap orang atau kelompok yang
mengikuti proses pembelajaran baik melalui pendidikan formal, non formal, dan
informal. Adapun anak didik atau peserta didik yang penulis maksudkan disini
adalah kedua kelompok yang disebutkan di atas. yaitu, peserta didik secara umum.
Dalam kitab al-Jami’ li Akhlak al-Rawi wa Adab al-Sami’ istilah yang
digunakan untuk peserta didik adalah al-Sami’ artinya orang yang mendengarkan.
Dalam lingkungan pendidikan yang senantiasa mendengarkan penjelasan dari
pendidik adalah peserta didiknya. Oleh itu, penulis berasumsi jika adab al-Sami’
(peserta didik hadis) juga relevan diamalkan oleh peserta didik dalam menuntut
disiplin ilmu lain karena yang menjadi pembahasaannya adalah bagaimana seorang
peserta didik mampu berinteraksi dengan teman, pendidik juga mengetahui
adabnya dengan diri sendiri juga kepada guru, ilmu dan tempat menuntut ilmu.

. Kajian Terdahulu

Sebelum melakukan penelitian, penulis melakukan peninjauan terhadap judul
dan kitab yang akan di teliti. Namun sejauh penelusuran penulis belum ada yang
meneliti sama dengan penelitian ini. Namun ada beberapa karya yang menulis
tentang etika, antara lain disertasi Hasan Asari yaitu tentang etika akademis dalam
Islam (studi terhadap pemikiran pendidikan Ibn Jama’ah).

Adapun penelitian lain tentang etika adalah disertasi Salminawati yang
merupakan alumni  UIN-SU tahun 2014. Penelitiannya bertujuan untuk
menjelaskan etika pendidik dan peserta didik yang terdapat dalam mugaddimah
kitab al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab li asy-Syirazi. Ada empat tujuan dalam

menulis disertasi ini, yaitu untuk menelusuri kondisi latar belakang eksternal dan

64.

%27ainuddin, et. Al., Seluk Beluk Pendidikan dari al-Ghazali (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h.



internal imam an-Nawawi. Untuk menemukan pemikiran imam an-Nawawi
tentang etika pendidik dalam kitabnya al-Majmi’ Syarh al-Muhazzab i asy-
Syirazi. selanjutnya untuk menemukan pemikiran imam an-Nawawi1 tentang etika
peserta didik khususnya pada kitab al-Majmi’ Syarh al-Muhazzab li asy-Syirazi
dan untuk mengetahui bagaimana relevansi antara pemikiran imam an-Nawawi
tentang etika profesi pendidik dan peserta didik terhadap pendidikan modren.

Penelitian ini menggunakan sumber data primernya al-Majmi’ Syarh al-
Muhazzab li asy-Syirazi karya Abu Zakariya Muhyiddn ibn Syaraf an-Nawawl.
Adapun sumber skundernya adalah kitab-kitab karya imam an-Nawawi dan kitab
ulama-ulama lain yang membicarakan tentang imam an-Nawawi. Untuk
menganalisis data digunakan (content analysis).

Adapun temuan dalam penelitian disertasi ini adalah, pertama, imam an-
Nawawi selain belajar pada lembaga-lembaga pendidikan di zamannya, beliau juga
seorang pendidik yang menjadi syekh di beberapa madrasah, yaitu madrasah al-
Igbaliyyah, madrasah al-Falakiyah dan ar-Rukniyyah, serta lembaga-Dar al-Hadis
al-Asyrafiyah. Kedua, kitab al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab [i asy-Syirazi memuat
persoalan etika pendidik dan peserta didik (1) Menguraikan tentang etika seorang
pendidik ditinjau dari aspek kepribadiannya (personal); (2) Menguraikan tentang
etika seorang pendidik dalam kegiatan ilmiahnya; (3) Menguraikan tentang etika
seorang pendidik dalam menyampaikan pelajarannya (proses belajar-mengajar).
Etika yang berkaitan dengan peserta didik, terdiri dari: (1) Etika personal; (2) Etika
dalam belajar; dan (3) Etika dalam berinteraksi dengan para pengajarnya. Ketiga,
relevansi teori imam an-Nawawi tentang etika pendidik dan peserta didik terhadap
pendidikan modren yang dibandingkan dengan empat kompetensi yang harus
dimiliki bagi para pendidik yang dikategorikan pendidik profesional. Dalam hal
peserta didik, penelitian ini akan dibandingkan dengan 18 nilai karakter yang
dirumuskan oleh Kementrian Pendidikan Nasional (kemendiknas) dalam rangka
membangun karakter bangsa.

Selanjutnya tesis yang ditulis oleh Sri Andriyani Hamid, di UIN SUSKA
RIAU 2011, tentang “Etika Guru dan Murid menurut Imam Nawawi dan
Relevansinya dengan UU RI NO. 14 Th. 2005 dan PP RINO. 17 Th. 2010”.

Dalam tesisnya dikemukakan bahwa etika dan pendidikan memiliki hubungan
erat. Pendidikan Islam harus berbentuk proses pengarahan perkembangan

kehidupan dan keberagaman pada peserta didik ke arah idealitas kehidupan Islami,



sesuai dengan potensi dasar yang dimiliki serta latar belakang sosio budaya
masing-masing. Pendidikan Islam diorientasikan pada upaya menciptakan suatu
kepribadian yang mantap dan dinamis, mandiri dan kreatif. Tidak hanya pada
siswa melainkan pada seluruh komponen yang terlibat dalam penyelenggaraan
pendidikan Islam. Sangat sulit dibayangkan ilmu pengetahuan tanpa adanya
kendali dari nilai-nilai etika agama. “agama tanpa ilmu adalah buta, ilmu tanpa
agama adalah lumpuh”. Albert Einstein.

Penelitian ini bertujuan: pertama untuk mengetahui relevansi etika guru
menurut imam nawawi dengan UU RI NO. 14 Th. 2005 tentang guru dan dosen.
Kedua, untuk mengetahui relevansi etika murid menurut imam nawawi dengan PP
RI NO. 17 Th. 2010 tentang kewajiban peserta didik.

Untuk mencapai tujuan tersebut, penulis menggunakan penelitian yang bersifat
library reseach dengan menggunakan bahan-bahan tertulis yang telah
dipublikasikan dalam bentuk buku. Metode yang digunakan heurmenetik, yaitu
menggunakan logika linguistik dengan membuat penjelasan dan pemahaman
terhadap makna kata dan makna bahasa sebagai bahan dasar dengan pendekatan
filosofis, artinya seluruh substansinya memerlukan olahan filosofik atau teoritik
dan terkait pada nilai.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sanya teori etika imam Nawawi pada
umumnya bersumber pada Alquran dan Sunnah dan secara umum teorinya
memiliki relevansi dengan UU RI NO. 14 Th. 2005 dan PP Rl NO. 17 Th. 2010
tentang pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan dan masih sangat relevan
pada zaman ini.

Selanjutnya penelitian yang bersifat kuantitatif yang ditulis oleh Khairina
Siregar mahasiswa UIN-Sumatera Utara tahun 2008 dengan judul pengaruh sikap
dan inteligensi terhadap kepuasan belajar siswa Madrasah Aliyah Laboratorium
UIN-Sumatera Utara.

Dalam tesis tersebut dikemukakan bahwa belajar adalah suatu rangkaian
proses kegiatan response yang terjadi dalam suatu tingkah laku baik jasmaniah
maupun rohaniah akibat pengalaman atau pengetahuan yang diperoleh. Seorang
pelajar dituntut motivasi tinggi agar mendapatkan hasil yang maksimal sehingga
akan memberikan kepuasan dalam batinnya kelak. Kepuasan belajar akan kelihatan
jika kenyataan yang dihadapi lebih besar daripada keinginan yang diharapkan

walaupun kepuasan mengajar dipengaruhi oleh banyak faktor, namun pada



penelitian ini dibahas mengenai kepuasan belajar siswa yang dipengaruhi oleh dua
faktor saja yaitu sikap dan inteligensi belajarnya.

Berdasarkan hasil analisisnya diperoleh korelasi antara sikap dan inteligensi
dengan kepuasan belajar yaitu berkontribusi sangat signifikan pada taraf
kepercayaan 95%. Oleh itu jelaslah bahwa sikap dan inteligensi berkontribusi
positif dan signifikan terhadap kepuasan hasil belajar siswa telah teruji secara
empiris dan dapat diterima pada taraf kepercayaan 95% dengan besar
kontribusinya adalah 43,6 %. Tesis ini menjelaskan bahwa sikap atau etika seorang
siswa atau peserta didik dapat mempengaruhi dan berkontribusi terhadap kepuasan
belajar siswa tersebut.

Setelah melihat isi dalam beberapa disertasi dan tesis di atas, penulis melihat
dan berasumsi bahwa tulisan ini memang ada persamaan dengan disertasi dan tesis
di atas. Yaitu, sama-sama mengemukakan pemikiran pendidikan dari seorang
tokoh, melalui penjelasan dalam kitabnya masing-masing yang berkaitan dengan
etika dalam pembelajaran, khususnya etika seorang pendidik dan peserta didik.
Meskipun begitu, secara spesifik tulisan-tulisan di atas bisa dibedakan dengan
tulisan ini yaitu dari aspek tokoh yang diteliti serta kitab yang menjadi sumber
primer bagi setiap peneliti itu berbeda. Atas asumsi inilah penulis melanjutkan

penelitian tesis ini.

G. Metodologi Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian yang dipakai dalam mengemukakan pembahasan ini adalah
penelitian kepustakaan(library reseach), yaitu menelaah isi kitab al-Jami’ li
Akhlak al-Rawi wa Adab al-Sami’ dan menjelaskan etika pendidik dan peserta
didik dan relevansinya dengan etika pendidik dan peserta didik pada masa Kini.
Sedangkan metode yang dipakai dalam penyusunan tesis ini adalah metode
penelitian kualitatif>® dengan pendekatan non interaktif>* dan jenis penelitian studi

naskah.

>*Menurut Bodgan dan Taylor sebagaimana dikutip Moleong metodologi kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari
orang-orang dan prilaku yang dapat diamati, Lexy, J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, cet ke-11, 2000), h. 3.

**Penelitian ini merupakan penelitian yang proses penelitiannya tidak menghadap kepada
individu atau orang.



Penelitian ini mengkaji pemikiran al-Khatib al-Bagdadi tentang pendidikan
khususnya mengenai etika pendidik dan peserta didik. Jadi, yang menjadi tujuan
utama adalah mengkaji pemikiran al-Khatib al-Bagdadi yang terkandung dalam
kitabnya al-Jami’ li Akhlak al-Rawt wa Adab al-Sami’ dengan memakai metode

kualitatif non interaktif dengan jenis penelitian adalah studi naskah.

2. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu sumber data primer dan
sumber data skunder. Sumber primer ataupun yang menjadi sumber utama dalam
penelitian ini adalah kitab karangan Khatib al Bagdadi al-Jami’ li Akhlak al-Rawi
wa Adab al-Sami’, adapun sumber skunder adalah buku-buku yang relevan dengan
judul penelitian. Antara lain:

a. Taqyid al ‘llm

b. Al Rihlah fi Talab al Hadis

c. Nasihat Ahl al Hadrs

d. Al Jami’ li Akhlag al Rawi wa Adab al Sami’ yang di tahgiq oleh

Muhammad °Ajjaj al-Khatib dan Mahmid Tahan

3. Metode Analisa Data

Adapun metode yang penulis gunakan dalam mengemukakan pemikiran al-
Khatib al-Bagdadi mengenai etika pendidik dan peserta didik yang tertuang dalam
kitabnya al-Jami’ li Akhlak al-Rawi wa Adab al-Sami’ adalah menggunakan
pendekatan sejarah. Satu diantara penelitian sejarah tersebut adalah penelitian
biografis, dalam penelitian biografis ini peneliti berusaha untuk meneliti terhadap
kehidupan seorang tokoh dalam berbagai sudut pandang, antara lain meneliti
hubungannya dengan masyarakat, sifat-sifat, watak, pengaruh pemikiran dan
idenya serta pembentukan watak tokoh tersebut dalam hidupnya.

Penjelasan di atas agaknya tidak jauh berbeda dengan pendapat yang
dikemukakan Syahrin Harahap®® dalam bukunya Metodologi Studi Tokoh

Pemikiran Islam bahwa salah satu tugas peneliti ketika hendak melakukan

*Sartono Kartodirjo, Pendekatan llmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1993), h. 77.

%8Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh Pemikiran Islam (Jakarta: Prenada Media Group,
2011), h. 49-54.



penelitian studi tokoh adalah melihat kelayakan orang yang hendak ditelitinya
untuk dijadikan objek penelitian.

Ketokohan seseorang yang dikemukakannya dapat dilihat dari tiga indikator.
Pertama, integritas tokoh tersebut. Hal ini dapat dilihat dari kedalaman ilmunya,
kepemimpinanya, keberhasilannya dalam bidang yang digelutinya hingga memiliki
kekhasan atau kelebihan dibanding orang-orang yang semasa dengannya. Integritas
tokoh juga dapat dilihat melalui sudut integritas moralnya.

Kedua, karya-karya monumental baik berupa karya tulis nyata dalam bentuk
fisik atau nonfisik yang bermanfaat bagi manusia di zamannya maupun sesudah
generasinya. Ketiga, kontribusi jasa atau pengaruhnya terlihat atau dirasakan
secara nyata oleh masyarakat. Dari penjelasan di atas, agaknya al-Khatib al-
Bagdadi memiliki yang disebut sebagai kriteria layaknya seorang untuk diteliti
baik melalui tulisan dan pengaruhnya.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode interpretasi. Metode ini
menurut Syahrin Harahap dimaksudkan sebagai upaya tercapainya pemahaman
yang benar terhadap fakta, data, dan gejala. Interpretasi ini merupakan landasan
bagi hermeneutika. Hermenetika berasal dari bahasa Yunani hermeneue yang
dalam bahasa Inggris menjadi hermeneutics (to interpret) yang mempunyai arti
menginterpretasikan, menjelaskan, menafsirkan, dan menerjemahkan.®’

Dalam penelitian ini penulis menganalisis data dengan menggunakan analisis
isi (content analysis) atau analisis tekstual. Analisis ini merupakan cara yang
digunakan untuk menganalisis buku atau pendapat seseorang dengan
menggambarkan situasi penulis dan masyarakatnya pada waktu penulisan buku
tersebut.”® setelah meneliti sejarah dan keadaan tokoh maka selanjutnya adalah
menganalisis bagian isi dari naskah, adapun metode yang dipakai dalam meneliti
tekstologi ini dibagi menjadi beberapa tahapan sebagai berikut:>®

a. Pengumpulan Data

Adapun langkah pertama yang dilaksanakan dalam penelitian ini
adalah pengumpulan naskah. Dalam hal ini, yang dimaksud adalah naskah
Khatib al Bagdadiyaitu kitab Al-Jami’ li Akhlag al-Rawi wa Adab al-Sami’.
b. Pengolahan Data

*"Harahap, Metodologi, h. 50.

*¥|mam Prayogo dan Tabrani, Metodologi Penelitian Sosial dan Agama (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2003), h. 71.

*Muhammad Nazir, Metodologi Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), h. 102.



Langkah selanjutnya adalah mendiskripsikan naskah dan menjelaskan
fisik naskah secara ringkas, yaitu menggambarkan secara umum elemen-
elemen yang terkait dengan naskah tersebut.

c. Transliterasi/Terjemahan

Setelah melakukan pengolahan data, maka langkah selanjutnya adalah
menerjemahkan bagian naskah yang terkait dengan pembahasan peneliti
dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baku dan menggunakan EYD
(Ejaan yang disempurnakan).

d. Tahap penyuntingan

Setelah menerjemahkan bagian-bagian yang terkait dengan
pembahasan maka dalam tahap penyuntingan ini adalah mengklasifikasikan
naskah yang terkait dengan pembahasan peneliti.

e. Analisis Isi Naskah

Pada tahap terahir, peneliti menganalisis isi naskah kitab Al-Jami’ i
Akhlag  al-Rawi wa-Adab al-Sami’ dengan menggunakan kajian
interdisipliner untuk mendapatkan analisa yang komprehensip.

Setelah selesai dalam tahap analisis isi naskah, maka peneliti akan
mengelompokkan pemikiran al-Khatib al-Bagdadi yang terkandung dalam
kitabnya Al-Jami’ li Akhlaq al-Rawi wa Adab al-Sami’ berdasarkan isi yang
peneliti  dapatkan dari gagasan tersebut kemudian membagi atau
mengelompokkannya menjadi etika pendidik dan juga peserta didik sehingga

menjadi bagian tertentu bagi setiap etika pendidik dan peserta didik.

4. Teknik Penulisan
Adapun teknik penulisan yang digunakan peneliti adalah buku Pedoman
Penulisan Proposal dan Tesis Program Pascasarjana IAIN-SU.%° Pedoman
Transliterasi Arab dan Latin.®* Dalam hal kutipan, peneliti menggunakan kutipan
langsung dan tidak langsung.
H. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan dalam penulisan penelitian ini, penulis akan merumuskan

gambaran isi penelitian sebagai berikut:

®program Pascasarjana IAIN-SU, Pedoman Penulisan Proposal dan Tesis, (Medan, Program
Pascasarjana IAIN-SU, 2012).

%1Badan Penelitian dan Pengembangan Agama, Pedoman Transliterasi Arab-Latin, (Surabaya:
PT Bina limu, 1990)



Bab I, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, landasan teoritis, kajian
terdahulu, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il, dalam bab ini adalah profil al-Khatib al-Bagdadi, dan sistematika kitab
al-Jami’ li Akhlak al-Rawi wa Adab al-Sami’.

Bab 111, Menelaah isi kitab al-Jami’ li Akhlak al-Rawi wa Adab al-Sami’ yang
berkaitan dengan etika pendidik dan peserta didik.

Bab IV, Membahas relevansi isi kitab al-Jami’ li Akhlak al-Rawi wa Adab al-
Sami’ dengan etika pendidikan Islam masa Kini.

Bab V, Merupakan kesimpulan dan saran.



BAB II
PROFIL AL-KHATIB AL-BAGDADI DAN SISTEMATIKA KITAB
AL-JAMI’ LI AKHLAQ AL-RAWI WA ADAB AL-SAMI’

A. Biografi al-Khatib al-Bagdadi
1. Riwayat Hidup al-Khatib al-Bagdadi

Namanya adalah Ahmad bin ‘Al1 bin Sabit bin Ahmad bin Mahdi kuniahnya
adalah Abii Bakr dan beliau lebih dikenal dengan sebutan al-Khatib al-Bagdadr,*
beliau adalah seorang fakih, imam yang langka di masanya, luas ilmunya, mufti,
hafiz, kritikus mukaddis (ahli hadis) di masanya, beliau juga seorang imam yang
mempunyai karya-karya yang masyhur dan banyak, beliau juga merupakan hafiz
yang cemerlang/menonjol, dan dianggap sebagai penutup para mujiaddis. Beliau
mendapat sebutan al-Khatib karena beliau sering beraktifitas menjadi
pembicara/khatib di atas mimbar® atau dalam istilah sekarang al-Khatib tersebut
merupakan sebutan bagi seorang Profesor.®*

Al-Khatib al-Bagdadi lahir pada hari kamis bulan Jumadil Akhir®™ tahun
392/1002° sebagaimana disepakati para ahli sejarah, hanya saja mengenai tempat
kelahirannya masih diragukan.®’ Beliau hidup dalam keluarga yang berilmu dan
dalam didikan Alqguran, ayahnya bernama Abu al-Hasan, ayahnya bukanlah
seorang ulama yang masyhur dalam pelajaran-pelajaran tertentu.®® beliau adalah
seorang khatib di Darzijan, dan juga sebagai imam di sana selama 20 tahun®.
Ayahnya menjadi khatib pada hari Jum’at dan hari raya ‘1dul fitri dan ‘1dul adha

(‘idain) di satu desa yang dekat dengan Bagdad namanya Darzjj an.”

82 Abd Bakr Ahmad bin $abit bin ‘Alf bin Ahmad bin Mahdi al-Khatib al-Bagdadi, Ed. Mahmad
Tahhan, al-Jami’ li Akhlaq al-Rawi wa Adab al-Sami’ (Riyad: al-Maktabah al-Ma’aarif, 1983 M/1403
H), h. 16.

3 Abii Bakr Ahmad bin $abit bin ‘Alf bin Ahmad bin Mahdi al-Khatib al-Bagdadi, Nasihat Ahli
al-Hadis, Ed. Abd al-Karim Ahmad al-Warikat (t.t.p.: Maktabah al-Manar, 1988), h. 15.

®Keterangan ini didapat ketika seminar dengan Prof. Dr. Hasan Asari, MA.

%5 Al-K hatib al-Bagdadi, Ed. Mahmud Tahhan, al-Jami’, h. 17.

®®Abii Bakr Ahmad bin Sabit bin ‘Alf bin Ahmad bin Mahdi al-Khatib al-Bagdadi, Ed. Sa’ad
‘Abd al-Gaffar ‘Ali, Taqyid al- ‘Ilmi (Qahirah: Dar al-Istigamah, 1429 H/2008 M) h.11.

%7 Al-Khatib al-Bagdadi, Nasihat, h. 15.

®8A|-Khatib al-Bagdadi, Ed. Mahmid Tahhan, al-Jami’, h. 16.

%Abii Bakr Ahmad bin $abit bin ‘Alf bin Ahmad bin Mahdi al-Khatib al-Bagdadi, Tarikh
Bagdad (Beirut: Dar al-kutb al-‘Ilmiyah, tt), Juz 11, h. 539.

®Darzijan adalah nama sebuah desa disamping sebelah barat Bagdad, dalam buku ini
disebutkan bahwa Abii al-Hasan adalah ayah dari Bakr Ahmad bin Sabit al-Khatib al-Bagdadr.
Keterangan ini dapat dilihat dalam Yaqut bin ‘Abdullah al-Hamawy Abt ‘Abdillah, Mu jam al-Buldan,
Juz 1T (Beirat: Dar al-Fikr, tt), h. 450.



Al-Khatib al-Bagdadi sejak awal sudah mendengar hadis, dan awal beliau
mendengar hadis Pada tahun 403/1013, kala itu beliau berumur 11 tahun. Ayahnya
memiliki peran dan pengaruh besar terhadap dirinya, dimana ayahnya
mendorongnya untuk mendengar hadis, belajar fikih, dan membaca Alquran.”
menurut Mahmad Tahhan melihat umur beliau pada tahun 403/1013 adalah anak
yang berumur 11 tahun maka adapun pendapat Ibn al-Jawzi dan lbn Katsir yang
menyebutkan tahun kelahiran beliau pada 391/1001 tidak valid."

Pada masa perkembangan dan pertumbuhan inilah al-Khatib al-Bagdadi
mengalami perkembangan pesat dalam hal wawasannya, la tidak hanya
mencukupkan diri dengan belajar hadis dan ilmu hadis, akan tetapi beliau juga
mempelajari dan menekuni ilmu lugah/bahasa, sastra, fikih, bahkan sya’ir. dalam
hal keilmuan, beliau disandingkan sejajar dengan imam Daruqutni. Sampai-sampai
dikatakan: “tidak ada ulama yang lahir dari Bagdad setelah Daruqutni semisal al-
Khatib”. Beliau juga merupakan icon dalam hal pengetahuan, hafalan, ketekunan
dan kejelian/ketepatan terhadap penilaian Hadis Rasulullah saw, beliau juga ahli
dalam mengetahui ‘ilal yang terdapat dalam Hadis berikut sanadnya, beliau juga
mengetahui mana hadis yang sahih, garib, fard, munkar dan matruh, dan karya-
karya beliau dalam hal ini sudah cukup menjadi bukti keahliannya, sampai-sampai
dikatakan: “tiap-tiap orang yang moderat akan mengetahui bahwa para muhaddis
setelah al-Khatib al-Bagdadi merujuk kepada karya-karya al-Khatib al-Bagdadi.”"®

Adapun mengenai Sifat dan keistimewaannya Abt Sa’id al-Sam’ani berkata:
“al-Khatib itu seorang yang berwibawa, dihormati, terpercaya, teliti, juga menjadi
hujjah, bagus tulisannya, fasih, dan para huffaz ditutup dengannya”. Al-Khatib al-
Bagdadi mengajarkan hadis di Jami’ Damasyqus, apabila beliau membaca hadis,
suaranya terdengar di Masjid Jami’ yang lain. Beliau membaca dengan bahasa
Arab yang jelas dan sahih. Selain itu, adabnya juga bagus, menjunjung tinggi adab
menuntut ilmu baik sebagai penuntut ilmu juga ketika mengajarkannya, jiwanya
mulia dan tawadu .

Penjelasan di atas agaknya memberikan gambaran bahwa al-Khatib al-

Bagdadi adalah seorang yang sangat layak diteladani melihat sikapnya dan

" Al-Khatib al-Bagdadi, Nasihat, h. 15.

2Al-Khatib al-Bagdadi, Ed. Mahmid Tahhan, al-Jami’, h. 18.

"®Al-Khatib al-Bagdadi, Nasihat, h. 15-16.

"Abii Bakr Ahmad bin $abit bin ‘Al bin Ahmad bin Mahdi al-Khatib al-Bagdadi, Ed.
Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, al-Jami’ li Akhlaq al-Rawi wa Adab al-Sami’ (Beirt: Muassasah al-
Risalah, 1416/1996), h. 43.



ketegasannya, dan khusus untuk pendidik yaitu memakai bahasa yang jelas dalam
menyampaikan ilmu dan senantiasa menjunjung tinggi adab dalam mencari dan
menyampaikan ilmu. Ada juga seorang ulama yang memberi keterangan tentang
al-Khatib al-Bagdadt sebagai bukti kerendahan hati dan kedermawanannya antara
lain:

Seorang sastrawan yang bernama Sa’id ketika berjumpa dengan al-Khatib al-
Bagdadi pernah berkata kepadanya: “apakah kamu al-hafiz Abt Bakr?” beliau
menjawab “aku adalah Ahmad Ibn ‘Ali, adapun hafalan telah berakhir pada
Daruqutni”. Al-Khatib al-Bagdadi banyak mencari ilmu, gemar membaca, setiap
kali berjalan ditangan beliau selalu ada satu juz buku yang ditelaahnya, beliau tidak
pernah punya urusan dengan para hakim, dan beliau tidak peduli dengan politik
dan jabatan, keinginan beliau hanya ilmu, menulis dan mengajar, beliau juga
pandai dalam bersastra.”

Ibn Nasr berkata: “ibuku menceritakan padaku, bahwa ayahku menceritakan
pada ibuku. “aku pernah menjumpai al-Khatib ketika sakitnya lalu berkata padanya
waktu itu. Wahai tuan, sesungguhnya lIbn Khairuwan tidak memberiku satu
emaspun sesuai dengan yang engkau perintahkan untuk dibagikan kepada pelajar
hadis, lalu al-Khatib pun mengangkat kepala dari bantalnya dan berkata “ambil ini,
mudah-mudahan Allah memberi keberkahan padamu”, pada waktu itu jumlah uang
yang diterima 40 dinar.”® Hal yang demikian cukuplah bagi kita untuk mengetahui
bahwa dalam sakit sekalipun beliau tetap membagikan hartanya, dan itu
membuktikan kedermawanannya.’’

Ketika al-Khatib al-Bagdadi merasakan dekat ajalnya, beliau menulis surat
kepada al-Qaim bi Amrillah, bahwa “apabila aku meninggal, maka seluruh hartaku
adalah milik baitul mal”. Al-Khatib al-Bagdadi juga berwasiat kepada Abi al-Fadl

®Muhammad bin Ahmad bin ‘U$man al-Zahaby, Tazkirat al-Huffaz (Beiriit: Dar al-Kutb al-
‘Ilmiyah, 1419 H/1998 M), Juz 111, h. 1141.

"®Menurut Wahbah al-Zuhaily 1 Dinar sama dengan 1 Misgal dan beliau mengemukakan
bahwa 1 Misqal menurut jumhur ulama adalah 3,60gr. Keterangan ini dapat dilihat dalam Wahbah al-
Zuhaily, al-Figh al-Islam wa Adillatuhu (Dimisqa: Dar al-Fikr, 1405/1985), Juz, 2, h. 759. Keterangan
lebih lanjut adalah wawancara penulis dengan H. Mahmuddin Pasaribu (beliau merupakan satu diantara
guru pesantren Mustafawiyah Purbabaru dan juga merupakan ketua MUI Mandailing Natal pada tahun
2009-2010) yang menyebutkan dirham itu sama dengan perak dan dinar itu sama dengan emas untuk
ukuran di Indonesia. Jika dikaitkan dengan pendapat Wahbah al-Zuhaily yang menyebutkan 1 dinar
sama dengan 3,60gr dan merujuk harga emas di Indonesia pada tanggal 13 Mei 2016 jam 08.26 adalah
528.000/gr (keterangan diperdapati dari www.harga emas.org) maka hemat penulis ldinar jika
dirupiahkan sama dengan Rp.1.900.800. artinya jika al-Khatib al-Bagdadi memberikan 40 dinar maka
beliau sama dengan memberikan Rp. 76.032.000 untuk ukuran mata uang Indonesia. Demikian
merupakan bukti kedermawanan beliau.

"Ibid., h. 1138.


http://www.harga/

ibn Khairuwan dan mewakafkan kitab-kitabnya dan ia membagi-bagi hartanya di
berbagai daerah (kawasan). Ibn Khairuwan juga mengatakan bahwa al-Khatib al-
Bagdadi menginfakkan hartanya sejumlah 200 dinar® dan berwasiat pula untuk
mensedekahkan pakaiannya.”® Makki al-Ramily mengatakan “al-Khatib al-Bagdadi
sakit pada bulan Ramadan tahun 463/1073 dan mulai parah pada hari ke 7 bulan
Zulhijjah”®® dan Beliau wafat pada waktu duha hari Isnin 7 Zulhijjah 463/1073.
pada masa ini wafat pula al-Hafiz Ibn ‘Abd al-Barr. Sehingga ada yang berkata
“telah wafat ahli ‘ilm yang di Timur dan Barat.®*

Keterangan diatas tentunya menjelaskan bagi kita bahwa al-Khatib al-Bagdadi
sangat dermawan dan diakui keilmuannya. Setelah beliau meninggal maka
berbagai kalangan merasa kehilangan dan mereka juga ikut mengantarkan
jenazahnya antara lain adalah Para kadi, ahli ilmu, pemimpin (pejabat), fukaha, dan
orang awam juga ikut mensalatkan jenazah al-Khatib al-Bagdadi dan adapun yang
menjadi imamnya adalah al-Qadi Aba al-Husain ibn Muhtady.®* Al-Khatib al-
Bagdadi juga berwasiat untuk di kuburkan di sebelah Bisyr al-Hafi, dan wasiat ini
telah terwujud ®

Di hadapan jenazah al-Khatib al-Bagdadi para jema’ah mengatakan “inilah
seorang al-Khatib yang memelihara hadis Rasulullah, inilah al-Khatib yang
menafikan Kedustaan terhadap hadis Rasul, inilah al-Khatib yang menghafal hadis
Rasul”. Dan di antara yang mengiring jenazahnya adalah syekhnya Aba Ishaq al-
Syirazy dan di sisi Bagdad tepatnya di gerbang Harb jenazah al-Khatib al-Bagdadi
di salatkan untuk yang ke-2 kalinya.?* Berdasarkan keterangan di atas nampak jelas
bahwa al-Khatib al-Bagdadi adalah seorang yang dihormati dan mempunyai
pengaruh bagi masyarakat sekitarnya terutama dalam bidang keilmuan.

2. Riwayat Pendidikan al-Khatib al-Bagdadi
Al-Khatib al-Bagdadi adalah seorang anak yang sangat beruntung karena
mempunyai orangtua yang ahli ilmu. Ayahnya hafal Alquran menjadi imam dan

8200 dinar sama dengan Rp. 380.180.000 sesuai harga emas pada tanggal 13 Mei 2016.
Namun perhitungan ini akan berubah sesuai dengan harga emas setiap waktunya.
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khatib di sebuah desa Darzijan dekat dengan Bagdad. Hal ini tentunya sangat
mempengaruhi perkembangan al-Khatib al-Bagdadi mengingat bahwa dalam
pendidikan dasar dalam keluarga orangtualah yang paling besar pengaruh dalam
pembentukan kepribadian dan sikap anak, dan orangtua juga sebagai contoh utama

bagi seorang anak. Hal ini sejalan dengan hadis rasul:
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Telah menceritakan kepada kami Al-Qa'nabi dari Malik dari Abu Al-Zinad
dari Al-A'raj dari Abz Hurairah ia berkata, "Rasulullzh shallallzhu ‘alaihi
wasallam bersabda: "Setiap bayi dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka
kedua orang tuannya-lah yang menjadikan ia yahudi atau nashrani.
Sebagaimana unta melahirkan anaknya yang sehat, apakah kamu melihatnya
memiliki aib?" Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana
dengan orang yang meninggal saat masih kecil?" Beliau menjawab: "Allah
lebih tahu dengan yang mereka lakukan."®
Berdasarkan hadis di atas agaknya dapatlah menjadi renungan bahwa al-
Khatib al-Bagdadi tumbuh dengan arahan pendidikan yang sangat baik karena
ayahnya merupakan seorang ahli ilmu dan seorang khatib. Ayahnyalah yang
mengajarinya membaca dan menulis serta menghafal alquran dan seni bacaannya
dan ia mulai belajar hadis pada tahun 403/1013 di Jami’ (masjid) Bagdad.
Kemudian ia belajar fikih, ia mempelajari mazhab syafii seperti Abi Hamid al-
Isfiraini, Ab1 al-Tib al-Tabri, Ahmad bin Muhammad al-Mahamili ia belajar hadis
sampai berumur 18 tahun.®
Pertama kali al-Khatib al-Bagdadi belajar Hadis pada bulan Muharram tahun
403/1013 kepada Abi al-Hasan al-Ruzgawiyah al-Bazzar di masjid Madinah
tepatnya di Bagdad pada waktu itu al-Khatib al-Bagdadi berumur 11 tahun. Al-
Bazzar mengimlakkan dalam satu majelis dan kemudian terhenti. Setelah tiga

tahun al-Khatib al-Bagdadt belajar kepada imam al-Bazzar, beliau hilir mudik ke

®Abii Daud Sulaiman bin Asy’asy al-Sijistany,Sunan 4bi Daud (Beirut: Dar al-Kitab al-
‘Araby, tt), Juz IV, h. 366. no hadis 4091 dalam lidwa pusaka i-software kitab 9 imam hadis

% Abii Bakr Ahmad bin $abit bin ‘Alf bin Ahmad bin Mahdi al-Khatib al-Bagdadi, Ed. Abu
‘Abdurrahman Salah bin Muhammad bin ‘Uwaidah, al-Jami’ li Akhlag al-Rawi wa Adab al-Sami’
(Beirat: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1996), h. 3.



majelis-majelis para ulama/fuqaha semisal Abi Hamid al-Isfirainy (w. 460/1070)
beliau termasuk imam atau pemimpin mazhab syafi’i di Bagdad.87

Al-Khatib al-Bagdadi kembali belajar kepada syekh al-Bazzar pada awal tahun

406/1016. sampai gurunya tersebut wafat pada tahun 412/1022. al-Khatib al-
Bagdadi juga belajar fikih kepada Ahmad bin Muhammad al-Mahamily, beliau
adalah seorang syekh yang bermazhab syafi’i dan beliau juga menjadi imam
setelah imam Isfiraini, beliau juga yang telah mengajarkan al-Khatib al-Bagdadi
bagaimana memberi komentar dalam masalah-masalah fikih dan kepada beliaulah
al-Khatib al-Bagdadi mengambil pemahaman fikih.®

Penjelasan di atas tentunya memberikan gambaran bahwa al-Khatib al-

Bagdadi merupakan ulama yang mengikuti dan mendalami mazhab syafi’iyah
dalam ilmu fikih. Dapat juga difahami bahwa beliau sangat menjunjung tinggi
adab dalam mencari ilmu (rihlah) sebagaimana dikemukakannya dalam karyanya
al Riklah fi Talab al Hadis:®

1. Menuntut ilmu itu harus lebih dahulu mendengarkan ulama-ulama di
kampungnya sebelum bepergian ke tempat lain, karena hal ini akan lebih
mudah dan tidak banyak beban, jangan sampai meremehkan ulama yang
ada di kampungnya, setelah selesai belajar dengan ulama di kampungnya
baru rihlah.

2. Harus pintar-pintar memilih kemana rihlah, rihlah lah ke tempat yang
banyak ulama atau orang-orang yang mempunyai keutamaan di kampung
itu. Rihlah itu harus dipertimbangkan dan minta pendapat dari orang lain.

3. Harus mementingkan atau lebih fokus untuk mengambil banyak materi
keilmuan dan banyak mendengar dari orang-orang yang belum ia ketahui
ilmunya (sanadnya) sehingga sanadnya bermacam-macam dan lebih kuat.
Poin ini tentunya memberi penjelasan bahwa jangan hanya mencari ilmu
kepada orang yang di ketahui saja sebelum mengetahui kilmuan orang lain.

4. Mengulang yang telah dipelajarinya dengan orang yang lebih mendalami,
sehingga ilmunya semakin mendalam, dan bisa memberikan solusi

terhadap permasalahan keilmuan yang dihadapinya.

8 Al-Khatib al-Bagdadi, Ed. Muhammad Ajjaj al-Khatib, al-Jami’, h. 30.
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5. Tetap memperhatikan adab dalam bepergian untuk segala hal musafir,

antara lain taat ibadah, ingat Allah, sederhana dan sabar.

Dalam ilmu hadis, beliau banyak mendengar hadis dari ulama Bagdad, namun
tidak hanya sebatas kota itu, beliau juga mulai rihlah/berpetualang ke berbagai kota
antara lain adalah Basrah, Makkah, Syiria, Nisabur, Asbahan (Isfahan), Kufah,
Damaskus, Palestina dan kota lainnya untuk mendapatkan ilmu hadis tersebut.*®

Al-Khatib al-Bagdadi seolah tidak berhenti belajar dan mencari ulama-ulama
yang akan mengajarkannya ilmu, kemudian beliau belajar dan kagum kepada Abi
al-Tib al-Tabary Tahir bin ‘Abdullah (348/959-450/1058) beliau adalah ulama
yang masyhur, dan al-Khatib al-Bagdadi belajar beberapa tahun kepadanya.
Kemudian al-Khatib al-Bagdadi juga belajar kepada Abi Nasr ibn Sabbab, melalui
beliau juga al-Khatib al-Bagdadi belajar banyak tentang mazhab Syafi’i berikut
dengan masalah khilafiyah dengan fikih lainnya sehingga setelah belajar dengan
beliau al-Khatib al-Bagdadi dianggap sebagai satu diantara fuqoha syafi iyyah.®* di
antara perjalanan al-Khatib al-Bagdadi dalam mencari ilmu pengetahuan adalah
sebagai berikut:

1) Perjalanannya mencari Hadis

Sudah menjadi kebiasaan bagi para muhaddis (ahli hadis) untuk tidak
bepergian dari satu kota ke kota lain sampai benar-benar mendengar hadis dari
ulama-ulama termasyhur di kampung itu. Selain belajar kepada ulama-ulama
hadis, al-Khatib al-Bagdadi juga belajar kepada para huffaz di Bagdad. Antara
lain belajar kepada Ibn Ruzgawiyah, Abi al-Hasan Ibn al-Salt al-Ahwazy, Abi
Umar Ibn Mahdy, Abi al-Hasan Ibn Utayyim, Husain bin Hasan al-Jawaliqa,
Ibn Abi al-Fawaris, Hilal al-Huffar, Ibrahim bin Mukhallad al-Bakhiraji, Abi
Bakr Ahmad bin Muhammad al-Barqani (336/946-425/1033), dari al-Bargani
al-Khatib al-Bagdadi belajar banyak hal sebagaimana juga banyak belajar
kepada Ibn Ruzqawiyah.*

Selain belajar kepada ulama-ulama di kota Bagdad, beliau juga belajar
kepada ulama-ulama yang berada di kota-kota kecil yang ada disekitar Bagdad,
antara lain di Ugbara, Ya’quba, al-Anbar, Darzijan, dan Jarraya. Di Ugbara, al-
Khatib al-Bagdadi mendengar hadis dari Ahmad Ibn ‘Ali Ibn Ayytb al-Akbari

YAl-Khatib al-Bagdadi, Nasihat, h. 15.
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tahun 410/1020, al-Khatib al-Bagdadi juga berpetualang ke Kufah dan Basrah,
waktu itu beliau berusia 20 tahun.”® Sa’ad ‘Abd al-Gaffar ‘All juga
menyebutkan bahwa al-Khatib al-Bagdadi Rihlah ke Basrah umurnya adalah 20
tahun, sedangkan rihlahnya ke Nisabar beliau berumur 23 tahun dan adapun
rinlahnya ke negeri Syam adalah ketika beliau kahl (berumur antara 30-50
tahun)®*

Di kota Basrah ini beliau mendengar mengenai riwayat hadis dan kitab-
kitab sunan dan selainnya dari beberapa ulama seperti Abi al-Husain’Al1 ibn
Hamzah ibn Ahmad al-Muazzini dan Abi al-Hasan ‘Ali bin Ahmad Ibn Ibrahim
al-Bazzar, kemudian Abi ‘Umar al-Qasim bin Ja’far al-Hasyimy (322/933-
414/1024).%

Pada tahun (412/1022) al-Khatib al-Bagdadi kembali ke Bagdad dan
ketenarannya mulai terlihat dan nama beliau juga sudah masyhur karena beliau
mempunyai keistimewaan tersendiri dalam hal mengumpulkan riwayat-riwayat
hadis sehingga gurunya Aba al-Qasim ‘Ubaidillah Ibn Ahmad al-Azhari
(355/966-435/1055) membutuhkan kesaksiannya terhadap berbagai riwayat-
riwayat dalam kitabnya. Pada tahun ini (412/1022) juga wafatnya orang tua al-
Khatib al-Bagdadi.”

Salah satu yang menarik dalam perjalanan al-Khatib al-Bagdadi ketika
menuntut ilmu adalah beliau meminta kepada gurunya al-Barqany agar diberi
saran apakah akan menuntut ilmu ke Mesir yang menurut al-Khatib al-Bagdadi
disana ada seorang ulama yang bernama ‘Abd al-Rahman ibn Nahhas ataukah
pergi ke Nisabir. Kemudian gurunya menjawab, “jika engkau pergi ke Mesir,
sesungguhnya yang bisa engkau temui hanya satu ulama, jika engkau luput
darinya atau kamu tidak menemukannya maka perjalananmu akan sia-sia, dan
jika kamu pergi ke Nisablir maka di sana kamu temukan banyak ulama”.
Akhirnya al-Khatib al-Bagdadi pergi ke Nisabar. Beginilah kebiasaan
kebanyakan para pencari hadis, mereka memusyawarahkan urusan pendidikan

mereka dengan gurunya.®’
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Dalam perjalanannya ke Nisabur, al-Khatib al-Bagdadi ditemani oleh
Abi al-Hasan ‘Ali ibn ‘Abd Galib pada awal tahun (415/1025), mereka berdua
memasuki berbagai daerah mulai dari al-Rai, Khurasan, kemudian Nisabar dan
dari Nisabar beliau menuju Asbahan (Isfahan), kemudian Hamzan, Dainur, dan
dalam perjalanannya ini kurang lebih 4 tahun. Dan di sana pula al-Khatib al-
Bagdadi banyak bertemu ulama kurang lebih 40 syekh yang termasyhur. Di
antaranya:*®

a. Abt Nu’aim al-Asbahani, Ahmad bin Abdullah bin Ishaq (356/967-
430/1050), dari beliau al-Khatib al-Bagdadi meriwayatkan karya-karya
Abdullah ibn Muhammad Ubay al-Syaik al-Ansary, karya Muhammad bin
Ishaq al-Sarraj, juga karya Abi al-Qasim Sulaiman al-Tabrany.

b. Aba Talib Yahya bin ‘Ali bin al-Tib al-Duskary, dari beliau al-Khatib al-
Bagdadi meriwayatkan karya Abi Bakr Muhammad bin Ibrahim bin
Zazany al-Mugriy al-Asbahany.

. Abii Mansur Muhammad bin ‘Isa bin Abd al-Aziz al-Bazzaz, dari beliau
al-Khatib al-Bagdadi meriwayatkan karya-karya Salih bin Ahmad al-
Tamimy.

d. Abi Hazim ‘Umar bin Ahmad al-‘Abdawy al-hafiz (w. 417/1027) dari
beliau al-Khatib al-Bagdadi meriwayatkan kitab al-King wa al-Asma’
karya Muslim bin al-Hajjaj, dan sebahagian diriwayatkan oleh Yahya bin
‘Abdullah bin Bukhair.

e. Abi Sa’idd Muhammad bin Misa bin al-Fadl bin Syazan al-Sairafy (w.
421/1031) dari beliau al-Khatib al-Bagdadi meriwayatkan sebahagian
yang diriwayatkan olehn Ahmad bin Hanbal dan Yahya bin Mu’in, dan
sebahagian lagi yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Ya’qub al-Asam.

2) Perjalanannya ke Syam

Para sejarawan mencatat bahwa al-Khatib al-Bagdadi sering
mengunjungi Syam beliau tinggal di Damasyqus beberapa kali dan dalam waktu
yang lama. Dari Syam beliau pernah berangkat haji yaitu pada tahun 444/1054.
diriwatkan dari imam Abu al-Farraj al-Isfiraini “al-Khatib bersama kami pada
musim haji, setiap hari beliau menghatamkan bacaan Algurannya secara tartil

sebelum menjelang malam. Kemudian setelah itu manusia mengerumuninya

%bid., h. 33-34.



sedang ia di atas kendaraan dan orang-orang disekelilingnya berkata:
“sampaikanlah hadis kepada kami” lalu beliau pun menyampaikan hadis kepada
mereka.*®

Pengertian sederhana dari penjelasan sebelumnya hemat penulis
meskipun beliau sibuk dalam mengerjakan ibadah haji namun beliau masih
menyempatkan diri untuk mengajarkan ilmu yang dimilikinya, dari sikap beliau
ini dapat memberi bukti akan kecintaannya terhadap ilmu pengetahuan dan juga

beliau sangat menghargai orang yang mau mencari ilmu.

3) Perjalanannya ke Makkah

Al-Khatib al-Bagdadi memasuki Makkah pada musim haji (dalam
keadaan melaksanakan haji pada tahun (445/1055) dan beliau minum air zam-
zam tiga kali minum dan memohon tiga hajat kepada Allah swt. hajat yang
pertama beliau bisa menceritakan kota Bagdad, hajat yang kedua beliau bisa
mengajarkan hadis di mesjid Jami’ al-Mansur, dan hajat yang ke tiga,
dikuburkan disamping Bisyrul Hafy. Ketiga hajat ini Allah kabulkan setelah
beliau selesai berhaji dan kembali ke Bagdad, di Makkah beliau berjumpa
dengan banyak ulama diantaranya seorang kadi Abt ‘Abdillah Muhammad bin
Salamah al-Qadda’i dan al-Khatib al-Bagdadi membacakan sahih Bukhari
kepada Karimah bint Ahmad al-Maruziyah dalam lima hari.*®

Al-Khatib al-Bagdadi adalah ulama yang sangat popular hal ini dapat
kita lihat melalui banyaknya golongan Ulama-ulama yang meriwayatkan dari
beliau antara lain adalah gurunya, sahabat-sahabatnya dan al-Khatib al-Bagdadi
juga meriwayatkan dari guru dan sahabatnya tersebut, murid-muridnya yang
hadir di halakah juga meriwayatkan darinya. adapun guru-gurunya yang
meriwayatkan darinya adalah Ahmad bin Muhammad Abt Bakr al-Bargany,
Abt al-Qasim al-Hasyimy. Dan diantara rekan/ sahabatnya adalah, Abi Ishaq
al-Syirazy, Abu Fadl Ahmad bin Hasan bin Khairuwan, Abt Muhammad al-
Kattany, al-Hafiz Abt Nasr ‘Ali ibn Habbatullah Ibn Makiila, Abt al-Husain al-
Mubarak, Ibn ‘Abd al-Jabbar al-Tuytiry, Aba ‘Abdillah al-Hamidy al-Magriby
al-Andaliisy, Nasr bin Ibrahim al-Magdisy.*™*

“1bid., h. 34-35. lihat juga dalam al-Zahaby, Tazkirat, h. 1139.
%bid., h. 36.
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Adapun murid-muridnya yang meriwayatkan darinya antara lain yang
disebutkan al-Zahaby adalah:***> Ahmad bin Ahmad al-Mutawakkily, Badr al-
Din al-Syaihy Khiyadroh ibn Ahmad yang dikenal dengan al-Khartfi, Abt
Tahir bin al-Jurjany, Tahir bin Sahl al-Isfiraini al-Shaigi, ‘Abd al-Karim bin
Hamzah al-Salamy, Gai$ bin ‘Ali bin ‘Abd al-Salam al-Suri, Abta Bakr al-
Marzuqy, Abu al-Ma’ali Muhammad bin Muhammad bin Zaid al-‘Alawy,
Muhammad bin Marziiqy al-Za’farany, Wahbatullah bin al-Akfany, Abu al-
Qasim al-Syuriity, Abu Zakariya Yahya bin ‘Ali al-Khatib al-Tibrizy, Makky
bin ‘Abd al-Salam al-Ramily, Muhaddis Muarrikh wa al-Mu’taman bin Ahmad
bin ‘Alf al-Sajy, Abu al-Wafa’ ‘Ali bin ‘Aqil, Abu al-Husain bin al-Farra.

4) Ke ilmuannya

Jumhur ulama sepakat akan ke imaman al-Khatib al-Bagdadi dalam
Hadis dan ilmu-ilmu Hadis, ketelitiannya, ketekunannya, dan tingginya
kedudukannya dalam ilmu sejarah dan biografi hanya saja sebagian ulama ada
yang memberikan tuduhan dengan sikap fanatisme (za’assub) sebagaimana
dilontarkan oleh golongan kecil pengikut mazhab Hanabilah dan Hanafiyah.
Mereka menjadi musuhnya karena beliau pernah mencela imam mazhab mereka
atau sebagian imam mazhab yang diterjemahkan al-Khatib al-Bagdadi dalam
kitab Tarikh Bagdadi. Diantara yang memberikan celaan ini kepada al-Khatib
adalah Ibn al-Jauzi karena berhujjahnya al-Khatib al-Bagdadi dengan hadis-
hadis maudu’ dalam karyanya. Adapun tuduhan ini, telah banyak dijawab
melalui penelitian yang menunjukkan bantahan terhadap tuduhan ini, dan imam
al-Khatib al-Bagdad terlepas dari ini semua.'®

Adapun mengenai hadis-hadis maudu’ tersebut maka imam al-Khatib al-
Bagdadi telah menyebutkan sanad-sanadnya untuk  menunjukkan
tersambungnya sanad tersebut dan supaya orang-orang yang berilmu
mengetahuinya. Oleh karenanya menurut ‘Ajjaj al-Khatib lebih baik kita
menghindar dari hadis-hadis maudu’ dalam sikap kita sekalipun sedikit seperti

dalam bidang ilmu hadis dan adab-adabnya.*®

192Al-Zahaby, Tazkirat, h. 1136-1137.
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Mengenai ta’assubnya yang dimaksudkan oleh sebagian penentangnya
hanyalah karena hawa nafsu dan kecenderungan mazhab. Maka hal ini tidak
bisa disembunyikan oleh orang yang berilmu, karena imam al-Khatib al-
Bagdadi memang semasa hidupnya memperhatikan penuh mazhabnya dan
Allah pun menolongnya dan menyelamatkannya dari tipu daya sebagian
lawannya dan cukuplah ini bagi kita mengetahui.

Selanjutnya perkataan Ibn Makiila “sesungguhnya al-Khatib al-Bagdadi
adalah ulama terakhir yang kami saksikan di zaman ini yang luas
pengetahuannya, keteguhannya, hafalannya, ketepatannya dalam meneliti hadis
Nabi, kemudian keahliannya dalam mencari illah suatu hadis dan sanad-
sanadnya, memiliki pengalaman dalam mengetahui perawi-perawinya dan juga
mengetahui sahih dan garibnya hadis, fard dan munkarnya, sakit dan matruh
(maudu’) nya dan tidak ada bagi orang-orang Bagdad yang mengalami semisal
al-Khatib al-Bagdadi setelah Déu’uqu‘gni.lo5

Guru- gurunya yang ada di Bagdad antara lain disebutkan oleh al-
Zahabi dikutip oleh Abii ‘Abd al-Rahman bin Salah bin Muhammad bin
‘Uwaidabh:

Aba al-Hasan bin al-Sillat al-Ahwazi
Aba ‘Umar bin Mahdi
Aba al-Husain bin al-Maitami

o o

o o

Al-Husain bin Hasan al-Jawaliki

Ibn Ruzgawiyah

Ibn Abi al-Fawaris

Hilal al-Huffar

Ibrahim bin Mukhlid al-Bakhirihi

Adapun diantara Murid-Muridnya Muridnya yang disebut al-Zahabi

> Q o

antara lain:
a. Al-Barqani
b. Abu al-Fadli bin Khairuwan
c. Nasr al-Maqdist
d. Aba ‘Abdillaah al-Hamidi
e. ‘Abd al-‘Aziz al-Kattani

1051pid., h. 47.



Abu Nasr bin Makula
‘Abdullah bin Ahmad al-Samarqandi
Al-Mubarak bin al-Tuytir1

> @ -

. Muhammad bin Marziiqi al-Za’farani

5) Sambutan Ulama terhadap al-Khatib al-Bagdadi dan karya-karyanya
Adapun komentar maupun sambutan ulama-ulama lain terhadap al-
Khatib al-Bagdadi dan karya-karyanya bisa kita lihat melalui perkataan mereka,

antara lain:'%®
’Cj';’J J’La} ) Ee 2 ?W.f/ 9 S , O3 j'/f} a;l"si J S :L.g'“*m JU

S Je o fae AT 1225 Uy 2080 Hly Ji5,
Al-Zahabt mengatakan: “ia punya banyak karya sehingga beliau dalam hal ini
diunggulkan lagi mengalahkan kawan-kawannya, beliau menghimpun hadis,
menyusunnya, mentashihnya, menunjukkan ilalnya, men-jarah dan menta’dil
para perawinya, menulis sejarah dan menerangkannya, hingga akhirnya beliau
betul-betul menjadi orang yang paling hafal di masanya”

Q. ° ° 8. G co. o /?/o o}/o/ /o}/ o "
ke e LA A5 sl 2K g” SRIERME
Ibn Makula: “orang-orang Bagdad tidak punya ulama setelah Daruquini yang

semisal al-Khatib”

RURE A RIS I NN ICIESSA N TNIEN S B
Mu’taman al-Saji: “tida/:ada ulama yang lahir dari Bagdad setelah Daruqutni
semisal al-Khatib”

ek e m el ga gl B g J6
Abii ‘Al al-Bardani: “boleh jadi tidak terlihat lagi orang seperti al-Khatib”
widi oo ) g 2 g6
Ibn al-Jawzi: “ilmu hadis berakhir padanya”

Penjelasan di atas agaknya dapat memberikan gambaran betapa para
ulama terdahulu sangat mengapresiasi dan menerima dengan baik al-Khatib al-
Bagdadi begitu juga dengan karya-karya beliau.

Al-Khatib al-Bagdadi dalam kehidupannya beliau makmur dengan ilmu,

dan beliau mewariskannya dalam Kkitab-kitab yang besar kepada generasi

18 Al-K hatib al-Bagdadi, Nasihat, h. 16.



berikutnya.**’

Adapun yang diwariskan beliau adalah berupa ilmu pengetahuan
yang bertujuan agar generasi setelahnya dapat mengetahui dan mendalami ilmu
melalui karya-karya beliau. Para ulama telah mengklasifikasikan Karya al-
Khatib al-Bagdadi dalam berbagai bidang keilmuannya. Antara lain menurut
Abi ‘Abdurrahman Salah bin Muhammad bin ‘Uwaidah'® karyanya dalam
Bidang Hadis dan llmu Hadis:
a) Al-Amalr
b) Musnad al-Sadiq ‘Ala Syarti al-Sahthaini fi Juz 'in
¢) Al-Fawaid al-Muntakhabah
d) Al-Faslu li al-Wasli al-Mudraju fi al-Nagli
e) Al-Kifayatu fi ‘llmi al-Riwayah
f) Syarafu Ashab al-Hadis
9) Al-Tabyinu li Asma’ al-Mudallisin
h) Al-Muttafaq wa al-Muftaraq
1) Al-Asma’ al-Mubhamah
1) Talkhis al-Mutasyabihi fi al-Rasm
k) Al-Maudih li Auhami al -am’i wa al-Tafrig
Selanjutnya dalam Bidang fikih dan usul fikih antara lain:
a) Al-Faqih wa al-Mutafaqqgih
b) Al-Jahru bi Bismillah al-Rahman al-Rahim
C) Salat al-Tasbih wa al-Ikhtilaf Fiha
d) Al-Quniit wa al-Asar al-Marwiyah fihi ‘ala Mazhab al-Syafit
Dalam Bidang adab antara lain:
a) Al-Bukhala’
b) Al-Tayfil wa Hikayat al-Tafilin
Adapun dalam Bidang Tarikh adalah sebagai berikut:
a) Tarikh Bagdad
b) Managqib al-lmam al-Syafi 't
C) Managqib al-lmam Ahmad

07 Al-K hatib al-Bagdadi, Nasihat, h. 17.
%8Al-Khatib al-Bagdadi, Ed. Abai ‘Abdurrahman Salah bin Muhammad bin ‘Uwaidah, al-
Jami’, h. 4.



Menurut Sa’ad ‘Abd al-Gaffar ‘AI*® selain karya yang disebutkan di
atas ada beberapa karya khatib al bagdadi yang lain, namun beliau tidak
membuat klasifikasi tentang karya tersebut antara lain:

a) lgtida’ al-‘llm al-‘Amal

b) Taqyid al-‘Iim

c) Al-Ruwat ‘an Malik

d) Talkhis al-Mutasyabih

Ulama lain seperti ‘Abd al-Karim Ahmad al-Warikat''® juga
mengemukakan karya al-khatib al-bagdadi selain yang disebutkan di atas:

a) Al-Jami’ li Akhlag al-Rawi wa Adab al-Sami’

b) Al-Sabig wa al-Lahiq

c) Al-Asma’ al-Mubhamah fi al-Anba’ al-Mukkamah

d) Al-Riklah fi Talab al-Hadis

e) Nasihat Ahl al-Hadis

Kebanyakan karya-karya al-Khatib al-Bagdadi adalah dalam hadis dan
ilmu-ilmu dan adab-adab dalam bidang rijalul hadis, bidang fikih, usul, zuhud,
kelembutan hati (al-ragaiq), sastra, sejarah, biografi, dan ‘akidah. Al-Sam’ani
menyebutkan karya al-Khatib al-Bagdadi kurang lebih 100 kitab sehingga
menjadi tiang bagi ashab al-hadis (ahli hadis). Al-Zahabi menukil dari al-
Sam’any karya beliau ada 53 tulisan dan menurut Muhammad bin Ahmad ibn
Muhammad al-Maliky al-Khatib al-Bagdadi mempunyai karya 54 karya hingga
tahun (453/1063) dan menurut ‘Ajjaj al-Khatib sebagaimana beliau mengutip
dari gurunya Dr. Yusuf al-‘Asy al-Khatib al-Bagdadi karya beliau mencapai 81,
sedangkan menurut Dr. Diya’ al-‘Umri al-Khatib al-Bagdadi mempunya 83
karya'** dan diantara karya tersebut dalam bidang hadis dan sanad adalah:**?

1) “Al-Amalr” juz 7 an juz 8 dari kitab ini telah dikemukakan oleh Jamal al-
Din bin ‘Abd Gany al-Makdisy dalam kitabnya dan Bruklaman
menyebutkan keberadaan naskah Kkitab ini.

2) “Kitab fihi Hadis: Al-lmam Damin wa al-Muazzin Mu’taman™ disebut
oleh al-Maliky

19 Al-Khatib al-Bagdadi, Ed. Sa’ad ‘Abd al-Gaffar ‘Ali, Tagyid, h. 12.
MOAI-K hatib al-Bagdadi, Nasihat, h.17.

MAI-Khatib al-Bagdadi, Ed. Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, al-Jami’, h.49-52
"2Ibid., h. 52-86.



3) “Hadis ‘Abd al-Rahman bin Samirah wa Turiiquh” ada 2 juz
sebagaimana disebut oleh al-Maliky.

4) “Hadrs al-Nuzal” disebut oleh al-Maliky

5) “Kitab fini Hadis: Naddarallah Imra’an Sami’a Minna Hadisan” disebut
oleh al-Maliky.

6) “Turiqu Hadis Qabda al-‘llm” ada 3 juz sebagaimana disebut al-
Maliky.

7) “Talabu al- ‘Ilm Faridatun ‘ala Kulli Muslim” disebut oleh al-Maliky

8) “Majmu’ Hadis Abt Ishaq al-Syaibany” ada 3 juz, sebagaimana disebut
al-Maliky.

9) “Majmu’ Hadis Muhammad bin Hijarah wa ‘Usman bin Basyar wa
Safwan bin Salim wa Matruh al-Wariqy wa Mus’ar bin kidam” disebut
oleh al-Maliky.

10) “Majmu’ Hadrs Muhammad bin Siqih” ada 3 juz disebut oleh al-Maliky.

11) “Mukhtasar Sunan min Asli al-Khaib” Bruklaman menyebutkan tentang
keberadaan naskah ini.

12) “Musnad Abi Bakr al-Siddiq r.a ‘Ala Syarti al-Sahihaini” seperti disebut
oleh al-Maliky.

13) “Musnad Safwan bin ‘Assal” disebut oleh al-Maliky.

14) “Musnad Nu’aim bin Hammaz al- ‘Asfani” 1 juz, seperti disebut oleh al-
Maliky dan Syuhbah, juga disebut oleh 1bn al-Jawzi, danYaqat.

15) “Hadls Ja far bin Hayyan”

16) “Juz 'un Fihi Ahadis Malik bin Anas ‘Awali Takhrij Abt Bakr al-Khatib”

17) “Amaly al-Jauhar Takhrij Abt Bakr al-Khatib Riwayat Muhammad bin
Bazzar”

18) “Fawaid Abi al-Qasim al-Nurs Takhryj al-Khayib” ada 20 Juz disebut
dalam “Syazarat”

19) “Fawaid ‘Abdulllah bin ‘Ali bin ‘lyad as Siry Takhrij al-Khatib” ada 4
juz disebut dalam “Nujiam”

20) “Al-Fawaid al-Muntakhabah al-Sikzhah wa al-Garaib Intiga al-Khatib
min Hadis al-Syarif Abt al-Qdasim bin Ibrahim bin ‘Abbas bin Abt al-Jin
al-Hasany.



21) “Al-Fawaid al-Muntakhabah al-Sizhah wa al-Garaib Takhrij al-Khagib
li  Abf al-Qasim al-Mahrawany” disebut Ibn al-Jawzi dalam “al-
Muntazam”

22) “Al-Fawaid al-Muntakhabah al-Sizhah al-‘Awali Takhrij al-Khayib i
Ja'far bin Ahmad bin al-Husain al-Sarraj al-Qari” disebut Ibn al-Jawzi
dalam “al-Muntazam”, Ibn Rajab dalam “Zail Thabaqgat al-Hanabilah”

23) “ Majlis min Imlak Abr Ja'far Muhammad bin Aimad bin Maslamah
Takhrij al-Khafib”.

Selanjutnya karya beliau tentang Musnad dan Muszalah

24) “Bayanu Hukm al-Mazzdi fi Muttasil al-Asanid” disebut oleh al-Maliky.

25) “al-Ruba’iyyat” ada 3 juz

26) “al-Fasl li al-Wasl al-Mudrij fi al-Nagl” dalam 9 juz sebagaimana
disebut Ibn al-Jawzi dan Ibn Talan

27) “al-Kifayatu fi Ma'rifat Usual al-‘Ilm al-Riwayat” dalam 13 Juz
sebagaimana disebut al-Maliky, Syuhbah, Ibn al-Jawzi, Yaqut, Ibn
Kasir, Ibn al-Dawaliby, al-Qalgasyandi dan Bruklaman.

28) “Kitab fihi al-Kalam fr al-ljazat li al-Majhial wa al-Ma’dim wa al-
Mu’allagah bi Syart” 1 juz sebagaimana disebut Syuhbah, dan juga
disebut al-Maliky, Ibn al-Jawzi, Yaqtt, Haji Khalifah, dan Ibn Khair.

29) “al-Musalsalat” ada 3 Juz seperti disebut Syuhbah

30) “al-Mukmal fi Bayan al-Muhmal” 8 Juz seperti disebut al-Maliky,
Syuhbah, Sab’ah, Ibn Tiultn, Mujallid, Ibn al-Jawzi, Yaqut, Haji
Khalifah dan Ibn Khair.

Karyanya dalam bidang Adab penuntut Hadis dan Fikih

31) “Iqtida al- ‘Ilm wa al- ‘Amal” 1 juz, seperti disebut Syuhbah

32) “Taqyid al- ‘llm”

33) “al-dami’ li Akhlaq al-Rawi wa Adab al-Sami”™ sebagaimana disebut al-
Maliky, Ibn al-Jawzi, Yaqut, Ibn Katsir, Ibn Khair dan Bruklaman.

34) “al-Riklak fi Talab al-Hadis” seperti disebut Syuhbah juga Ibn al-Jawzi,
Yagqt, dan Ibn Khair.



35) “Syaraf Ashab al-Hadis” seperti disebut al-Maliky, Ibn Taltn, Ibn
Khair, Syuhbah, Ibn Jawzi, Yaqt, Ibn Kasir.

36) “al-Faqih wa al-Mutafaqqih” seperti disebut al-Maliky, Syuhbah, Ibn al-
Jawzi, Yaqut, Haji Khalifah

37) “Juz 'un fihi al-Nasthat li Ahli al-Hadis”
Karya lain yang bukan berkaitan dengan hadis

38) “al-Qaulu fi ‘Ilm al-Nujm” sebagaimana disebut oleh al-Maliky,
Syuhbah, juga disebut oleh Ibn al-Jawzi, Yaqut, dan al-Subky dan

Bruklaman juga menyebutkan ada naskah.

Karya nya dalam bidang fikih

39) “Nahj (Minhaj) al-Sawab fi anna al-Tasmiyah Ayat min Fatihar al-
Kitab” disebut oleh al-Maliky, Syuhbah juga menyebutkan 1 juz, begitu
juga Ibn al-Jawzi dan Yaqt.

40) “Ibtal al-Nikah bi Gairi Wali” disebut oleh al-Maliky.

41) “lza Uqgimat al-Salat fala Salata illa al-Maktizbah” disebut oleh al al-
Maliky

42) “al-Jahru bi Bismillah al-Rahman al-Rahim fi al-Salat” disebut oleh al-
Maliky, Syuhbah juga disebut oleh Ibn al-Jawzi, Yaqt

43) “al-Haili” sebagaimana disebut oleh al-Maliky dan Syuhbah dan Yaqiit
juga menyebutnya “al-Khaili”

44) “al-Dalail wa al-Syawahid ‘ala Sikhat al-‘Amali bi Khair al-Wahid”,
disebut oleh al-Maliky, danYaqat

45)“Salat al-Tasbih wa al-lkhtilaf Fiha” seperti disebut Syuhbah, juga
disebut al-Maliky, Ibn al-Jawzi, danYaqit

46) “al-Guslu li al-Jum’at” disebut oleh al-Maliky.

47)“al-Qada bi al-Yamin ma’a al-Syahid” oleh al-Maliky disebutkan ada
dua juz, menurut Syuhbah ada 3 juz, lbn al-Jawzi juga menyebutkan,
dan demikian jugaYaqut

48) “Al-Qunit wa al-Asar al-Marwiyat fihi ‘ala Ikhtilafing wa Tartibiha ‘ala
Mazhab al-Syafi’i” disebut oleh al-Maliky ada 3 juz, Syuhbah
menyatakan ada 2 jilid, Ibn al-Jawzi juga menyebutkan, demikian

jugaYaqt.



49) “Masalat al-\htijaj li al-Syafi’i fima ‘Usnida Ilaihi wa al-Raddu ‘ala Al-
Tagin bi  ‘izami Jahlihim ‘Alaihi” seperti disebut oleh al-Maliky,
Syuhbah, Ibn al-Jawzi, Yaqut, dan al-Subki, dan Bruklaman
menyebutkan satu naskahnya

50) “al-Nahi ‘an Saumi Yaum al-Syak”, seperti disebut oleh al Maliky,
Syuhbah, 1bn al-Jawzi, Yaqut, al-Maliky menamakannya: “Mas 'alatun fi
Siyam Yaum al-Syak fi al-Radd ‘ala man Ra’a Wujiabih”, Ibn al-Jawzi
menamakannya “Mas ‘alatun Saumu Yaum al-Gaym”

51) “al-Wudiz’ min Mass al-Zikr” disebut oleh al-Maliky
Karyanya tentang zuhud dan lemah lembut

52) “Kitab fihi Khutbah ‘disyah fi al-Sangi ‘Ala Abiha min Takhrij al-
Khayib min Riwayatihi ‘an Syaikhihi” disebut oleh Ibn al-Khair

53) “al-Muntakhab min al-Zuhd wa al-Raqaiq” disebut oleh Bruklaman

akan naskahnya.

Kemudian karyanya dibidang adab

54) “al-Bukhala’ disebut oleh al-Maliky ada 3 juz, namun oleh Syuhbah
menyebutkan 4 juz, Ibn al-Jauzi dan Yaqit juga mengakui adanya kitab
ini

55) “al-Tanbih wa al-Taufig ‘ala Fada’il al-Kharif” yang menyebut
keberadaan kitab ini hanya Yaqut

56) “al-Tasfil wa Hikayat al-Tafiliym wa Akhbarihim” al-Maliky
menyebutkan ada 4 juz namun Syuhbah menyatakan 3 juz, begitu juga
Yaqit dan Bruklaman juga menyebut adanya kitab ini
Kitab tentang nama-nama Rijal al-Hadis

57)“al-Asma’  al-Mubhamat fi al-Anba’ al-Muhkamat”  Syuhbah
menyebutnya 1 juz, al-Maliky juga mengatakan hal yang sama, Ibn al-
Jawzi, Yaqut, Ibn Talan, Bruklaman juga menyebutkan keberadaan
naskah ini

58) “al-Asma’ al-Mutawatiah wa al-Ansab al-Mutakafilah” disebut oleh al-
Maliky

59) “Bayan Ahl al-Darajat al- ‘Ula” disebut oleh al-Maliky

60) “Taly al-Talkhis” ada 4 juz seperti disebut oleh al-Maliky, juga disebut
oleh Syuhbah, Ibn al-Jawzi dan Yaqit



61) “al-Tabyin li Asma’ al-Mudallisin” ada 2 juz, seperti disebut oleh al al-
Maliky dan 4 juz menurut Syuhbah Ibn al-Jawzi dan Yaquat juga
mengakui keberadaan kitab ini

62) “al-Tafsil li Mubham al-Marasil” disebut oleh al-Maliky, disebut juga
oleh Syuhbah, Ibn al-Jawzi, Yaqut dan Ibn Salah, dan Bruklaman juga
menyebutkan keberadaan naskah kitab ini

63) “Talkhzs al-Mutasyabih fi al-Rasm wa Himayat ma Asykal Minhu ‘an
Bawadir al-Tashf wa al-Wahm” di dalamnya ada 13 juz sebagaimana
disebut oleh al-Maliky, 15 juz menurut Ibn Talan, Syuhbah, Ibn al-
Jawzi, Yaqit, Ibn Kasir dan Ibn Salah juga menyebut keberadaan kitab
ini begitu juga Bruklaman

64) “Tamyiz a/-Mazid fi Muttasil al-Asanid” di dalamnya ada 8 juz seperti
dikemukakan oleh Syuhbah, Ibn al-Jawzi dan Yaqit juga menyebutkan
keberadaan kitab ini

65) “Rafi’ al-lrtiyab fi al-Maqlib min al-Asma’ wa al-Ansab”, menurut
Syuhbah ada 1 jilid, begitu juga al-Maliky, Ibn al-Jawzi, dan Yaqiit, Ibn
Salah, Ibn Hajr dan juga Bruklaman dalam “al-Tahzib” karya Ibn Hajr.

66) “al-Ruwat ‘an Syu’bah” di dalamnya 8 juz sebagaimana disebut
Syuhbah dan al-Maliky

67) “al-Ruwat ‘an Malik bin Anas wa Zukira Hadzs li Kulli Wahid Minhum”
di dalamnya ada 9 juz, sebagaimana disebut al-Maliky, dan 6 juz
menurut Syuhbah dan Ibn al-Jawzi, Yaqut, dan Ibn al-Khair juga
mengakui keberadaan kitab ini

68) “Riwayat al-Sittah min al-Tabi’ina Ba’duhum ‘an Ba’d” sebagaimana
disebut oleh Syuhbah, Ibn al-Jawzi, Yaqiit

69) “Riwayat al-Sahabah ‘an al-Tabi’m” di dalamnya 1 juz menurut al-
Maliky dan Syuhbah, hal demikian juga disebut oleh Ibn al-Jawzi, Yaqut
dan al-Iraqgy.

70) “Riwayat al-Aba’i ‘an al-Abna’i” disebut oleh al-Maliky 1 juz, Syuhbah
berkata: “Riwayat al Abna’i ‘an Aba’ihim” dan disebutkan dalam
“tazkirah” “riwayat al-Abna’ an al-Aba’” demikian juga Ibn al-Jawzi,

Yagqit, Ibn Kasir, dan Ibn Salah menyebut keberadaan kitab ini



71) “al-Sabig wa al-Lahiq” ada 9 juz menurut al-Maliky, dan 10 menurut
Syuhbah, Ibn ala Jawzi, Yaqut, dan Ibn Kasir juga menyebutkan begitu
juga dalam “Kasyf al-Zunzn”

72) “Ganiyat al-Multamis fi Idah al-Multabis” ada 1 jilid disebutkan dalam
kitab “Tazkirah” disebut juga oleh al-Maliky, Ibn al-Jawzi, Yaquit,
mereka menamakannya “Ganiyat a/-Multamis fi Tamyiz al-Multabis”,
Syuhbah dan Bruklaman juga mnyebut keberadaan naskah ini

73) “al-Muttafaq wa al-Muftaraq” ada 16 juz di dalamnya sebagaimana
disebut oleh al-Maliky dan Ibn al-Jawzi, Yaqt, Ibn Kasir, dan Ibn Salah

74) “Man Haddasa wa Nasiya” di dalamnyal jus seperti disebut oleh al-
Maliky, Syuhbah, Ibn al-Jawzi, Yaqut, dalam “tazkirah”, dan juga Ibn
al-Salah menyebutnya “Akhbar man Haddasa wa Nasiya”

75) “Man Wafagat Kuniyyatuh Ism Abih Mimma la Yu’min min Wuqi’ al-
Khata’ Fih” di dalamnya ada 3 juz sebagaimana disebut oleh al Maliky,
dalam “tazkirah”, 2 juz menurut Ibn Tuldin, 1 jilid menurut Syuhbah, Ibn
al-Jawzi dan Yaqt

76) “al-Mu 'tanif fi Takmilah al-Mukhtalif wa al-Mu talif” ada 14 juz,
sebagaimana disebut oleh lbn Syuhbah, al-Maliky, Ibn al-Jawzi, Yaqat
dan dalam ““al-lsabat” karya Ibn Hajr, juga disebut oleh Bruklaman

77) “al-Maudizh li Auham al-Jam’i wa al-Tafriq” ada 14 juz, sebagaimana
dikemukakan oleh Syuhbah, disebut juga dalam “tazkirah”, “Tarikh
Bagdad”, disebut juga oleh al-Maliky, Ibn al-Jawzi, Yaqut, dan Ibn
Khair

Karya nya dalam bidang Tarikh atau sejarah

78) “Tarikh Bagdad’di dalamnya ada 600 juz seperti yang dikemukakan
oleh al-Maliky, Ibn al-Jawzi, Syuhbah dan masih banyak selain mereka

79) “Manaqib Aimad bin Hanbal” disebut oleh al-Maliky, dalam “Tarikh
al-Bagdadi”

80) “Manaqib al-Syafi’i” disebut oleh al-Maliky, Subki, dalam “Tarikh
Bagdad”

81) “Kitab al-Wafiyat”disebut oleh Bruklaman

Karyanya yang tersembunyi



82) “Kasf al-Asrar” disebut dalam “Kasf al-Zunin” dan tidak ada disebut
dalam kitab lain

83) “Riyad al-ins ila Hadayar al-Qudsi”

B. Sistematika kitab al-Jami’ li Akhlaq al-Rawi wa Adab al-Sami’
1. Latar Belakang Penulisan Kitab al-Jami’ li Akhlag al-Rawi wa Adab al-Sami’

Seperti halnya ulama-ulama lain yang menuliskan karyanya dikarenakan sebab
tertentu maka Dalam mugaddimah kitab al-Jami’ li Akhlaq al-Rawi wa Adab al-
Sami’ al-Khatib al-Bagdadi juga menyebutkan alasan penyusunan kitab ini. Beliau
melihat minat yang tinggi dari masyarakat dalam mengikuti dan mempelajari hadis
Rasulullah saw. dan berusaha untuk mencarinya, dan tama’ dalam
mendengarkannya, memiliki perhatian penuh dan bersandar (pedoman) kepadanya.
dan bagi setiap ilmu itu punya metode yang seharusnya dilalui, dan alat yang
diwajibkan bagi mereka yang akan mengambil hadis dan menggunakannya maka
ada yang harus dipenuhi orang yang mempunyai minat tersebut.

Al-Katib al-Bagdadi melihat manusia pada masanya masing- masing orang
berpendapat dan menyandarkan dirinya kepada hadis, dan menganggap diri mereka
ahli hadis, mereka mengaku-ngaku menghususkan diri untuk mendengar hadis dan
menukilkannya, padahal mereka jauh dari apa yang mereka da’wakan, dan mereka
hanya mengetahui sedikit tentang apa yang mereka sebut diri mereka sebagai ahli,
masing-masing mereka berpendapat apabila seseorang menulis sedikit tentang ilmu
hadis atau beberapa juz tentangnya dan menyibukkan diri untuk mendengar hadis
dalam waktu yang singkat mereka beranggapan bahwa inilah yang disebut sebagai
ahli hadis, padahal mereka tidak pernah sungguh-sungguh untuk melelahkan
dirinya dalam mencari hadis an tidak pernah merasa kesulitan alam menghafal
hadis dalam bagian-bagian dan bab-babnya.

Sebagaimana Abt Hazim ‘Umar bin Ahmad bin Ibrahim al-‘Abdawi al-Hafiz
mengimlakkan di Nisabar, menceritakan kepada kami Abii. Muhammad ‘Abdillah
bin Muhammad bin Ziyad, menceritakan kepada kami Muhammad bin Ishaq al-
Saqafi, menceritakan kepada kami Muhammad bi Sahl ibn ‘Askar berkata ia: “aku

mendatangi Ma’min'™ di Missisah, lalu seorang berdiri menghampirinya dan

BAl-Ma’miin yang dimaksud adalah: Abii al-*Abbas Abdullah bin al-Rasyid



berkata: “wahai amir al-mukminin, yang mempunyai hadis munqoti’. Berkata ia
lalu Ma’miin berdiri dan berkata baginya: “apa yang kamu hafal dalam bab ini dan
ini? Lalu laki-laki tadi diam. Berkata lagi Ma’mun: menceritakan kepada kami
‘Ulyah, dari Fulan dari Fulan dari Fulan. Menceritakan kepada kami Hajjaj al-
‘A’war dari Ibn Juraij seperti ini, sehingga ia menyebutkan baginya seperti ini
hadis, lalu bertanya lagi “apa yang kamu hafal dari bab ini?” ia hanya diam, lalu
melakukan yang sama dengan ahli hadis, kemudian berkata: “salah seorang kamu
baru tiga hari belajar hadis, sudah mengatakan bahwa “aku adalah ahli hadis!”
berilah kepada mereka tiga dirham.”

Selanjutnya menceritakan kepadaku Muhammad bin Ahmad bin ‘Ali al-
Daqaiq, menceritakan kepada kami Ahmad bin Ishag al-Nahawandy di Basrah,
menceritakan kepada kami Hasan bin ‘Abdurrahman bin Khallad, menceritakan
kepada kami Hasan bin ‘Usman al-Tustari, menceritakan kepada kami Aba
Zur’ah™* al-Razi, berkata ia: “ saya mendengar Abi Bakr bin Abi Syaibah berkata
ia: “siapa yang tidak mengimlakkan 20.000 hadis, maka dia tidak bisa disebut

sebagai ahli hadis”.'*

2. Komentar ulama mengenai kitab al-Jami’ li Akhlaq al-Rawi wa Adab al-Sami’
Kitab al-Jami’ li Akhlag al-Rawi wa Adab al-Sami’merupakan kitab yang
pertama ditulis oleh al-Khatib al-Bagdadi tentang adab pendidik dan peserta
didik."'® Kitab al-Jami’ li Akhlag al-Rawi wa Adab al-Sami’ ditulis al-Khatib al-

Bagdadi setelah menulis kitab Syarafi Ashab al-Hadis.''’

Menurut ‘Ajjaj al-
Khatib kitab al-Jami’ li Akhlaq al-Rawi wa Adab al-Sami’ dianggap kitab yang
lebih awal dan kompleks. Dan paling banyak menghimpun adab-adab. **®

Al-Hafiz Zainuddin al-Iraqy, “al-Khatib menulis sebuah kitab yang
menghimpun adab dari perawi hadis dan penuntutnya dan aku sudah
membacanya”. Ibn al-Khair mengatakan “dan dintara kitab yang paling bagus

menjelaskan adab menuntut ilmu hadis dan metode yang terpilih adalah kitab ini”

Y Abu Zur’ah adalah: ‘Ubaidillah bin ‘Abd al-Karim bin Yazid bin Furukh al-Qurosy al-
Makhzumy.
USAl-Khatib al-Bagdadi, Ed. Muhammad Ajjaj al-Khatib, al-Jami’, h. 6-7
116y 1y;
Ibid., h.75.
"bid., h. 73.
"1bid., h. 17.



Syarif Sayyid Muhammad Ja’far al-Kattani “dia (al-Khatib al-Bagdadi) adalah
orang terakhir yang sangat mendalami tentang hadis™**

Karya-karya al-Khatib al-Bagdadi merupakan rujukan bagi ulama-ulama
setelahnya® antara lain adalah kitab al-Jami’ li Akhlak al-Rawt wa Adab al-Sami’
yang sejauh ini penulis mengetahui ada 3 ulama yang mentahqiq kitab tersebut
antara lain adalah Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Abt ‘Abdurrahman Salah bin
Muhammad bin ‘Uwaidah, dan Mahmud Tahhan.

Secara keseluruhan kitab al-Jami’ li Akhlak al-Rawi wa Adab al-Sami’,
membahas tentang etika pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Isi
kitab ini ada 15 juz atau pembahasan dan terdiri dari 2 jilid yang ditahgiq oleh
Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib dan Mahmad Tahhan sedangkan yang ditahqiq oleh
Abi ‘Abdurrahman Salah bin Muhammad bin ‘Uwaidah hanya 1 jilid dan 439
halaman namun isinya tetap tidak berbeda dengan yang ditahqig oleh sebelumnya
hanya saja keterangan dan pembahasan mereka mengenai Kkitab tersebut berbeda
sedangkan pada hakikatnya kitab ini membahas tentang etika. Penulis meneliti
kitab yang ditahqiq oleh Abt ‘Abdurrahman Salah bin Muhammad bin ‘Uwaidah
dan untuk mengetahui lebih lanjut pembahasan mengenai etika bagi pendidik dan
peserta didik yang terdapat dalam Kitab ini dapat dilihat pada hasil penelitian yaitu
bab IV.

BAB I
PROFIL AL-KHATIB AL-BAGDADI DAN SISTEMATIKA KITAB
AL-JAMI’ LI AKHLAQ AL-RAWI WA ADAB AL-SAMI’

A. Biografi al-Khatib al-Bagdadt
3. Riwayat Hidup al-Khatib al-Bagdadi
Namanya adalah Ahmad bin ‘Alf bin Sabit bin Ahmad bin Mahdi kuniahnya
adalah Aba Bakr dan beliau lebih dikenal dengan sebutan al-Khatib '<11-B'<1gd?1di,121
beliau adalah seorang fakih, imam yang langka di masanya, luas ilmunya, mufti,
hafiz, kritikus mujkaddis (ahli hadis) di masanya, beliau juga seorang imam yang

mempunyai karya-karya yang masyhur dan banyak, beliau juga merupakan hafiz

B1pid., h. 95.
120A]-K hatib al-Bagdadi, Nasihat, h. 16.
2IAba Bakr Ahmad bin $abit bin ‘Al bin Ahmad bin Mahdi al-Khatib al-Bagdadi, Ed.
Mahmiid Tahhan, al-Jami’ li Akhlag al-Rawi wa Adab al-Sami’ (Riyad: al-Maktabah al-Ma’aarif, 1983
M/1403 H), h. 16.



yang cemerlang/menonjol, dan dianggap sebagai penutup para mujkaddis. Beliau
mendapat sebutan al-Khatib karena beliau sering beraktifitas menjadi

pembicara/khatib di atas mimbar'?

atau dalam istilah sekarang al-Khatib tersebut
merupakan sebutan bagi seorang Profesor.?

Al-Khatib al-Bagdadi lahir pada hari kamis bulan Jumadil Akhir*** tahun
392/1002'?° sebagaimana disepakati para ahli sejarah, hanya saja mengenai tempat
kelahirannya masih diragukan.*® Beliau hidup dalam keluarga yang berilmu dan
dalam didikan Alquran, ayahnya bernama Abu al-Hasan, ayahnya bukanlah
seorang ulama yang masyhur dalam pelajaran-pelajaran tertentu.'*” beliau adalah
seorang khatib di Darzijan, dan juga sebagai imam di sana selama 20 tahun'?.
Ayahnya menjadi khatib pada hari Jum’at dan hari raya ‘idul fitri dan ‘1dul adha
(‘idain) di satu desa yang dekat dengan Bagdad namanya Darzijan.?

Al-Khatib al-Bagdadi sejak awal sudah mendengar hadis, dan awal beliau
mendengar hadis Pada tahun 403/1013, kala itu beliau berumur 11 tahun. Ayahnya
memiliki peran dan pengaruh besar terhadap dirinya, dimana ayahnya
mendorongnya untuk mendengar hadis, belajar fikih, dan membaca Alquran.'*°
menurut Mahmad Tahhan melihat umur beliau pada tahun 403/1013 adalah anak
yang berumur 11 tahun maka adapun pendapat Ibn al-Jawzi dan lbn Katsir yang
menyebutkan tahun kelahiran beliau pada 391/1001 tidak valid.**!

Pada masa perkembangan dan pertumbuhan inilah al-Khatib al-Bagdadi
mengalami perkembangan pesat dalam hal wawasannya, la tidak hanya
mencukupkan diri dengan belajar hadis dan ilmu hadis, akan tetapi beliau juga
mempelajari dan menekuni ilmu lugah/bahasa, sastra, fikih, bahkan sya’ir. dalam

hal keilmuan, beliau disandingkan sejajar dengan imam Daruqutni. Sampai-Sampai

122 Abii Bakr Ahmad bin $abit bin Al bin Ahmad bin Mahdi al-K hatib al-Bagdadi, Nasihat Ahli

al-Hadis, Ed. Abd al-Karim Ahmad al-Warikat (t.t.p.: Maktabah al-Manar, 1988), h. 15.

ZKeterangan ini didapat ketika seminar dengan Prof. Dr. Hasan Asari, MA.
124 Al-K hatib al-Bagdadi, Ed. Mahmiid Tahhan, al-Jami’, h. 17.
% Abi Bakr Ahmad bin $abit bin Alf bin Ahmad bin Mahdi al-Khatib al-Bagdadi, Ed. Sa’ad

‘Abd al-Gaffar ‘Ali, Taqyid al- ‘Ilmi (Qahirah: Dar al-Istiqgamah, 1429 H/2008 M) h.11.

1 Al-Khatib al-Bagdadi, Nasihat, h. 15.
127 Al-K hatib al-Bagdadi, Ed. Mahmiid Tahhan, al-Jami’, h. 16.
28Abti Bakr Ahmad bin $abit bin ‘Alf bin Ahmad bin Mahdi al-Khatib al-Bagdadi, Tarikh

Bagdad (Beirut: Dar al-kutb al-‘Ilmiyah, tt), Juz 11, h. 539.

YDarzijan adalah nama sebuah desa disamping sebelah barat Bagdad, dalam buku ini

disebutkan bahwa Abii al-Hasan adalah ayah dari Bakr Ahmad bin Sabit al-Khatib al-Bagdadi.
Keterangan ini dapat dilihat dalam Yaqt bin ‘Abdullah al-Hamawy Abt ‘ Abdillah, Mu jam al-Buldan,
Juz 1T (Beirat: Dar al-Fikr, tt), h. 450.

0AI-K hatib al-Bagdadi, Nasihat, h. 15.
BLAI-K hatib al-Bagdadi, Ed. Mahmiid Tahhan, al-Jami’, h. 18.



dikatakan: “tidak ada ulama yang lahir dari Bagdad setelah Daruqutni semisal al-
Khatib”. Beliau juga merupakan icon dalam hal pengetahuan, hafalan, ketekunan
dan kejelian/ketepatan terhadap penilaian Hadis Rasulullah saw, beliau juga ahli
dalam mengetahui ‘ilal yang terdapat dalam Hadis berikut sanadnya, beliau juga
mengetahui mana hadis yang sahih, garib, fard, munkar dan matruh, dan karya-
karya beliau dalam hal ini sudah cukup menjadi bukti keahliannya, sampai-sampai
dikatakan: “tiap-tiap orang yang moderat akan mengetahui bahwa para muhaddis
setelah al-Khatib al-Bagdadi merujuk kepada karya-karya al-Khatib al-
Bagda'1dT.”132

Adapun mengenai Sifat dan keistimewaannya Abt Sa’id al-Sam’ani berkata:
“al-Khatib itu seorang yang berwibawa, dihormati, terpercaya, teliti, juga menjadi
hujjah, bagus tulisannya, fasih, dan para huffaz ditutup dengannya”. Al-Khatib al-
Bagdadi mengajarkan hadis di Jami’ Damasyqus, apabila beliau membaca hadis,
suaranya terdengar di Masjid Jami’ yang lain. Beliau membaca dengan bahasa
Arab yang jelas dan sahih. Selain itu, adabnya juga bagus, menjunjung tinggi adab
menuntut ilmu baik sebagai penuntut ilmu juga ketika mengajarkannya, jiwanya
mulia dan tawadu .**

Penjelasan di atas agaknya memberikan gambaran bahwa al-Khatib al-
Bagdadi adalah seorang yang sangat layak diteladani melihat sikapnya dan
ketegasannya, dan khusus untuk pendidik yaitu memakai bahasa yang jelas dalam
menyampaikan ilmu dan senantiasa menjunjung tinggi adab dalam mencari dan
menyampaikan ilmu. Ada juga seorang ulama yang memberi keterangan tentang
al-Khatib al-Bagdadi sebagai bukti kerendahan hati dan kedermawanannya antara
lain:

Seorang sastrawan yang bernama Sa’id ketika berjumpa dengan al-Khatib al-
Bagdadi pernah berkata kepadanya: “apakah kamu al-hafiz Abt Bakr?” beliau
menjawab “aku adalah Ahmad Ibn ‘Ali, adapun hafalan telah berakhir pada
Daruqutni”. Al-Khatib al-Bagdadi banyak mencari ilmu, gemar membaca, setiap
kali berjalan ditangan beliau selalu ada satu juz buku yang ditelaahnya, beliau tidak

pernah punya urusan dengan para hakim, dan beliau tidak peduli dengan politik

132 Al-K hatib al-Bagdadi, Nasihat, h. 15-16.

3Aba Bakr Ahmad bin $abit bin ‘Al bin Ahmad bin Mahdi al-Khatib al-Bagdadi, Ed.
Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, al-Jami’ li Akhlaq al-Rawi wa Adab al-Sami’ (Beirt: Muassasah al-
Risalah, 1416/1996), h. 43.



dan jabatan, keinginan beliau hanya ilmu, menulis dan mengajar, beliau juga
pandai dalam bersastra.™**

Ibn Nasr berkata: “ibuku menceritakan padaku, bahwa ayahku menceritakan
pada ibuku. “aku pernah menjumpai al-Khatib ketika sakitnya lalu berkata padanya
waktu itu. Wahai tuan, sesungguhnya Ibn Khairuwan tidak memberiku satu
emaspun sesuai dengan yang engkau perintahkan untuk dibagikan kepada pelajar
hadis, lalu al-Khatib pun mengangkat kepala dari bantalnya dan berkata “ambil ini,
mudah-mudahan Allah memberi keberkahan padamu”, pada waktu itu jumlah uang
yang diterima 40 dinar.™®® Hal yang demikian cukuplah bagi kita untuk
mengetahui bahwa dalam sakit sekalipun beliau tetap membagikan hartanya, dan
itu membuktikan kedermawanannya.'*®

Ketika al-Khatib al-Bagdadi merasakan dekat ajalnya, beliau menulis surat
kepada al-Qaim bi Amrillah, bahwa “apabila aku meninggal, maka seluruh hartaku
adalah milik baitul mal”. Al-Khatib al-Bagdadi juga berwasiat kepada Abi al-Fadl
ibn Khairuwan dan mewakafkan kitab-kitabnya dan ia membagi-bagi hartanya di
berbagai daerah (kawasan). Ibn Khairuwan juga mengatakan bahwa al-Khatib al-
Bagdadi menginfakkan hartanya sejumlah 200 dinar™*’ dan berwasiat pula untuk

mensedekahkan pakaiannya.'*®

Makki al-Ramily mengatakan “al-Khatib al-
Bagdadi sakit pada bulan Ramadan tahun 463/1073 dan mulai parah pada hari ke 7

bulan Zulhijjah™*® dan Beliau wafat pada waktu duha hari Isnin 7 Zulhijjah

B34*Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman al-Zahaby, Tazkirat al-Huffaz (Beirat: Dar al-Kutb al-
‘Ilmiyah, 1419 H/1998 M), Juz 111, h. 1141.

35Menurut Wahbah al-Zuhaily 1 Dinar sama dengan 1 Misqal dan beliau mengemukakan
bahwa 1 Misqal menurut jumhur ulama adalah 3,60gr. Keterangan ini dapat dilihat dalam Wahbah al-
Zuhaily, al-Figh al-Islam wa Adillatuhu (Dimisqa: Dar al-Fikr, 1405/1985), Juz, 2, h. 759. Keterangan
lebih lanjut adalah wawancara penulis dengan H. Mahmuddin Pasaribu (beliau merupakan satu diantara
guru pesantren Mustafawiyah Purbabaru dan juga merupakan ketua MUI Mandailing Natal pada tahun
2009-2010) yang menyebutkan dirham itu sama dengan perak dan dinar itu sama dengan emas untuk
ukuran di Indonesia. Jika dikaitkan dengan pendapat Wahbah al-Zuhaily yang menyebutkan 1 dinar
sama dengan 3,60gr dan merujuk harga emas di Indonesia pada tanggal 13 Mei 2016 jam 08.26 adalah
528.000/gr (keterangan diperdapati dari www.harga emas.org) maka hemat penulis ldinar jika
dirupiahkan sama dengan Rp.1.900.800. artinya jika al-Khatib al-Bagdadi memberikan 40 dinar maka
beliau sama dengan memberikan Rp. 76.032.000 untuk ukuran mata uang Indonesia. Demikian
merupakan bukti kedermawanan beliau.

“Ipid., h. 1138.

137200 dinar sama dengan Rp. 380.180.000 sesuai harga emas pada tanggal 13 Mei 2016.
Namun perhitungan ini akan berubah sesuai dengan harga emas setiap waktunya.

38 Al-K hatib al-Bagdadi, Ed. Muhammad *Ajjaj al-Khatib, al-Jami’, h. 42.

PIbid., h. 41.
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463/1073. pada masa ini wafat pula al-Hafiz Ibn ‘Abd al-Barr. Sehingga ada yang
berkata “telah wafat ahli ‘ilm yang di Timur dan Barat.'*°

Keterangan diatas tentunya menjelaskan bagi kita bahwa al-Khatib al-Bagdadi
sangat dermawan dan diakui keilmuannya. Setelah beliau meninggal maka
berbagai kalangan merasa kehilangan dan mereka juga ikut mengantarkan
jenazahnya antara lain adalah Para kadi, ahli ilmu, pemimpin (pejabat), fukaha, dan
orang awam juga ikut mensalatkan jenazah al-Khatib al-Bagdadi dan adapun yang
menjadi imamnya adalah al-Qadi Aba al-Husain ibn Muhtady.*** Al-Khatib al-
Bagdadi juga berwasiat untuk di kuburkan di sebelah Bisyr al-Hafi, dan wasiat ini
telah terwujud **?

Di hadapan jenazah al-Khatib al-Bagdadi para jema’ah mengatakan “inilah
seorang al-Khatib yang memelihara hadis Rasulullah, inilah al-Khatib yang
menafikan Kedustaan terhadap hadis Rasul, inilah al-Khatib yang menghafal hadis
Rasul”. Dan di antara yang mengiring jenazahnya adalah syekhnya Abu Ishaq al-
Syirazy dan di sisi Bagdad tepatnya di gerbang Harb jenazah al-Khatib al-Bagdadi
di salatkan untuk yang ke-2 kalinya.!*® Berdasarkan keterangan di atas nampak
jelas bahwa al-Khatib al-Bagdadi adalah seorang yang dihormati dan mempunyai

pengaruh bagi masyarakat sekitarnya terutama dalam bidang keilmuan.

. Riwayat Pendidikan al-Khatib al-Bagdadi

Al-Khatib al-Bagdadi adalah seorang anak yang sangat beruntung karena
mempunyai orangtua yang ahli ilmu. Ayahnya hafal Alquran menjadi imam dan
khatib di sebuah desa Darzijan dekat dengan Bagdad. Hal ini tentunya sangat
mempengaruhi perkembangan al-Khatib al-Bagdadi mengingat bahwa dalam
pendidikan dasar dalam keluarga orangtualah yang paling besar pengaruh dalam
pembentukan kepribadian dan sikap anak, dan orangtua juga sebagai contoh utama

bagi seorang anak. Hal ini sejalan dengan hadis rasul:

-
/////
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YOAl-Khatib al-Bagdadi, Nasihat, h. 17.

YLAl-K hatib al-Bagdadi, Ed. Muhammad Ajjaj al-Khatib, al-Jami’, h. 41-42,
Y2A1-K hatib al-Bagdadi, Nasihat, h. 17.

3 Al-K hatib al-Bagdadi, Ed. Muhammad Ajjaj al-Khatib, al-Jami’, h. 42.



A.U\J b\jjb;\&.b-wwﬁg}.h;\:ﬁ; JAJ"Y\ LS

u\.l,aLc« b;tfu V'L;‘ ﬁ\,U\ JU J‘M j.bj uj.c u“ ;,J;.;T

Telah menceritakan kepada kami Al-Qa'nabi dari Malik dari Abu Al-Zinad

dari Al-A'raj dari Abz Hurairah ia berkata, "Rasulullzh shallallzhu 'alaihi

wasallam bersabda: "Setiap bayi dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka
kedua orang tuannya-lah yang menjadikan ia yahudi atau nashrani.

Sebagaimana unta melahirkan anaknya yang sehat, apakah kamu melihatnya

memiliki aib?" Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana

dengan orang yang meninggal saat masih kecil?" Beliau menjawab: "Allah
lebih tahu dengan yang mereka lakukan."**

Berdasarkan hadis di atas agaknya dapatlah menjadi renungan bahwa al-
Khatib al-Bagdadi tumbuh dengan arahan pendidikan yang sangat baik karena
ayahnya merupakan seorang ahli ilmu dan seorang khatib. Ayahnyalah yang
mengajarinya membaca dan menulis serta menghafal alquran dan seni bacaannya
dan ia mulai belajar hadis pada tahun 403/1013 di Jami’ (masjid) Bagdad.
Kemudian ia belajar fikih, ia mempelajari mazhab syafii seperti Abi Hamid al-
Isfiraini, Abi al-Tib al-Tabri, Ahmad bin Muhammad al-Mahamili ia belajar hadis
sampai berumur 18 tahun.'*

Pertama kali al-Khatib al-Bagdadi belajar Hadis pada bulan Muharram tahun
403/1013 kepada Abi al-Hasan al-Ruzgawiyah al-Bazzar di masjid Madinah
tepatnya di Bagdad pada waktu itu al-Khatib al-Bagdadi berumur 11 tahun. Al-
Bazzar mengimlakkan dalam satu majelis dan kemudian terhenti. Setelah tiga
tahun al-Khatib al-Bagdadi belajar kepada imam al-Bazzar, beliau hilir mudik ke
majelis-majelis para ulama/fugaha semisal Abi Hamid al-Isfirainy (w. 460/1070)
beliau termasuk imam atau pemimpin mazhab syafi’i di Bagdad.146

Al-Khatib al-Bagdadi kembali belajar kepada syekh al-Bazzar pada awal tahun
406/1016. sampai gurunya tersebut wafat pada tahun 412/1022. al-Khatib al-
Bagdadi juga belajar fikih kepada Ahmad bin Muhammad al-Mahamily, beliau

adalah seorang syekh yang bermazhab syafi’i dan beliau juga menjadi imam

setelah imam Isfiraini, beliau juga yang telah mengajarkan al-Khatib al-Bagdadi

Y Abt Daud Sulaiman bin Asy’asy al-Sijistany,Sunan Abi Daud (Beirut: Dar al-Kitab al-
‘Araby, tt), Juz IV, h. 366. no hadis 4091 dalam lidwa pusaka i-software kitab 9 imam hadis

Y Abi Bakr Ahmad bin $abit bin ‘Alf bin Ahmad bin Mahdi al-Khatib al-Bagdadi, Ed. Aba
‘Abdurrahman Salah bin Muhammad bin ‘Uwaidah, al-Jami’ li Akhlag al-Rawi wa Adab al-Sami’
(Beirat: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1996), h. 3.

8 Al-K hatib al-Bagdadi, Ed. Muhammad *Ajjaj al-Khatib, al-Jami’, h. 30.



bagaimana memberi komentar dalam masalah-masalah fikih dan kepada beliaulah
al-Khatib al-Bagdadi mengambil pemahaman fikih.'*’

Penjelasan di atas tentunya memberikan gambaran bahwa al-Khatib al-
Bagdadi merupakan ulama yang mengikuti dan mendalami mazhab syafi’iyah
dalam ilmu fikih. Dapat juga difahami bahwa beliau sangat menjunjung tinggi
adab dalam mencari ilmu (rihlah) sebagaimana dikemukakannya dalam karyanya
al Rihlah fi Talab al Hadis:**®

6. Menuntut ilmu itu harus lebih dahulu mendengarkan ulama-ulama di
kampungnya sebelum bepergian ke tempat lain, karena hal ini akan lebih
mudah dan tidak banyak beban, jangan sampai meremehkan ulama yang
ada di kampungnya, setelah selesai belajar dengan ulama di kampungnya
baru rihlah.

7. Harus pintar-pintar memilih kemana rihlah, rihlah lah ke tempat yang
banyak ulama atau orang-orang yang mempunyai keutamaan di kampung
itu. Rihlah itu harus dipertimbangkan dan minta pendapat dari orang lain.

8. Harus mementingkan atau lebih fokus untuk mengambil banyak materi
keilmuan dan banyak mendengar dari orang-orang yang belum ia ketahui
ilmunya (sanadnya) sehingga sanadnya bermacam-macam dan lebih kuat.
Poin ini tentunya memberi penjelasan bahwa jangan hanya mencari ilmu
kepada orang yang di ketahui saja sebelum mengetahui kilmuan orang lain.

9. Mengulang yang telah dipelajarinya dengan orang yang lebih mendalami,
sehingga ilmunya semakin mendalam, dan bisa memberikan solusi
terhadap permasalahan keilmuan yang dihadapinya.

10. Tetap memperhatikan adab dalam bepergian untuk segala hal musafir,
antara lain taat ibadah, ingat Allah, sederhana dan sabar.

Dalam ilmu hadis, beliau banyak mendengar hadis dari ulama Bagdad, namun
tidak hanya sebatas kota itu, beliau juga mulai rihlah/berpetualang ke berbagai kota
antara lain adalah Basrah, Makkah, Syiria, Nisabur, Asbahan (Isfahan), Kufah,
Damaskus, Palestina dan kota lainnya untuk mendapatkan ilmu hadis tersebut.'*°
Al-Khatib al-Bagdadi seolah tidak berhenti belajar dan mencari ulama-ulama

yang akan mengajarkannya ilmu, kemudian beliau belajar dan kagum kepada Abi

147 (1
Ibid., h. 30.
“8Aba Bakr Ahmad bin $abit bin ‘Alf bin Ahmad bin Mahdi al-Khatib al-Bagdadi, Ed. Nar
al-Din ‘Atir, al-Rihlah ft Talab al-Hadis (tt: tp, 1975/1395), h. 29-31.
Y9 Al-K hatib al-Bagdadi, Nasihat, h. 15.



al-Tib al-Tabary Tahir bin ‘Abdullah (348/959-450/1058) beliau adalah ulama
yang masyhur, dan al-Khatib al-Bagdadi belajar beberapa tahun kepadanya.
Kemudian al-Khatib al-Bagdadi juga belajar kepada Abii Nasr ibn Sabbab, melalui
beliau juga al-Khatib al-Bagdadi belajar banyak tentang mazhab Syafi’i berikut
dengan masalah khilafiyah dengan fikih lainnya sehingga setelah belajar dengan
beliau al-Khatib al-Bagdadi dianggap sebagai satu diantara fugoha syafi ‘iyyah.**
di antara perjalanan al-Khatib al-Bagdadi dalam mencari ilmu pengetahuan adalah
sebagai berikut:
6) Perjalanannya mencari Hadis
Sudah menjadi kebiasaan bagi para muhaddis (ahli hadis) untuk tidak
bepergian dari satu kota ke kota lain sampai benar-benar mendengar hadis dari
ulama-ulama termasyhur di kampung itu. Selain belajar kepada ulama-ulama
hadis, al-Khatib al-Bagdadi juga belajar kepada para huffaz di Bagdad. Antara
lain belajar kepada Ibn Ruzgawiyah, Abi al-Hasan Ibn al-Salt al-Ahwazy, Abi
Umar Ibn Mahdy, Abi al-Hasan Ibn Utayyim, Husain bin Hasan al-Jawaliqa,
Ibn Abi al-Fawaris, Hilal al-Huffar, Ibrahim bin Mukhallad al-Bakhiraji, Abi
Bakr Ahmad bin Muhammad al-Barqani (336/946-425/1033), dari al-Barqani
al-Khatib al-Bagdadi belajar banyak hal sebagaimana juga banyak belajar
kepada Ibn Ruzqawiyah.™*

Selain belajar kepada ulama-ulama di kota Bagdad, beliau juga belajar
kepada ulama-ulama yang berada di kota-kota kecil yang ada disekitar Bagdad,
antara lain di Ugbara, Ya’quba, al-Anbar, Darzijan, dan Jarraya. Di Ugbara, al-
Khatib al-Bagdadi mendengar hadis dari Ahmad Ibn ‘Ali Ibn Ayyib al-Akbari
tahun 410/1020, al-Khatib al-Bagdadi juga berpetualang ke Kufah dan Basrah,
waktu itu beliau berusia 20 tahun.®® Sa’ad ‘Abd al-Gaffar ‘Ali juga
menyebutkan bahwa al-Khatib al-Bagdadi Rihlah ke Basrah umurnya adalah 20
tahun, sedangkan rihlahnya ke Nisabar beliau berumur 23 tahun dan adapun
rinlahnya ke negeri Syam adalah ketika beliau kahl (berumur antara 30-50
tahun)**

Di kota Basrah ini beliau mendengar mengenai riwayat hadis dan kitab-

kitab sunan dan selainnya dari beberapa ulama seperti Abi al-Husain’Ali ibn

1:(1)AI-Khaﬁb al-Bagdadi, Ed. Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, al-Jami’, h. 31.
Ibid
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3 Al-Khatib al-Bagdadi, Ed. Sa’ad ‘Abd al-Gaffar “Ali, Tagyid, h.11.



Hamzah ibn Ahmad al-Muazzini dan Abi al-Hasan ‘Ali bin Ahmad Ibn Ibrahim
al-Bazzar, kemudian Abi ‘Umar al-Qasim bin Ja’far al-Hasyimy (322/933-
414/1024)."

Pada tahun (412/1022) al-Khatib al-Bagdadi kembali ke Bagdad dan
ketenarannya mulai terlihat dan nama beliau juga sudah masyhur karena beliau
mempunyai keistimewaan tersendiri dalam hal mengumpulkan riwayat-riwayat
hadis sehingga gurunya Aba al-Qasim ‘Ubaidillah Ibn Ahmad al-Azhari
(355/966-435/1055) membutuhkan kesaksiannya terhadap berbagai riwayat-
riwayat dalam kitabnya. Pada tahun ini (412/1022) juga wafatnya orang tua al-
Khatib al-Bagdadi.'>

Salah satu yang menarik dalam perjalanan al-Khatib al-Bagdadi ketika
menuntut ilmu adalah beliau meminta kepada gurunya al-Barqany agar diberi
saran apakah akan menuntut ilmu ke Mesir yang menurut al-Khatib al-Bagdadi
disana ada seorang ulama yang bernama ‘Abd al-Rahman ibn Nahhas ataukah
pergi ke Nisabir. Kemudian gurunya menjawab, “jika engkau pergi ke Mesir,
sesungguhnya yang bisa engkau temui hanya satu ulama, jika engkau luput
darinya atau kamu tidak menemukannya maka perjalananmu akan sia-sia, dan
jika kamu pergi ke Nisabir maka di sana kamu temukan banyak ulama”.
Akhirnya al-Khatib al-Bagdadi pergi ke Nisabar. Beginilah kebiasaan
kebanyakan para pencari hadis, mereka memusyawarahkan urusan pendidikan
mereka dengan gurunya.**®

Dalam perjalanannya ke Nisabur, al-Khatib al-Bagdadi ditemani oleh
Abi al-Hasan ‘Al1 ibn ‘Abd Galib pada awal tahun (415/1025), mereka berdua
memasuki berbagai daerah mulai dari al-Rai, Khurasan, kemudian Nisabar dan
dari Nisabar beliau menuju Asbahan (Isfahan), kemudian Hamzan, Dainur, dan
dalam perjalanannya ini kurang lebih 4 tahun. Dan di sana pula al-Khatib al-
Bagdadi banyak bertemu ulama kurang lebih 40 syekh yang termasyhur. Di
antaranya: ™’

f. Abl Nu’aim al-Asbahani, Ahmad bin Abdullah bin Ishaq (356/967-
430/1050), dari beliau al-Khatib al-Bagdadi meriwayatkan karya-karya

'>*Al-Khatib al-Bagdadi, Ed. Muhammad °Ajjaj al-Khatib, al-Jami’, h. 32.
155y ;
Ibid., h. 32.
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Abdullah ibn Muhammad Ubay al-Syaik al-Ansary, karya Muhammad bin
Ishaq al-Sarraj, juga karya Abi al-Qasim Sulaiman al-Tabrany.

g. Abu Talib Yahya bin ‘Ali bin al-Tib al-Duskary, dari beliau al-Khatib al-
Bagdadi meriwayatkan karya Abi Bakr Muhammad bin Ibrahim bin
Zazany al-Mugriy al-Asbahany.

h. Abi Mansur Muhammad bin ‘Isa bin Abd al-Aziz al-Bazzaz, dari beliau
al-Khattb al-Bagdadi meriwayatkan karya-karya Salih bin Ahmad al-
Tamimy.

i. Abt Hazim ‘Umar bin Ahmad al-‘Abdawy al-hafiz (w. 417/1027) dari
beliau al-Khatib al-Bagdadi meriwayatkan kitab al-King wa al-Asma’
karya Muslim bin al-Hajjaj, dan sebahagian diriwayatkan oleh Yahya bin
‘Abdullah bin Bukhair.

J. Abt Sa’id Muhammad bin Misa bin al-Fadl bin Syazan al-Sairafy (w.
421/1031) dari beliau al-Khatib al-Bagdadi meriwayatkan sebahagian
yang diriwayatkan olen Ahmad bin Hanbal dan Yahya bin Mu’in, dan
sebahagian lagi yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Ya’qib al-Asam.

7) Perjalanannya ke Syam

Para sejarawan mencatat bahwa al-Khatib al-Bagdadi sering
mengunjungi Syam beliau tinggal di Damasyqus beberapa kali dan dalam waktu
yang lama. Dari Syam beliau pernah berangkat haji yaitu pada tahun 444/1054.
diriwatkan dari imam Abu al-Farrdj al-Isfiraini “al-Khatib bersama kami pada
musim haji, setiap hari beliau menghatamkan bacaan Algurannya secara tartil
sebelum menjelang malam. Kemudian setelah itu manusia mengerumuninya
sedang ia di atas kendaraan dan orang-orang disekelilingnya berkata:
“sampaikanlah hadis kepada kami” lalu beliau pun menyampaikan hadis kepada
mereka.'*®

Pengertian sederhana dari penjelasan sebelumnya hemat penulis
meskipun beliau sibuk dalam mengerjakan ibadah haji namun beliau masih
menyempatkan diri untuk mengajarkan ilmu yang dimilikinya, dari sikap beliau
ini dapat memberi bukti akan kecintaannya terhadap ilmu pengetahuan dan juga

beliau sangat menghargai orang yang mau mencari ilmu.

81bid., h. 34-35. lihat juga dalam al-Zahaby, Tazkirat, h. 1139.



8) Perjalanannya ke Makkah

Al-Khatib al-Bagdadi memasuki Makkah pada musim haji (dalam
keadaan melaksanakan haji pada tahun (445/1055) dan beliau minum air zam-
zam tiga kali minum dan memohon tiga hajat kepada Allah swt. hajat yang
pertama beliau bisa menceritakan kota Bagdad, hajat yang kedua beliau bisa
mengajarkan hadis di mesjid Jami’ al-Mansur, dan hajat yang ke tiga,
dikuburkan disamping Bisyrul Hafy. Ketiga hajat ini Allah kabulkan setelah
beliau selesai berhaji dan kembali ke Bagdad, di Makkah beliau berjumpa
dengan banyak ulama diantaranya seorang kadi Aba ‘Abdillah Muhammad bin
Salamah al-Qadda’i dan al-Khatib al-Bagdadi membacakan sahih Bukhari
kepada Karimah bint Ahmad al-Maruziyah dalam lima hari.**°

Al-Khatib al-Bagdadi adalah ulama yang sangat popular hal ini dapat
kita lihat melalui banyaknya golongan Ulama-ulama yang meriwayatkan dari
beliau antara lain adalah gurunya, sahabat-sahabatnya dan al-Khatib al-Bagdadi
juga meriwayatkan dari guru dan sahabatnya tersebut, murid-muridnya yang
hadir di halakah juga meriwayatkan darinya. adapun guru-gurunya yang
meriwayatkan darinya adalah Ahmad bin Muhammad Abt Bakr al-Bargany,
Abii al-Qasim al-Hasyimy. Dan diantara rekan/ sahabatnya adalah, Abii Ishaq
al-Syirazy, Abt Fadl Ahmad bin Hasan bin Khairuwan, Abt Muhammad al-
Kattany, al-Hafiz Abt Nasr ‘Ali ibn Habbatullah Ibn Makiila, Aba al-Husain al-
Mubarak, Ibn ‘Abd al-Jabbar al-Tuytry, Aba ‘Abdillah al-Hamidy al-Magriby
al-Andaliisy, Nasr bin Ibrahim al-Maqdisy.**

Adapun murid-muridnya yang meriwayatkan darinya antara lain yang
disebutkan al-Zahaby adalah:'®" Ahmad bin Ahmad al-Mutawakkily, Badr al-
Din al-Syaihy Khiyadroh ibn Ahmad yang dikenal dengan al-Khartfi, Abt
Tahir bin al-Jurjany, Tahir bin Sahl al-Isfiraini al-Shaigi, ‘Abd al-Karim bin
Hamzah al-Salamy, Gai$ bin ‘Ali bin ‘Abd al-Salam al-Suri, Aba Bakr al-
Marziiqy, Abt al-Ma’ali Muhammad bin Muhammad bin Zaid al-‘Alawy,
Muhammad bin Marziiqy al-Za’farany, Wahbatullah bin al-Akfany, Abu al-
Qasim al-Syuriity, Abu Zakariya Yahya bin ‘Al1 al-Khatib al-Tibrizy, Makky

9bid., h. 36.
1%01hid., h. 45.
181Al-Zahaby, Tazkirat, h. 1136-1137.



bin ‘Abd al-Salam al-Ramily, Muhaddis Muarrikh wa al-Mu’taman bin Ahmad
bin ‘Alf al-Sajy, Aba al-Wafa’ ‘Ali bin ‘Aqil, Abt al-Husain bin al-Farra.

9) Ke ilmuannya

Jumhur ulama sepakat akan ke imaman al-Khatib al-Bagdadi dalam
Hadis dan ilmu-ilmu Hadis, ketelitiannya, ketekunannya, dan tingginya
kedudukannya dalam ilmu sejarah dan biografi hanya saja sebagian ulama ada
yang memberikan tuduhan dengan sikap fanatisme (¢a’assub) sebagaimana
dilontarkan oleh golongan kecil pengikut mazhab Hanabilah dan Hanafiyah.
Mereka menjadi musuhnya karena beliau pernah mencela imam mazhab mereka
atau sebagian imam mazhab yang diterjemahkan al-Khatib al-Bagdadi dalam
kitab Tarikh Bagdadi. Diantara yang memberikan celaan ini kepada al-Khatib
adalah Ibn al-Jauzi karena berhujjahnya al-Khatib al-Bagdadi dengan hadis-
hadis maudu’ dalam karyanya. Adapun tuduhan ini, telah banyak dijawab
melalui penelitian yang menunjukkan bantahan terhadap tuduhan ini, dan imam
al-Khatib al-Bagdad terlepas dari ini semua.'®?

Adapun mengenai hadis-hadis maudu’ tersebut maka imam al-Khatib al-
Bagdadi telah menyebutkan sanad-sanadnya untuk  menunjukkan
tersambungnya sanad tersebut dan supaya orang-orang yang berilmu
mengetahuinya. Oleh karenanya menurut ‘Ajjaj al-Khatib lebih baik kita
menghindar dari hadis-hadis maudu’ dalam sikap kita sekalipun sedikit seperti
dalam bidang ilmu hadis dan adab-adabnya.*®

Mengenai ta’assubnya yang dimaksudkan oleh sebagian penentangnya
hanyalah karena hawa nafsu dan kecenderungan mazhab. Maka hal ini tidak
bisa disembunyikan oleh orang yang berilmu, karena imam al-Khatib al-
Bagdadi memang semasa hidupnya memperhatikan penuh mazhabnya dan
Allah pun menolongnya dan menyelamatkannya dari tipu daya sebagian
lawannya dan cukuplah ini bagi kita mengetahui.

Selanjutnya perkataan Ibn Makila “sesungguhnya al-Khatib al-Bagdadi
adalah ulama terakhir yang kami saksikan di zaman ini yang luas

pengetahuannya, keteguhannya, hafalannya, ketepatannya dalam meneliti hadis

%2Al-Khatib al-Bagdadi, Ed. Muhammad Ajjaj al-Khatib, al-Jami’, h. 46-47. Lihat juga
dalam al-Zahaby, Tazkirat, h. 232.
%bid., h. 47.



Nabi, kemudian keahliannya dalam mencari illah suatu hadis dan sanad-
sanadnya, memiliki pengalaman dalam mengetahui perawi-perawinya dan juga
mengetahui sahih dan garibnya hadis, fard dan munkarnya, sakit dan matruh
(maudu’) nya dan tidak ada bagi orang-orang Bagdad yang mengalami semisal
al-Khatib al-Bagdadi setelah Daruqutni.*®
Guru- gurunya yang ada di Bagdad antara lain disebutkan oleh al-
Zahabi dikutip oleh Abii ‘Abd al-Rahman bin Salah bin Muhammad bin
‘Uwaidah:
i. Aba al-Hasan bin al-Sillat al-Ahwazi
J. Aba ‘Umar bin Mahdi
k. Aba al-Husain bin al-Maitami
I. Al-Husain bin Hasan al-Jawaliki
m. Ibn Ruzgawiyah
n. Ibn Abi1 al-Fawaris
0. Hilal al-Huffar
p. Ibrahim bin Mukhlid al-Bakhirihi
Adapun diantara Murid-Muridnya Muridnya yang disebut al-Zahabi
antara lain:
j. Al-Bargani
k. Abu al-Fadli bin Khairuwan
I. Nasr al-Maqdist
m. Abt ‘Abdillaah al-Hamid1
n. ‘Abd al-‘Aziz al-Kattant
Abii Nasr bin Makiila
‘Abdullah bin Ahmad al-Samarqandi
Al-Mubarak bin al-Tuytrt
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Muhammad bin Marziiqi al-Za’farani

10) Sambutan Ulama terhadap al-Khatib al-Bagdadi dan karya-karyanya

®41bid., h. 47.



Adapun komentar maupun sambutan ulama-ulama lain terhadap al-
Khatib al-Bagdadi dan karya-karyanya bisa kita lihat melalui perkataan mereka,

antara lain:*®°
Ty Mes ,w& “7 uw 3 ,C"’J ,0‘535“ 5‘33 mﬁii ‘ 45‘@4‘5‘ Ju

Al-Zahabt mengatakan. ‘ia punya banyak karya sehingga beliau dalam hal ini
diunggulkan lagi mengalahkan kawan-kawannya, beliau menghimpun hadis,
menyusunnya, mentashihnya, menunjukkan ilalnya, men-jarah dan menta’dil
para perawinya, menulis sejarah dan menerangkannya, hingga akhirnya beliau
betul-betul menjadi orang yang paling hafal di masanya”

TR AT A F 0 co. o O o AN o se (%
g;.ﬁ:./h;-\ J.‘:.,j “‘/ j\u\.s‘ = uu)\.k.&,.l./s ugg. é V;LA :).sl JU
Ibn Makila: “orang-orang Bagdad tidak punya ulama setelah Daruqutni yang

semisal al-Khasib”
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Mu’taman al-Saji: “tidak ada ulama yang lahir dari Bagdad setelah Daruquini

semisal al-Khasib”
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Abii ‘Alt al-Bardani: “boleh jadi tidak terlihat lagi orang seperti al-Khatib”
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Ibn al-Jawzi: “ilmu hadis berakhir padanya”

Penjelasan di atas agaknya dapat memberikan gambaran betapa para
ulama terdahulu sangat mengapresiasi dan menerima dengan baik al-Khatib al-
Bagdadi begitu juga dengan karya-karya beliau.

Al-Khatib al-Bagdadi dalam kehidupannya beliau makmur dengan ilmu,
dan beliau mewariskannya dalam Kkitab-kitab yang besar kepada generasi

berikutnya.*®®

Adapun yang diwariskan beliau adalah berupa ilmu pengetahuan
yang bertujuan agar generasi setelahnya dapat mengetahui dan mendalami ilmu
melalui karya-karya beliau. Para ulama telah mengklasifikasikan Karya al-

Khatib al-Bagdadi dalam berbagai bidang keilmuannya. Antara lain menurut

15 Al-K hatib al-Bagdadi, Nasihat, h. 16.
186 Al-K hatib al-Bagdadi, Nasihat, h. 17.



Abii ‘Abdurrahman Salah bin Muhammad bin ‘Uwaidah’®’ karyanya dalam
Bidang Hadis dan llmu Hadis:
1) Al-Amalr
m) Musnad al-Sadiq ‘Ala Syarti al-Sahthaini fi Juz 'in
n) Al-Fawaid al-Muntakhabah
0) Al-Faslu li al-Wasli al-Mudraju fi al-Nagli
p) Al-Kifayatu fi ‘llmi al-Riwayah
q) Syarafu Ashab al-Hadis
r) Al-Tabyinu li Asma’ al-Mudallisin
s) Al-Muttafaq wa al-Muftarag
t) Al-Asma’ al-Mubhamah
u) Talkhis al-Mutasyabihi fi al-Rasm
V) Al-Maudih li Auhami al -am’i wa al-Tafiiq
Selanjutnya dalam Bidang fikih dan usul fikih antara lain:
e) Al-Faqih wa al-Mutafaqqgih
f) Al-Jahru bi Bismillah al-Rahman al-Rahim
Q) Salat al-Tasbih wa al-Ikhtilaf Fiha
h) Al-Quniit wa al-Asar al-Marwiyah fihi ‘ala Mazhab al-Syafit
Dalam Bidang adab antara lain:
¢) Al-Bukhala’
d) Al-Tatfil wa Hikayat al-Tafilin
Adapun dalam Bidang Tarikh adalah sebagai berikut:
d) Tarikh Bagdad
e) Managqib al-lmam al-Syafi 1
f) Managib al-lmam Aimad
Menurut Sa’ad ‘Abd al-Gaffar ‘Al*® selain karya yang disebutkan di
atas ada beberapa karya khatib al bagdadi yang lain, namun beliau tidak
membuat klasifikasi tentang karya tersebut antara lain:
e) lgtida’ al-‘llm al-‘Amal
f) Taqyid al-‘llm
g) Al-Ruwat ‘an Malik

%7 Al-Khatib al-Bagdadi, Ed. Abii ‘Abdurrahman Salah bin Muhammad bin ‘Uwaidah, al-
Jami’, h. 4.
188 Al-K hatib al-Bagdadi, Ed. Sa’ad ‘Abd al-Gaffar ‘Ali, Taqyid, h. 12.



h) Talkhis al-Mutasyabih
Ulama lain seperti ‘Abd al-Karim Ahmad al-Warikat'™® juga
mengemukakan karya al-khatib al-bagdadi selain yang disebutkan di atas:
f) Al-Jami’ li Akhlag al-Rawi wa Adab al-Sami’
g) Al-Sabig wa al-Lahiq
h) Al-Asma’ al-Mubhamah fi al-Anba’ al-Mukkamah
1) Al-Riklah fi Talab al-Hadis
j) Nasihat Ahl al-Hadrs
Kebanyakan karya-karya al-Khatib al-Bagdadi adalah dalam hadis dan
ilmu-ilmu dan adab-adab dalam bidang rijalul hadis, bidang fikih, usul, zuhud,
kelembutan hati (al-ragaiq), sastra, sejarah, biografi, dan ‘akidah. Al-Sam’ani
menyebutkan karya al-Khatib al-Bagdadi kurang lebih 100 kitab sehingga
menjadi tiang bagi ashab al-hadis (ahli hadis). Al-Zahabi menukil dari al-
Sam’any karya beliau ada 53 tulisan dan menurut Muhammad bin Ahmad ibn
Muhammad al-Maliky al-Khatib al-Bagdadi mempunyai karya 54 karya hingga
tahun (453/1063) dan menurut ‘Ajjaj al-Khatib sebagaimana beliau mengutip
dari gurunya Dr. Yusuf al-‘Asy al-Khatib al-Bagdadi karya beliau mencapai 81,
sedangkan menurut Dr. Diya’ al-‘Umri al-Khatib al-Bagdadi mempunya 83
karya'™ dan diantara karya tersebut dalam bidang hadis dan sanad adalah:*"
84) “Al-Amalr” juz 7 an juz 8 dari kitab ini telah dikemukakan oleh Jamal al-
Din bin ‘Abd Gany al-Makdisy dalam kitabnya dan Bruklaman
menyebutkan keberadaan naskah Kitab ini.
85) “Kitab fihi Hadis: Al-lmam Damin wa al-Muazzin Mu’taman” disebut
oleh al-Maliky
86) “Hadis ‘Abd al-Rahman bin Samirah wa Turiquh” ada 2 juz
sebagaimana disebut oleh al-Maliky.
87) “Hadis al-Nuzul” disebut oleh al-Maliky
88) “Kitab fihi Hadis: Naddarallah Imra’an Sami’a Minna Hadisan” disebut
oleh al-Maliky.
89) “Turiiqu Hadis Qabda al-‘llm” ada 3 juz sebagaimana disebut al-
Maliky.

19 Al-K hatib al-Bagdadi, Nasihat, h.17.
OAl-Khatib al-Bagdadi, Ed. Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, al-Jami’, h.49-52
"Ibid., h. 52-86.



90) “Talabu al- ‘Ilm Faridatun ‘ala Kulli Muslim” disebut oleh al-Maliky

91) “Majmu’ Hadis Abt Ishaq al-Syaibany” ada 3 juz, sebagaimana disebut
al-Maliky.

92) “Majmu’ Hadis Muhammad bin Hijarah wa ‘Usman bin Basyar wa
Safwan bin Salim wa Matruh al-Warigy wa Mus’ar bin kidam” disebut
oleh al-Maliky.

93) “Majmu’ Hadrs Muhammad bin Sizqih” ada 3 juz disebut oleh al-Maliky.

94) “Mukhtasar Sunan min Asli al-Khafib” Bruklaman menyebutkan tentang
keberadaan naskah ini.

95) “Musnad Abt Bakr al-Siddiq r.a ‘Ala Syarti al-Sahihaini” seperti disebut
oleh al-Maliky.

96) “Musnad Safwan bin ‘Assal” disebut oleh al-Maliky.

97) “Musnad Nu'aim bin Hammaz al-‘Asfani” 1 juz, seperti disebut oleh al-
Maliky dan Syuhbah, juga disebut oleh 1bn al-Jawzi, danYaqt.

98) “Hadls Ja far bin Hayyan”

99) “Juz 'un Fihi Ahadis Malik bin Anas ‘Awali Takhrij Abt Bakr al-Khatib”

100) “Amaly al-Jauhar Takhrij Abt Bakr al-Khatib Riwayat Muhammad bin
Bazzar”

101) “Fawaid Abi al-Qasim al-Nurs Takhrij al-Khafib” ada 20 Juz disebut
dalam “Syazarat”

102) “Fawaid ‘Abdulllah bin ‘Al bin ‘Iyad as Siry Takhrij al-Khatib” ada 4
juz disebut dalam “Nujiam”

103) “Al-Fawaid al-Muntakhabah al-Sikhah wa al-Garaib Intiga al-Khatib
min Hadis al-Syarif Abt al-Qdasim bin Ibrahim bin ‘Abbas bin Abt al-Jin
al-Hasany.

104) “Al-Fawaid al-Muntakhabah al-Sikhah wa al-Garaib Takhri al-
Khasib li Abr al-Qasim al-Mahrawany” disebut Ibn al-Jawzi dalam “al-
Muntazam”

105) “Al-Fawaid al-Muntakhabah al-Sizhah al- ‘Awali Takhrij al-Khagib li
Ja'far bin Ahmad bin al-Husain al-Sarraj al-Qari” disebut Ibn al-Jawzi
dalam “al-Muntazam”, Ibn Rajab dalam “Zail Thabagat a/-Hanabilah”

106) “ Majlis min Imlak Abr Ja far Muhammad bin Azmad bin Maslamah
Takhrij al-Khatib”.



Selanjutnya karya beliau tentang Musnad dan Muszalah

107) “Bayanu Hukm al-Mazidi fi Muttasil al-Asanid” disebut oleh al-
Maliky.

108) “al-Ruba’iyyat” ada 3 juz

109) “al-Fasl li al-Wasl al-Mudrij fi al-Nagl” dalam 9 juz sebagaimana
disebut 1bn al-Jawzi dan Ibn Talan

110) “al-Kifayatu fi Ma'rifat Usil al-‘llm al-Riwayat” dalam 13 Juz
sebagaimana disebut al-Maliky, Syuhbah, Ibn al-Jawzi, Yaqut, Ibn
Kasir, Ibn al-Dawaliby, al-Qalgasyandi dan Bruklaman.

111) “Kitab fihi al-Kalam fi al-ljazat li al-Majhil wa al-Ma’dim wa al-
Mu’allagah bi Syart” 1 juz sebagaimana disebut Syuhbah, dan juga
disebut al-Maliky, Ibn al-Jawzi, Yaqt, Haji Khalifah, dan Ibn Khair.

112) “al-Musalsalat” ada 3 Juz seperti disebut Syuhbah

113) “al-Mukmal fi Bayan al-Muhmal” 8 Juz seperti disebut al-Maliky,
Syuhbah, Sab’ah, Ibn Taltn, Mujallid, Ibn al-Jawzi, Yaqut, Haji
Khaltfah dan Ibn Khair.

Karyanya dalam bidang Adab penuntut Hadis dan Fikih
114) “Iqtida al- ‘llm wa al- ‘Amal” 1 juz, seperti disebut Syuhbah
115) “Taqyid al- ‘Iim”
116) “al-Jami’ li Akhlaq al-Rawi wa Adab al-Sami™ sebagaimana disebut
al-Maliky, Ibn al-Jawzi, Yaqat, Ibn Katsir, Ibn Khair dan Bruklaman.
117) “al-Riklak fi Talab al-Hadis” seperti disebut Syuhbah juga Ibn al-
Jawzi, Yaqit, dan Ibn Khair.

118) “Syaraf Ashab al-Hadis” seperti disebut al-Maliky, Ibn Talan, Ibn
Khair, Syuhbah, Ibn Jawzi, Yaqt, Ibn Kasir.

119) “al-Fagih wa al-Mutafaqqih” seperti disebut al-Maliky, Syuhbah, Ibn
al-Jawzi, Yaqut, Haji Khalifah

120) “Juz 'un fihi al-Nasthat li Ahli al-Hadis”
Karya lain yang bukan berkaitan dengan hadis

121) “al-Qaulu fi ‘Ilm al-Nujm” sebagaimana disebut oleh al-Maliky,
Syuhbah, juga disebut oleh Ibn al-Jawzi, Yaqut, dan al-Subky dan

Bruklaman juga menyebutkan ada naskah.



Karya nya dalam bidang fikih

122) “Nahj (Minhaj) al-Sawab fi anna al-Tasmiyah Ayat min Fatihat al-
Kitab” disebut oleh al-Maliky, Syuhbah juga menyebutkan 1 juz, begitu
juga Ibn al-Jawzi dan Yaqt.

123) “Ibtal al-Nikah bi Gairi Wali” disebut oleh al-Maliky.

124) “lza Uqgimat al-Salat fala Salata illa al-Maktibah™ disebut oleh al al-
Maliky

125) “al-Jahru bi Bismillah al-Rahman al-Rahim fi al-Salat” disebut oleh
al-Maliky, Syuhbah juga disebut oleh Ibn al-Jawzi, Yaqut

126) “al-Haili” sebagaimana disebut oleh al-Maliky dan Syuhbah dan Yaqit
juga menyebutnya “al-Khaili”

127) “al-Dalail wa al-Syawahid ‘ala Sikhat al- ‘Amalr bi Khair al-Wahid”,
disebut oleh al-Maliky, danYaqt

128) “Salat al-Tasbih wa al-lkhtilaf Fiha” seperti disebut Syuhbah, juga
disebut al-Maliky, Ibn al-Jawzi, danYaqut

129) “al-Guslu li al-Jum’at” disebut oleh al-Maliky.

130) “al-Qada bi al-Yamin ma’a al-Syahid” oleh al-Maliky disebutkan ada
dua juz, menurut Syuhbah ada 3 juz, lbn al-Jawzi juga menyebutkan,
dan demikian jugaYaqiit

131) “Al-Qunit wa al-Asar al-Marwiyat fihi ‘ala Ikhtilafina wa Tartibiha
‘ala Mazhab al-Syafi’i” disebut oleh al-Maliky ada 3 juz, Syuhbah
menyatakan ada 2 jilid, Ibn al-Jawzi juga menyebutkan, demikian
jugaYaqiit.

132) “Mas’alat al-\htijaj li al-Syafi’i fima ‘Usnida Ilaihi wa al-Raddu ‘ala
Al-Tagin bi ‘izami Jahlihim ‘Alaihi” seperti disebut oleh al-Maliky,
Syuhbah, Ibn al-Jawzi, Yaqut, dan al-Subki, dan Bruklaman
menyebutkan satu naskahnya

133) “al-Nahi ‘an Saumi Yaum al-Syak”, seperti disebut oleh al Maliky,
Syuhbah, 1bn al-Jawzi, Yaqut, al-Maliky menamakannya: “Mas 'alatun fi
Siyam Yaum al-Syak fi al-Radd ‘ala man Ra’a Wujiabih”, Ibn al-Jawzi
menamakannya “Mas ‘alatun Saumu Yaum al-Gaym”

134) “al-Wudii’ min Mass al-Zikr” disebut oleh al-Maliky

Karyanya tentang zuhud dan lemah lembut



135) “Kitab fihi Khutbah ‘Aisyah fi al-Sanai ‘Ala Abiha min Takhrij al-
Khayib min Riwayatihi ‘an Syaikhihi” disebut oleh Ibn al-Khair

136) “al-Muntakhab min al-Zuhd wa al-Ragaiq” disebut oleh Bruklaman
akan naskahnya.

Kemudian karyanya dibidang adab

137) “al-Bukhala’” disebut oleh al-Maliky ada 3 juz, namun oleh Syuhbah
menyebutkan 4 juz, Ibn al-Jauzi dan Yaqit juga mengakui adanya kitab
ini

138) “al-Tanbih wa al-Taufig ‘ala Fada'’il al-Kharif” yang menyebut
keberadaan kitab ini hanya Yaqt

139) “al-Tarfil wa Hikayat al-Tafiliym wa Akhbarihim” al-Maliky
menyebutkan ada 4 juz namun Syuhbah menyatakan 3 juz, begitu juga
Yaqiit dan Bruklaman juga menyebut adanya kitab ini
Kitab tentang nama-nama Rijal al-Hadis

140) “al-Asma’ al-Mubhamat fi al-Anba’ al-Muhkamat” Syuhbah
menyebutnya 1 juz, al-Maliky juga mengatakan hal yang sama, Ibn al-
Jawzi, Yaqut, Ibn Talin, Bruklaman juga menyebutkan keberadaan
naskah ini

141) “al-Asma’ al-Mutawatiah wa al-Ansab al-Mutakafilah” disebut oleh
al-Maliky

142) “Bayan Ahl al-Darajat al- ‘Ula” disebut oleh al-Maliky

143) “Taly al-Talkhis” ada 4 juz seperti disebut oleh al-Maliky, juga disebut
oleh Syuhbah, Ibn al-Jawzi dan Yaqut

144) “al-Tabym li Asma’ al-Mudallisin” ada 2 juz, seperti disebut oleh al al-
Maliky dan 4 juz menurut Syuhbah Ibn al-Jawzi dan Yaqut juga
mengakui keberadaan kitab ini

145) “al-Tafsil li Mubham al-Marasil” disebut oleh al-Maliky, disebut juga
oleh Syuhbah, Ibn al-Jawzi, Yaqut dan Ibn Salah, dan Bruklaman juga
menyebutkan keberadaan naskah kitab ini

146) “Talkhzs al-Mutasyabih fi al-Rasm wa Himayat ma Asykal Minhu ‘an
Bawadir al-Tashf wa al-Wahm” di dalamnya ada 13 juz sebagaimana

disebut oleh al-Maliky, 15 juz menurut Ibn Taltn, Syuhbah, Ibn al-



Jawzi, Yagqiit, Ibn Kasir dan Ibn Salah juga menyebut keberadaan kitab
ini begitu juga Bruklaman

147) “Tamyiz al-Mazid fi Muttasil al-Asanid” di dalamnya ada 8 juz seperti
dikemukakan oleh Syuhbah, 1bn al-Jawzi dan Yaqit juga menyebutkan
keberadaan kitab ini

148) “Rafi’ al-Irtiyab fi al-Maqlib min al-Asma’ wa al-Ansab”, menurut
Syuhbah ada 1 jilid, begitu juga al-Maliky, Ibn al-Jawzi, dan Yaqiit, Ibn
Salah, Ibn Hajr dan juga Bruklaman dalam “al-Tahzib” karya Ibn Hajr.

149) “al-Ruwat ‘an Syu’bah” di dalamnya 8 juz sebagaimana disebut
Syuhbah dan al-Maliky

150) “al-Ruwat ‘an Malik bin Anas wa Zukira Hadis li Kulli Wahid
Minhum” di dalamnya ada 9 juz, sebagaimana disebut al-Maliky, dan 6
juz menurut Syuhbah dan Ibn al-Jawzi, Yaqut, dan Ibn al-Khair juga
mengakui keberadaan kitab ini

151) “Riwayat al-Sittah min al-Tabi ina Ba’'duhum ‘an Ba’'d” sebagaimana
disebut oleh Syuhbah, Ibn al-Jawzi, Yaqt

152) “Riwayat al-Sahabah ‘an al-Tabi’m” di dalamnya 1 juz menurut al-
Maliky dan Syuhbah, hal demikian juga disebut oleh Ibn al-Jawzi, Yaqut
dan al-Iraqy.

153) “Riwayat al-Aba’i ‘an al-Abna’i” disebut oleh al-Maliky 1 juz,
Syuhbah berkata: “Riwayat al Abna’i ‘an Aba’ihim” dan disebutkan
dalam “tazkirah” “riwayat al-Abna’ an al-Aba’” demikian juga Ibn al-
Jawzi, Yaqut, Ibn Kasir, dan Ibn Salah menyebut keberadaan kitab ini

154) “al-Sabiq wa al-Lahiq” ada 9 juz menurut al-Maliky, dan 10 menurut
Syuhbah, 1bn ala Jawzi, Yaqit, dan Ibn Kasir juga menyebutkan begitu
juga dalam “Kasyf al-Zunzn”

155) “Ganiyat al-Multamis fi Idak al-Multabis” ada 1 jilid disebutkan dalam
kitab “Tazkirah” disebut juga oleh al-Maliky, Ibn al-Jawzi, Yaquit,
mereka menamakannya “Ganiyar a/-Multamis fi Tamyiz al-Multabis”,
Syuhbah dan Bruklaman juga mnyebut keberadaan naskah ini

156) “al-Muttafaq wa al-Muftaraq” ada 16 juz di dalamnya sebagaimana
disebut oleh al-Maliky dan Ibn al-Jawzi, Yaqt, Ibn Kasir, dan Ibn Salah



157) “Man Haddasa wa Nasiya” di dalamnyal jus seperti disebut oleh al-
Maliky, Syuhbah, Ibn al-Jawzi, Yaqut, dalam “tazkirah”, dan juga Ibn
al-Salah menyebutnya “Akhbar man Haddasa wa Nasiya”

158) “Man Wafaqgat Kuniyyatuh Ism Abih Mimma la Yu’'min min Wuqii’ al-
Khata’ Fih” di dalamnya ada 3 juz sebagaimana disebut oleh al Maliky,
dalam “tazkirah”, 2 juz menurut Ibn Talan, 1 jilid menurut Syuhbah, Ibn
al-Jawzi dan Yaqut

159) “al-Mu 'tanif fi Takmilah al-Mukhtalif wa al-Mu talif” ada 14 juz,
sebagaimana disebut oleh Ibn Syuhbah, al-Maliky, Ibn al-Jawzi, Yaqut
dan dalam “al-1sabat” karya Ibn Hajr, juga disebut oleh Bruklaman

160) “al-Maudiiz li Auham al-Jam’i wa al-Tafriq” ada 14 juz, sebagaimana
dikemukakan oleh Syuhbah, disebut juga dalam “tazkirah”, “Tarikh
Bagdad”, disebut juga oleh al-Maliky, Ibn al-Jawzi, Yaqut, dan Ibn
Khair

Karya nya dalam bidang Tarikh atau sejarah

161) “Tarikh Bagdad’di dalamnya ada 600 juz seperti yang dikemukakan
oleh al-Maliky, Ibn al-Jawzi, Syuhbah dan masih banyak selain mereka

162) “Manaqib Aimad bin Hanbal” disebut oleh al-Maliky, dalam “Tarikh
al-Bagdadi”

163) “Manaqib al-Syafi’i” disebut oleh al-Maliky, Subki, dalam “Tarikh
Bagdad”

164) “Kitab al-Wafiyat”disebut oleh Bruklaman
Karyanya yang tersembunyi

165) “Kasf al-Asrar” disebut dalam “Kasf al-Zunin” dan tidak ada disebut
dalam kitab lain

166) “Riyad al-ins ila Hadayar al-Qudsi”

C. Sistematika kitab al-Jami’ li Akhlaq al-Rawi wa Adab al-Sami’
3. Latar Belakang Penulisan Kitab al-Jami’ li Akhldq al-Rawi wa Adab al-Sami’
Seperti halnya ulama-ulama lain yang menuliskan karyanya dikarenakan sebab
tertentu maka Dalam mugaddimah kitab al-Jami’ li Akhlaq al-Rawi wa Adab al-

Sami’ al-Khatib al-Bagdadi juga menyebutkan alasan penyusunan kitab ini. Beliau



melihat minat yang tinggi dari masyarakat dalam mengikuti dan mempelajari hadis
Rasulullah saw. dan berusaha untuk mencarinya, dan tama’ dalam
mendengarkannya, memiliki perhatian penuh dan bersandar (pedoman) kepadanya.
dan bagi setiap ilmu itu punya metode yang seharusnya dilalui, dan alat yang
diwajibkan bagi mereka yang akan mengambil hadis dan menggunakannya maka
ada yang harus dipenuhi orang yang mempunyai minat tersebut.

Al-Katib al-Bagdadi melihat manusia pada masanya masing- masing orang
berpendapat dan menyandarkan dirinya kepada hadis, dan menganggap diri mereka
ahli hadis, mereka mengaku-ngaku menghususkan diri untuk mendengar hadis dan
menukilkannya, padahal mereka jauh dari apa yang mereka da’wakan, dan mereka
hanya mengetahui sedikit tentang apa yang mereka sebut diri mereka sebagai ahli,
masing-masing mereka berpendapat apabila seseorang menulis sedikit tentang ilmu
hadis atau beberapa juz tentangnya dan menyibukkan diri untuk mendengar hadis
dalam waktu yang singkat mereka beranggapan bahwa inilah yang disebut sebagai
ahli hadis, padahal mereka tidak pernah sungguh-sungguh untuk melelahkan
dirinya dalam mencari hadis an tidak pernah merasa kesulitan alam menghafal
hadis dalam bagian-bagian dan bab-babnya.

Sebagaimana Abt Hazim ‘Umar bin Ahmad bin Ibrahim al-°Abdawi al-Hafiz
mengimlakkan di Nisabar, menceritakan kepada kami Abi Muhammad ‘Abdillah
bin Muhammad bin Ziyad, menceritakan kepada kami Muhammad bin Ishaq al-
Saqafi, menceritakan kepada kami Muhammad bi Sahl ibn ‘Askar berkata ia: “aku
mendatangi Ma’min'’? di Missisah, lalu seorang berdiri menghampirinya dan
berkata: “wahai amir al-mukminin, yang mempunyai hadis munqoti’. Berkata ia
lalu Ma’miin berdiri dan berkata baginya: “apa yang kamu hafal dalam bab ini dan
ini? Lalu laki-laki tadi diam. Berkata lagi Ma’mun: menceritakan kepada kami
‘Ulyah, dari Fulan dari Fulan dari Fulan. Menceritakan kepada kami Hajjaj al-
‘A’war dari Ibn Juraij seperti ini, sehingga ia menyebutkan baginya seperti ini
hadis, lalu bertanya lagi “apa yang kamu hafal dari bab ini?” ia hanya diam, lalu
melakukan yang sama dengan ahli hadis, kemudian berkata: “salah seorang kamu
baru tiga hari belajar hadis, sudah mengatakan bahwa “aku adalah ahli hadis!”

berilah kepada mereka tiga dirham.”

2Al-Ma’miin yang dimaksud adalah: Abii al-*Abbas Abdullah bin al-Rasyid



Selanjutnya menceritakan kepadaku Muhammad bin Ahmad bin ‘Ali al-
Daqaig, menceritakan kepada kami Ahmad bin Ishaq al-Nahawandy di Basrah,
menceritakan kepada kami Hasan bin ‘Abdurrahman bin Khallad, menceritakan
kepada kami Hasan bin ‘Usman al-Tustari, menceritakan kepada kami Abu

h173

Zur’a al-Razi, berkata ia: “ saya mendengar Abii Bakr bin Abi Syaibah berkata

ia: “siapa yang tidak mengimlakkan 20.000 hadis, maka dia tidak bisa disebut

sebagai ahli hadis”.*"

4. Komentar ulama mengenai Kitab al-Jami’ li Akhlaq al-Rawi wa Adab al-Sami’
Kitab al-Jami’ li Akhlag al-Rawi wa Adab al-Sami’merupakan kitab yang
pertama ditulis oleh al-Khatib al-Bagdadi tentang adab pendidik dan peserta
didik.}"™® Kitab al-Jami’ Ii Akhlag al-Rawi wa Adab al-Sami’ ditulis al-Khatib al-

Bagdadi setelah menulis kitab Syarafiu Ashab al-Hadis.'"

Menurut ‘Ajjaj al-
Khatib kitab al-Jami’ li Akhlaq al-Rawi wa Adab al-Sami’ dianggap kitab yang
lebih awal dan kompleks. Dan paling banyak menghimpun adab-adab. *”’

Al-Hafiz Zainuddin al-Iraqy, “al-Khattb menulis sebuah kitab yang
menghimpun adab dari perawi hadis dan penuntutnya dan aku sudah
membacanya”. Ibn al-Khair mengatakan “dan dintara kitab yang paling bagus
menjelaskan adab menuntut ilmu hadis dan metode yang terpilih adalah kitab ini”
Syarif Sayyid Muhammad Ja’far al-Kattani “dia (al-Khatib al-Bagdadi) adalah
orang terakhir yang sangat mendalami tentang hadis™!"®

Karya-karya al-Khatib al-Bagdadi merupakan rujukan bagi ulama-ulama
setelahnya'™ antara lain adalah kitab al-Jami’ li Akhlak al-Rawt wa Adab al-Sami’
yang sejauh ini penulis mengetahui ada 3 ulama yang mentahqiq kitab tersebut
antara lain adalah Muhammad °Ajjaj al-Khatib, Abt ‘Abdurrahman Salah bin
Muhammad bin ‘Uwaidah, dan Mahmud Tahhan.

Secara keseluruhan kitab al-Jami’ li Akhlak al-Rawi wa Adab al-Sami’,

membahas tentang etika pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Isi

3 Abu Zur’ah adalah: ‘Ubaidillah bin ‘Abd al-Karim bin Yazid bin Furukh al-Qurosy al-
Makhzumy.

Y4 Al-Khatib al-Bagdadi, Ed. Muhammad Ajjaj al-Khatib, al-Jami’, h. 6-7

™bid., h.75.

71hid., h. 73.

bid., h. 17.

81bid., h. 95.

1 Al-K hatib al-Bagdadi, Nasihat, h. 16.



kitab ini ada 15 juz atau pembahasan dan terdiri dari 2 jilid yang ditahgiq oleh
Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib dan Mahmad Tahhan sedangkan yang ditahqiq oleh
Abi ‘Abdurrahman Salah bin Muhammad bin ‘Uwaidah hanya 1 jilid dan 439
halaman namun isinya tetap tidak berbeda dengan yang ditahqiq oleh sebelumnya
hanya saja keterangan dan pembahasan mereka mengenai Kitab tersebut berbeda
sedangkan pada hakikatnya kitab ini membahas tentang etika. Penulis meneliti
kitab yang ditahqiq oleh Abt ‘Abdurrahman Salah bin Muhammad bin ‘Uwaidah
dan untuk mengetahui lebih lanjut pembahasan mengenai etika bagi pendidik dan
peserta didik yang terdapat dalam Kitab ini dapat dilihat pada hasil penelitian yaitu
bab IV.



BAB Il
ETIKA PENDIDIK DAN PESERTA DIDIK MENURUT
AL-KHATIB AL-BAGDADI

A. Etika Pendidik Menurut al-Khatib al-Bagdadi dalam kitabnya al-Jami’ li
Akhlak al-Rawt wa Adab al-Sami’
Pembahasan mengenai etika bukanlah hal yang jarang didengar dalam

kehidupan manusia khususnya pendidikan, acapkali kita mendengar ketika
seseorang melanggar sebuah aturan maka disebut orang yang tidak punya etika.
Dalam pendidikan sendiri, departemen pendidikan dan kebudayaan telah
merumuskan etika bagi pendidik di Indonesia, begitu juga sekolah-sekolah tertentu
memberi peraturan bagi pendidik yang ada di sekolah tersebut. oleh itu, berbicara
mengenai etika sudah sangat dimengerti khususnya dalam lembaga akademis.

Al-Khatib al-Bagdadi adalah seorang intelektual muslim yang sangat masyhur
dalam keilmuannya khususnya dalam bidang Sejarah dan Hadis. Beliau dikenal
imam yang langka di masanya, luas ilmunya, mufti, hafiz, kritikus muzaddis (ahli
hadis) di masanya, dan dianggap sebagai penutup para mujaddis beliau juga
mempunyai karya sebagai bukti ke intelektualannya dalam berbagai bidang
keilmuan.

Satu diantara karya tersebut adalah kitab al-Jami’ li Akhlak al-Rawi wa Adab
al-Sami’, beliau menulis karya ini disebabkan beliau melihat manusia pada
masanya banyak yang menganggap diri mereka ahli hadis, mereka mengaku-ngaku
menghususkan diri untuk mendengar hadis dan menukilkannya, padahal mereka
sebenarnya tidak seperti yang mereka sampaikan, dan mereka hanya mengetahui
sedikit tentang apa yang mereka sebut diri mereka sebagai ahli. Disebabkan
kekhawatirannya akan hal tersebut, maka beliau menulis sebuah karya yang
berjudul al-Jami’ li Akhlak al-Rawi wa Adab al-Sami’ kitab ini merupakan karya
yang berisi tentang etika seorang pendidik dan peserta didik ketika sedang belajar
dan mengajar, dengan lengkap beliau memaparkan kriteria sebagai guru dan akhlak
seorang peserta didik.

Karya al-Khatib al-Bagdadi banyak menjadi rujukan bagi ulama-ulama

setelahnya seperti imam al-Nawawt'2. dalam kitab al-Jami’ li Akhlak al-Rawi wa

1805alminawati, “Etika Pendidik dan Peserta Didik imam al-Nawawi (studi tentang kitab al-
Majmu’ Syarh al-Muhazzab li al-Syirazy)” (Disertasi, IAIN-SU, 2014), h. 191.



Adab al-Sami’ ini beliau mejelaskan adab/etika yang harus dipenuhi pendidik
sehingga mereka mencukupi syarat sebagai pendidik antara lain:
1. Etika yang berkaitan dengan personal pendidik

a. Dalam kehidupan manusia tidak bisa dipungkiri adanya kebutuhan
fisik dan fsikis, untuk memenuhi kebutuhan fisik ini manusia berupaya
dengan segala cara agar dapat memenuhinya. Sebagai pendidik
tentunya juga sebagai manusia dalam hal ini al-Khatib al-Bagdadi
menganjurkan seyogyanya mencukupkan belanja dari yang halal.'®
Begitu juga untuk menafkahi keluarganya seyogyanya dari yang
halal.*®

b. Setiap pekerjaan sangat dipengaruhi oleh niat untuk melaksanakannya
begitu juga dalam belajar. Al-Khatib al-Bagdadi menjelaskan bahwa
Seyogyanya bagi orang yang berkeinginan untuk menjadi pendidik
mengutamakan niat untuk belajar adalah jalan mencari keridoan Allah
swt.’® dan menghilangkan niat selainnya dalam belajar. Beliau juga
mengatakan makruh menuntut jabatan sebelum waktunya dan
celakalah kepada orang yang tetap berhasrat mencari jabatan padahal
dia tidak berhak.'®* hendaknya ketika belajar menghindarkan diri untuk
berniat mencari jabatan.

c. Al-Khatib al-Bagdadi juga menjelaskan Seyogyanya pendidik itu
membaguskan akhlaknya.'®® karena akhlak guru sangat mempengaruhi
peserta didik, hal ini disebabkan pendidik adalah orang yang menjadi
contoh dan teladan bagi peserta didik khususnya di Sekolah dan
kehidupan pendidiknya.

d. Penampilan seorang guru juga sangat penting karena pendidik menjadi
pusat perhatian anak didiknya khususnya penampilan ketika mengajar.
Al-Khatib al-Bagdadi mengatakan seyogyanya guru itu memperbaiki

penampilannya dan mengambil seni keindahan dalam mendidik antara

81 Abti Bakr Ahmad bin $abit bin ‘Alf bin Ahmad bin Mahdi al-Khatib al-Bagdadi, Ed. Aba
‘Abdurrahman Salah bin Muhammad bin ‘Uwaidah, al-Jami’ li Akhlag al-Rawi wa Adab al-Sami’
(Beirat: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1996), h. 21.
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lain memotong kukunya jika panjang, memotong kumisnya, menyisir
rambut kusut yang dikepalanya.*®®

Apabila pakaiannya kotor dicuci, apabila memakan makanan yang
berlemak maka membersihkan tangannya, menjauhkan makanan yang
tidak sedap baunya, merubah uban dengan pencelup dan
membedakannya dengan para ahli kitab™®’. Sebagai pendidik tentunya
kebersihan fisik juga sangat urgen mengingat bahwa peserta didik juga
bisa menilai dari penampilan dan tempat tinggal pendidik.

Makruh mencat uban dengan warna hitam*®

Dianjurkan memakai pakaian yang putih, makruh memakai pakaian
yang lapuk atau rusak jika pendidik mampu membeli yang baru,
makruh juga memakai pakaian yang tinggi (terlalu mahal dan
berlebihan) karena dikhawatirkan pendidik tersebut ada niat untuk
terkenal dan selalu menjadi pandangan setiap orang.'®® Al-Khatib al-
Bagdadi menegaskan jangan memakai pakain yang sudah tidak layak
pakai, beliau juga melarang untuk berlebihan dalam hal memakai.
Demikian juga pendidik dianjurkan untuk menyingsingkan
kemejanya.'*®Memakai peci dan serban, serban biasanya paling atas
dan melapaskan salah satu tepi serbannya.’**Memakai jubah, memakai
cincin ditangan kanan.'®> Memakai dua sandal dan mendahulukan
memakai sandal yang kanan itu sunat.*®® Apabila satu diantara dua
sandalnya putus dan pendidik tersebut sedang berjalan, maka
hendaknya ia duduk dan memperbaikinya dan jangan berjalan dengan
hanya memakai satu sendal, sederhana dan tenang dalam berjalan.**
Dalam hal kebersihan diri al-Khatib al-Bagdadi juga menganjurkan
pendidik untuk Menyisir jenggotnya.'**Membersihkan bau mulutnya

dengan baik.***dan Bercukur sebelum salat jum’at.'®’
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Dalam Islam dianjurkan mengucap salam jika bertemu dengan muslim
lainnya. Al-Khatib al-Bagdadi juga menganjurkan pendidik agar
mengucap salam terlebih dahulu jika bertemu orang Islam, akan tetapi
tidak boleh mengucap salam bagi zimmi (selain muslim) dan jika non
muslim mengucap salam terlebih dahulu maka ia membalasnya.'*®

Dalam kehidupan sehari-hari dimanapun dan kapanpun kita dianjurkan
untuk selalu berbuat ‘adil. Begitu juga halnya dalam mendidik. al-
Khatib al-Bagdadi menganjurkan Pendidik agar berbuat adil terhadap
peserta  didiknya.®  Namun  al-Khatib  al-Bagdadi  juga
memperbolehkan guru untuk mengutamakan siswa yang banyak
menghafal, pengetahuan dan pemahamannya lebih mendalam,
meskipun begitu guru hendaknya tetap berbuat adil terhadap mereka.?®
Mengutamakan siswa yang dimaksudkan hanya sebagai motivasi bagi

peserta didik untuk lebih giat dalam belajar.

2. Etika dalam menyampaikan pembelajaran

a.

Dalam proses pembelajaran, pendidik dianjurkan untuk mengulang-
ulang pelajaran kepada peserta didik supaya mudah dihafal.?®* Hal ini
mengingat bahwa tidak semua inteligensi peserta didik itu sama dan
tidak jarang ditemui dalam satu kelas adanya peserta didik yang
lamban dalam menghafal dan memahami pelajaran. oleh itu, al-Khatib
al-Bagdadi memberi anjuran tidak mengapa mengulang pelajaran agar
peserta didik mudah menghafal dan memahami.

Dalam hal membaca kitab, apabila pendidik yang langsung
membacakan Kitab tersebut akan lebih bagus, namun jika pendidik
sedang lemah, boleh menyuruh yang hadir untuk membacakannya,
karena orang yang membacakan itu menempati tempatnya (dalam
konteks membaca).?*? Seyogyanya pendidik memilih yang lebih fasih

lidahnya, jelas bacaannya dan bagus dalam menjelaskan, dan
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seyogyanya yang membaca itu adalah orang yang gemar dengan
pelajaran tersebut, dan yang menyibukkan dirinya untuk mempelajari
materi tersebut sekalipun tidak semua bidang ditekuninya®®

Apabila berbeda-beda keinginan siswa, sebagian ingin membaca dan
yang lainnya tidak, maka pendidik harus mengutamakan peserta didik
yang lebih dahulu hadir ke majlis.”®* hal ini menekankan perlunya
kedisiplinan diterapkan dalam pembelajaran agar peserta didik
termotivasi untuk bersegera ke majlis.

Umur yang dianggap bagus untuk menyampaikan ilmu ada yang
berpendapat 33 tahun dan ada juga yang berpendapat 40 tahun, namun
jika memang seseorang dibutuhkan untuk mengajarkan ilmu sebelum
sampai usia matang tersebut tidak dilarang untuk menyampaikannya
karena mengembangkan ilmu-ilmu yang dibutuhkan itu wajib dan
orang yang enggan melakukannya disebut ma’siat dan berdosa.?®
Al-Khatib al-Bagdadi menyatakan makruh menceritakan hadis/ilmu
bagi yang tidak mencari dan menginginkannya.’®karena pekerjaan ini
akan sia-sia. Demikian juga halnya makruh menceritakan ilmu bagi
yang malas dan lemah, makruh juga menceritakannya kepada ahli
bid’ah, juga kepada pendusta, orang yang mempunyai niat yang tidak
bagus.”®’ Hal ini dimaksudkan sebagai penjagaan terhadap ilmu.

Disisi lain al-Khatib al-Bagdadi juga menekankan bahwa makruh
menahan diri untuk menyampaikan ilmu bagi orang yang
menginginkannya.”®penjelasan ini agaknya memeberi pemahaman
tidak boleh pelit untuk mengajarkan ilmu yang memang diinginkan
atau dibutuhkan seseorang.
Mulai mengajar dengan siwak.?®

Apabila sudah masuk majlis maka jangan mengucap salam sampai

duduk di tempat.?*
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211 penjelasan ini agaknya

Dianjurkan duduk bersila dan khusyu’.
relevan dengan pembelajaran yang berbentuk halakah.

Al-Khatib al-Bagdadi menyatakan makruh membuat tangan ke
belakang dan menyandarkannya.?*? karena hal ini bisa membuat
peserta didik berasumsi bahwa pendidiknya tidak bersemangat untuk
menyampaikan pelajaran dan kurang mempunyai adab dalam
menyampaikan ilmu.

Memakai kata-kata atau ungkapan-ungkapan yang lemah lembut, dan
menjaga ucapan, wajib lemah lembut di majlis, karena lemah lembut
akan menghilangkan kemarahan dan mengurangi ketakutan murid,
menjauhkan diri dari bercanda bersama peserta didik, karena hal ini
akan menghilangkan rasa malu dan mengurangi kewibawaan. Boleh
marah dengan lembut, bukan dengan kasar dan membingungkan.?*®
sifat lemah lembut juga mencerminkan pendidik ikhlas dalam
menyampaikan materi pembelajaran.

Makruh menyampaikan ilmu sedang berjalan dan berdiri sehingga
pendidik dan peserta didik duduk bersama.?* dalam hal ini, belajar
sambil berjalan agaknya tidak etis dan bisa jadi akan menghilangkan
kefokusan antara berjalan atau mengajar.

Makruh menyampaikan ilmu dalam ketiadaan suci dan jika hendak

menyampaikan hadis/pembelajaran maka tayammumlah®*®

penjelasan
ini memberi pemahaman akan urgensi mensucikan diri sebelum
memulai kegiatan menuntut ilmu dan menyampaikan ilmu.

Dianjurkan menurunkan suaranya, namun jika yang hadir di majlis
orang yang lemah pendengarannya maka guru wajib mengangkat
suaranya sehingga murid tersebut bisa mendengar.?'® demikian juga
halnya jika banyak peserta didik yang hadir suara perawi tidak kuat

dan mereka tidak terlihat, maka guru dianjurkan untuk duduk diatas
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mimbar sehingga jama’ah bisa melihat wajah dan mendengar
suaranya.”!’

Makruh  cepat-cepat membacakan/menjelaskan hadis/ilmu  dan
disunnahkan perlahan membacanya.”*® jika pendidik membaca dengan
cepat, maka akan dikhawatirkan peserta didik terlewatkan dan salah
dengar dalam penyampaian pendidik.

Guru harus memperhatikan yang ia ucapkan dengan yang
sebenarnya.?’® hal ini mengisyaratkan pentingnya selalu waspada dan
hati-hati dalam menyampaikan materi sehingga terhindar dari
kesalahan dalam berbicara.

Seyogyanya pendidik membaca dari kitab asli, karena hal ini akan
menjauhkan dari kesalahan dan lebih dekat dengan yang benar.??
Boleh menyampaikan ilmu dari hafalan, mengenai pendapat yang

dimaksud adalah makna dari hadis.??*

tidak boleh menyampaikan
lafaznya kalau ada keragu-raguan.

Jika guru menyampaikan ilmu dan ia ingin murid mengetahui tentang
hal tersebut, maka guru harus menekankan kepada peserta didik untuk
mencatatnya.??? dalam hal ini, pendidik juga dianjurkan untuk memberi
perhatian kepada siswa mengenai catatan.

Al-Khatib al-Bagdadi menyatakan seyogyanya pendidik menghadap

kiblat.® Hal ini dimaksudkan sebagai penza zim-an terhadap ilmu.

3. Etika pendidik dalam kegiatan ilmiahnya

a. Pendidik seyogyanya memuliakan pendidik lain dan ahli ilmu*** dalam
hubungan internal pendidik harusnya tercipta keharmonisan, karena hal
ini  akan mempengaruhi kepada kegiatan pendidik dalam
menyampaikan materinya. Selain kepada sesama pendidik seorang
pendidik juga harus memuliakan keturunan rasul.?®

YIbid., h. 229.
*®1bid., h. 230.
YIbid., h. 233.
*2Ibid., h. 235.
*?lbid., h. 238.
*21pid., h. 252.
Ipid., h. 270.
Ipid., h. 184.
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b.

Pendidik juga harus memuliakan orang yang menjadi pemimpin dalam
golongan mereka dan senior dalam mazhab.?® dalam Alquran juga
disebutkan bahwa orang yang beriman harus ta’at dan hormat kepada

pemimpinnya.

Yi\
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Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan
Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman
kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.??’

Pendidik juga harus memuliakan orang asing yang menuntut ilmu jauh
dan mendekati mereka, menyambut mereka dengan ucapan selamat
datang juga merendahkan diri bagi mereka serta lemah lembut terhadap
mereka terutama yang tabiatnya kasar diantara mereka.??

Pendidik harus menjaga diri dari mengambil jasa dari mengajar®?®, dan
membersihkan diri dari harta penguasa.?®® Seyogyanya pendidik
menjauhi hal ini karena hal ini akan membuat pendidik akan buruk
akhlaknya dalam pandangan Allah swt. juga dalam pandangan
manusia tersendiri khususnya penguasa.

Pendidik harus mempelajari ilmu alat yaitu nahu dan bahasa Arab agar
penyampaian ilmu benar®!. Karena jika kitab yang dipakai
berdasarkan Islam dan memakai referensi asli adalah dari kitab karya
ulama terdahulu maka ilmu alat ini sangat dibutuhkan layaknya

membutuhkan pisau ketika hendak memotong sesuatu.

*2bid.

21Q.S. an-Nisaa/4: 59.
Al-Khatib al-Bagdadi, Ed. Abii ‘Abdurrahman Salah bin Muhammad bin ‘Uwaidah, al-

Jami’, h. 184,

291hid., h. 192.
201bid., h. 194.
ZLbid., h. 244.



Pendidik tidak boleh menafsirkan ilmu semau-maunya kecuali sudah
tahu maknanya, jika tidak tahu maka sebaiknya diam saja.?*jika ada
peserta didik yang bertanya tentang suatu penafsiran baik Alquran
maupun Hadis, dan guru tidak ataupun belum sempat membahasnya
maka seyogyanya guru tersebut menjelaskan kepada muridnya untuk
menjawabnya dilain hari atau guru itu bisa mengatakan kita cari sama-
sama dan lebih baik diam daripada menjelaskan penafsiran yang ragu-
ragu bahkan salah.

Untuk mengetahui perkembangan pengetahuan dan pemahaman
peserta didik maka pendidik perlu memprogramkan majlisnya.?**hal ini
akan membantu pendidik untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah
direncanakan.?**

Pendidik perlu seseorang yang akan digunakan dalam menyampaikan
apa yang telah dibacakannya (asisten) supaya orang yang jauh
memahaminya.?®* Hemat penulis, hal ini dianggap perlu karena peserta
didik bisa menanyakan kepada asisten pendidik jika pendidik tersebut
tidak hadir atau lagi fokus dengan aktifitas tertentu.

Pendidik harus memperluas halakah.?*®

Wajib saling nasehat menasehati sesama guru terhadap apa yang
disampaikan.?*’sebagai manusia biasa pastinya tidak luput dari
kekhilafan dan kesalahan oleh itu setiap manusia dianjurkan untuk
saling menasehati dalam kesabaran dan kebenaran agar senantiasa
terhindar dari kerugian sebagaimana tercantum dalam ayat berikut:

“
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Demi masa.Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian,

kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan

#21bid., h. 303.
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nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat

menasehati supaya menetapi kesabaran.?*®

B. Etika Peserta Didik Menurut al-Khatib al-Bagdadi dalam kitabnya al-Jami’ li
Akhlak al-Rawt wa Adab al-Sami’
Peserta didik merupakan satu diantara unsur pendidikan yang tanpa adanya

maka proses pendidikan tidak akan berlangsung, peserta didik juga bisa
dikategorikan sebagai alat pengukur kesuksesan pendidik dalam memberikan
pemahaman tentang suatu ilmu kepada peserta didiknya, oleh itu tidak berlebihan
jika dikatakan kesuksesan peserta didik sangat dipengaruhi oleh pendidiknya.

Di sisi lain, selain pendidik ada hal yang sangat urgen diperhatikan oleh
peserta didik, bagaimana peserta didik tersebut menjalani proses belajarnya terkait
dengan etikanya sebagai pendidik menurut al-Khatib al-Bagdadi dalam kitabnya
al-Jami’ li Akhlak al-Rawi wa Adab al-Sami’ ada beberapa kriteria yang harus
dipenuhi dan dijalankan oleh peserta didik antara lain:

1. Etika yang berkaitan dengan personal peserta didik

a. Peserta didik diwajibkan untuk mencukupkan belanja yang halal, jika
peserta didik itu sederhana dan merasa cukup, maka ia tidak akan
berusaha selain dengan jalan halal, maka peserta didik seyogyanya
menetapi sifat qana’ah dalam kehidupannya kecuali dalam hal mencari
ilmu. >

b. Peserta didik harus mengutamakan ilmu daripada kawin (‘azitbah),
dianjurkan bagi peserta didik agar ‘azizbah selama proses belajar sebisa
mungkin, supaya perhatiannya dalam menunaikan hak istri/suami tidak
menyita perhatiannya selama menuntut ilmu.**°hal ini dikarenakan jika
peserta didik sudah menikah maka tanggungjawab dan hak setiap
pasangan wajib dipenuhi dan ini akan menyita perhatian dan

konsentrasi peserta didik dalam belajar.

2%80).S. al ‘Ashr/103: 1-3.
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Wajib bagi siswa untuk melepas sandal kiri duluan baru kanan®*
namun dalam memakai dianjurkan untuk memakai sandal sebelah
kanan terlebih dahulu.

Siswa tidak boleh memaksakan mempelajari sesuatu yang tidak ia
sanggupi, ia harus mencukupkan yang bisa ia hafal dan tekuni.?** jika
peserta didik tersebut tidak mampu seyogyanya ia menanyakan kepada
yang lebih tahu dan belajar darinya dan jangan memaksakan
kemampuannya untuk mempelajari yang tidak sanggup difahami.

h243

Meminta izin kepada ibu bapak kalau hendak rihla Wajib ta’at

kepada dua ibu bapak, jika keduanya tidak mengizinkan untuk rihlah
maka seyogyanya peserta didik meninggalkan rihlah tersebut.?*

Wajib bagi seorang murid mengahadapkan wajahnya kepada
pendidik.>*® jika peserta didik tersebut memalingkan pandangannya
dikhawatirkan akan memikirkan sesuatu selain pelajarannya dan
kesannya tidak menghormati pendidik.

Pentingnya berlomba-lomba dalam menuntut ilmu harus ditanamkan

dalam hati peserta didik.?*®

2. Etika berinteraksi dengan pendidik

a. Adab meminta izin kepada guru: jika siswa memperdapati guru sedang
tidur, maka tidak seharusnnya ia minta izin, akan tetapi seyogyanya ia
duduk, atau berpaling atau meninggalkan gurunya tersebut jika ia
mau.?’ Dikhawatirkan jika peserta didik meminta izin maka pendidik
akan terbangun dan akan mengganggu istirahat pendidik.

b. Cara berdiri meminta izin dihadapan rumah guru, apabila rumah guru
terbuka, maka seharusnya siswa berdiri menghadap Kiri atau kanan
dekat dengan pintu dan jangan langsung menghadap ke dalam rumah
dan meminta izin. Namun apabila rumah guru tertutup, maka boleh

*1bid., h. 70.
#21bid., h. 110.
*SIbid., h. 381.
**Ibid., h. 382.
*Ipid., h. 88.
*%Ipid., h. 323.
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bagi peserta didik langsung menghadap ke pintu dan boleh mengetuk
pintu rumah guru.?*®

Apabila siswa meminta izin, lalu guru bertanya “siapa” kemudian
siswa menjawab “saya” hal ini dimakruhkan. Menurut al-Khatib al-
Bagdadi seyogyanya peserta didik tersebut menyebutkan namanya.?*°
Adab mengucap salam dan batasan mengangkat suara: rosul mengucap
salam tidak membangunkan orang yang tidur sehingga yang terjaga
saja yang dapat mendengar salam dari beliau.*® siswa juga dianjurkan
berlaku demikian, misalnya ketika mau memasuki rumah guru
hendaknya siswa merendahkan suaranya karena dikhawatirkan guru
sedang istirahat dan akan mengganggunya.

Apabila siswa meminta izin dan pendidik menyuruh untuk menunggu,
maka ia harus duduk dekat dengan pintu lalu keluar.® hal ini
dianjurkan untuk menjaga kondusifnya pembelajaran dan tidak
mengganggu teman yang sedang belajar.

Meminta izin hanya boleh sampai 3 Kali, jika tidak diberi izin maka
berpalinglah dari meminta izin.*? batasan boleh meminta izin adalah 3
kali, seandainya pendidik tidak memberi izin dan mengatakan tidak
boleh maka peserta didik tidak boleh meminta izin lagi apalagi
melanggar aturan yang diberikan oleh pendidik.

Adab masuk kerumah guru: tidak boleh masuk kerumah guru tanpa
meminta izin, maka siapa yang datang dan tidak minta izin maka
hendaknya disuruh keluar dan mengulangi minta izin lalu masuk dalam
majlis.®>* seyogyanya setiap hendak masuk majlis mengucapkan salam.
Apabila segolongan penuntut ilmu telah hadir di depan rumah guru,
dan guru mengizinkan untuk masuk, seyogyanya mendahulukan yang
lebih tua dan membuatnya dihadapan dan hal ini disunnahkan®*
mendahulukan mereka yang lebih tua juga merupakan bentuk ta’zim.

Namun apabila orang yang lebih tua mendahulukan kita masuk, sedang

*®1bid
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ia lebih berilmu maka hal ini boleh dan lebih bagus.?®

maksudnya
jangan tergesa-gesa dalam masuk majlis apalagi jika melihat yang
lebih tua di sampingnya.

Apabila siswa hendak masuk rumah guru (majlis) lalu ia memperdapati
jama’ah maka ia wajib mengumumkan salamnya (tidak boleh salam
khusus untuk satu orang).®® Tidak boleh mengucap salam khusus,
contohnya Assalamu 'alaikum ya Ahmad, karena hal ini akan menyakiti
saudara yang lain dan termasuk orang yang pelit dalam mendo’akan
saudaranya.

Dianjurkan bagi siswa untuk berjalan merangkak tanpa alas kaki
(sandal) di atas tikar guru karena itu membuat tidak nyaman karena
memungkinkan adanya kotoran di sandalnya.?’

Dintara bentuk ta’zim kepada guru adalah memanggilnya dengan
sebutan “ya ayyuhal ‘alim”.?*® al-Khatib al-Bagdadi menjelaskan boleh
berdiri untuk memuliakan guru,®® Boleh memegang tunggangan
guru®® Boleh mencium tangan guru,”" juga boleh mengakui keilmuan
guru.262

Sekiranya suara guru tidak terdengar oleh murid, maka murid tersebut
boleh meminta kepada guru untuk mengangkat suaranya dengan

permintaan yang lemah lembut.?%®

. Tidak boleh menceritakan berbedanya penyampaian dengan apa yang

disampaikan guru,?®* karena hal ini akan menyakiti perasaan pendidik.

Adab bertanya kepada guru: hendaklah seorang murid menghindarkan
diri dari mengulang-ulang pertanyaan setelah paham, karena ini akan
menyebabkan guru jenuh, jika seseorang berbuat demikian maka guru

boleh mengingatkan.?® Al-Khatib al-Bagdadi menyebutkan makruh
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membuat guru bosan, karena kebosanan akan merubah pemahaman,
menghancurkan akhlak, dan merubah tabiat.?®°

Seyogyanya murid menanyakan sesuatu yang telah pasti memahami
pertanyaannya dan sudah jelas mendengarnya dan bisa
mengkongkritkan pertanyaannya.?’ Sekiranya siswa bukan orang yang
banyak mengetahui tentang suatu ilmu yang hendak ia tanyakan, maka
la boleh meminta orang lain yang lebih mengetahui untuk
menanyakannya kepada guru.?® hal ini akan memudahkan pendidik
untuk memahami pertanyaan peserta didiknya.

Jika seorang peserta didik tidak hadir ke majlis, maka seyogyanya
terlebih dahulu memberi kabar tentang ketidakhadirannya kepada
teman lainnya sebelum mereka masuk ke dalam majlis.?*® karena jika
temannya sudah masuk majlis dikhawatirkan akan mengganggu proses
dan konsentrasi belajarnya.

Tipe guru itu berbeda, apabila seorang guru enggan untuk
menceritakan ilmu dan sulit untuk menyampaikannya, maka
seharusnya penuntut ilmu meminta kepadanya dengan lemah lembut
dan senantiasa mendo’akan kebaikan untuk guru tersebut karena hal ini
merupakan solusi baginya.?"”

Apabila seorang guru lagi mengajar, dan disela-sela penjelasan ada
yang ingin ditanyakan maka hendaknya menunggu sampai guru
tersebut selesai menyampaikan pelajaran dan bersabar atasnya. Makruh
soeorang murid bertanya kepada guru yang sedang sibuk atau fokus
terhadap suatu pekerjaan. Al-Khatib al-Bagdadi mengatakan “wajib
bagi murid untuk menyebutkan aspek yang ingin ia tanyakan,
sekiranya hadis tersebut mempunyai banyak periwayatan, maka
sipenanya boleh memilih menanyakan kepada pendidik periwayatan
mana yang paling baik/sahih (pengetahuan yang benar) dan
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menentukan mana yang bisa mendatangkan manfaat dengan
mendengarnya.”
Dianjurkan bagi peserta didik untuk menyetor hafalannya kepada

272
K.

pendidik.”"“menyetor hafalan bisa menambah kedekatan antar pendidik
dan peserta didik, juga bisa menambah semangat peserta didik karena
pendidik langsung mendengar hafalan dan bisa memperbaiki jika
terdapat kesalahan dalam hafalan dan pemahamannya.

Dianjurkan bagi peserta didik mendengar apa yang dibacakan guru dan

hendaknya mempunyai naskah.?"®

jika hanya mendengar dikhawatirkan
peserta didik tersebut salah mendengar, namun jika peserta didik
mempunyai buku, maka bisa langsung memeriksa buku dan bisa
menghafal langsung dari kitabnya.

Siswa dilarang membaca sebelum ada izin dari guru, apabila guru
sudah mengizinkannya untuk membaca maka hendaknya peserta didik
menentukan kalimat yang akan dibacakannya kepada guru dan
seyogyanya tidak melampaui dari ketentuan guru dan meminta
tambahan untuk membaca.?”*

Hendaknya menghindarkan diri dari membantah/protes terhadap hadis
rasul ketika mendengar hadis dari muhaddis dan mengemukakan
pendapatnya karena itu haram bagi peserta didik. Apabila seorang
muhaddis meriwayatkan satu berita, sedang si murid lebih dahulu
mengetahuinya maka sudah seyogyanya baginya untuk tidak
mencampur-campurkan riwayat dengan yang diketahuinya dengan
maksud supaya guru tersebut mengetahui bahwa murid ini
mengetahuinya, maka orang seperti ini digolongkan kepada murid

yang rendah adabnya.?”

3. Etika memilih guru

a.

Dalam menuntut ilmu seyogyanya peserta didik mendahulukan belajar
kepada guru yang berada di kotanya dan berpegang pada guru yang di

kota tersebut dan kepada siapa yang paling lama ia mendengar ilmu
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dikalangan mereka, sehingga dengan begitu murid bisa berkali-kali

218 alasan

datang menemui guru tersebut dan menetapi majlisnya.
mendahulukan belajar kepada guru yang ada di kota peserta didik
hemat penulis adalah bisa lebih dekat dan sering menjumpai pendidik
kapanpun.

Dalam hal memilih guru ada beberapa pendapat, sebagian ada yang
mengatakan menuntut ilmu dari yang rendah sanadnya itu sudah cukup
sekalipun ditemukan ada periwayat yang tinggi sanad darinya, disisi
lain ada yang merasa tidak puas dengan pendapat ini dimana ia
membatasi diri mencari sanad yang rendah padahal ia bisa mencari
sanad yang tinggi menurut al-Khatib al-Bagdadi mengutamakan
menuntut ilmu dari yang tinggi sanadnya lebih utama, karena
mencukupkan diri dengan sanad yang rendah dapat menggugurkan
akan pentingnya rihlah padahal ulama-ulama terdahulu telah
melakukan rihlah ke pelbagai penjuru untuk mencari sanad yang
tinggi.?’”’

Orang yang mendengar hadis dari seorang guru dengan sanadnya yang
rendah, lalu menuntut diri darinya untuk meriwayatkan hadis tersebut
dari sanad yang tinggi.?”® Hal ini sebagaimana yang terjadi pada Abu
‘Asim ketika ditanya oleh al-Dagiqy sebagaimana diriwayatkan Imam
al-Khatib al-Bagdadi:
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Muhammad bin Ahmad Ruzaiq menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Sulaiman Ayyib al-‘Abbadany menceritakan kepada kami, Muhammad
bin ‘Abdul Malik ad-Dagiqy, Aba ‘Ashim ad-Dahhak bin Mukhlad, Yazid
bin Zurai’ dari Rawh bin Qasim dan Muhammad bin ‘Ajlan dan Magbary
dari Ab1 Hurairah dari Nabi Saw belia bersabda : apabila seorang diantara
kamu selesai dari majlis maka hendaknya ia mengucap salam, jika ia
hendak duduk maka duduk ia, dan jika ia berdiri sedangkan jamaah masih
duduk maka hendaklah ia mengucapkan salam, maka sesungguhnya orang
yang pertama hadir bukanla orang yang paling berhak menerima salam
khusus dari orang yang terahir datang. Berkata al-Daqiqy : “Ditanyakan
kepada Abi ‘Asim, “Kami hanya ingin meriwayatkan hadismu dari ‘Ajlan”,
maka ‘Asim pun menjawab : “Muhammad bin ‘Ajlan dan Magbary dari

Ab1 Hurairah”.

d. Memilih syekh yang rendah sanadnya tapi $iqat perawinya lebih
utama dari pada yang tinggi sanadnya tapi tidak sigat perawinya.?’®

e. Pengetahuan guru tidaklah sama (derajat perawi tidaklah sama), maka
dengan demikian layaklah mengutamakan mendengar hadis itu dari
guru yang tinggi sanadnya, namun jika sanad dari guru yang tinggi itu
sama atau setara, sedangkan peserta didik bermaksud untuk mendengar
dari salah satu mereka, maka seyogyanya murid tersebut memilih guru
yang masyhur, yang dilihat dari keahliannya dan pengetahuannya
dalam bidang tersebut.?*

f. Ulama sepakat bahwa mendengar hadis/ilmu dari orang telah pasti
kefasikannya tidaklah boleh. Kefasikan seseorang bisa terlihat secara
pasti karena banyak sebab, ada yang tidak ada kaitannya secara khusus
dengan hadis seperti senantiasa berbohong. Adapun yang terkait
khusus dengan hadis, maka bisa dilihat dari adanya pemalsuan matan
hadis dengan disandarkannya kepada Rasulullah saw atau pada

sanadnya. Di antara bentuk kefasikan itu adalah mengaku-ngaku

“|hid., h. 38. Syarat ini agaknya lebih condong kepada mempelajari hadis
*®Ibid., h. 40.



pernah mendengar hadis dari orang yang tidak berjumpa. Oleh karena
ini alasan ini pula para ulama membuat atau mengikat kelahiran perawi
dan sejarah wafatnya. karenanya pula para ulama Hadis menetapkan

beberapa sifat dan keadaan para perawi.”®*

g. Menguji perawi (guru) dengan bertanya kepadanya mengenai waktu,
kapan ia mendengar hadis ini.?®* Menguji perawi (guru) dengan
menanyakan kepadanya sifat-sifat atau karakteristik orang yang
meriwayatkan hadis darinya. Menguji perawi dengan menanyakan
dimana tempat ia mendengar hadis tersebut.?*

h. Meninggalkan periwayatan dari orang yang nyata kedustaannya,
karena ia menceritakan dari gurunya sesuatu yang bertolakbelakang
dari apa yang terpelihara darinya. Menguji perawi dengan membolak-
balikkan kandungan hadis lalu memasukkannya dalam sebuah redaksi
hadis.®®* Meninggalkan mendengar hadis dari orang-orang yang
menurut hawa nafsu dan berbuat bid’ah®® Meninggalkan mendengar
hadis dari orang yang tidak mengetahui ketentuan periwayatan hadis
walaupun ia dikenal baik dan ahli ibadah.?®®

i. Makruh mendengar hadis dari orang yang lemah ingatan. Jika ada
seorang rawi yang bagus ingatannya saat mendengar hadis, tapi ia
dikenal terlalu memudah-mudahkan dalam hal periwayatan, juga
dikenal orang yang sering lalai,maka mendengar hadis darinya adalah
boleh, tapi makruh, karena keadaanya telah didaifkan.?’

J. Seyogyanya penuntut ilmu mengutamakan mengikuti guru yang
mengamalkan asar sebisa mungkin dan mengamalkan sunnah bagi
dirinya.?®

k. Orang yang diutamakan dalam bercerita adalah orang yang paling
muda, sedangkan orang yang diutamakan menjadi guru adalah orang
yang paling tua.?®

11bid., h. 43.
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4. Etika peserta didik terhadap ilmu
a. Penuntut ilmu wajib mempunyai niat yang ikhlas dalam belajar dan

hendaknya mencari ilmu karena Allah swt.?*

niat bisa memperbaiki
hasil dari menuntut ilmu sesuai dengan hadis yang di riwayatkan

Bukhari:
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Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi ‘Abdulla@h bin Al-Zubair
dia berkata, Telah menceritakan kepada kami Sufyan yang berkata,
bahwa Telah menceritakan kepada kami Yahkya bin Sa'id Al-Ansari
berkata, telah mengabarkan kepada kami Muzammad bin lbrahim Al-
Taimi, bahwa dia pernah mendengar Algamah bin Waqas Al-Laitsi
berkata; saya pernah mendengar ‘Umar bin Al-Khattab diatas mimbar
berkata; saya mendengar Rasuzlullah shallallzhu ‘alaihi wasallam
bersabda: "Semua perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan) bagi
tiap-tiap orang (tergantung) apa yang diniatkan; Barangsiapa niat
hijrahnya karena dunia yang ingin digapainya atau karena seorang
perempuan yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya adalah kepada
apa dia diniatkan"?**

b. Penuntut ilmu seyogyanya memelihara diri dari menjadikan niat

mencari ilmu untuk mencapai dunia, atau sebagai jalan untuk
mendapatkan dunia, karena ada ancaman bagi orang yang menuntut
ilmu karena demikian. Hendaknya seorang penuntut ilmu berhati-hati

dari menjadikan tujuannya menuntut ilmu itu untuk memperoleh dan

290y 1h;
Ibid., h. 11.
#"\Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih al-Mukhtasar, Juz 1
dalam lidwa-pusaka software.



mengambil kemegahan dunia, karena ada ancaman bagi orang yang
menjadikan ilmu untuk tujuan keduniaan®®?

Memelihara diri dari kemegahan dan selalu mengingatnya, adapun
yang menuntut ilmu karena ingin jabatan tertentu dan ingin menjadi
pemimpin dalam sidang/rapat, maka sesungguhnya orang yang berilmu
tersebut akan hancur disebabkan niatnya. Hendaknya penuntut ilmu
menjauhkan dirinya dari bermegah-megah dan berbangga hati dengan
ilmunya dan tidak pula menjadikan tujuan belajar itu karena ingin
memperoleh jabatan dan mencari pengikut mendirikan majlis karena
sesungguhnya bencana yang banyak menimpa para ulama dari aspek
ini.?%

Harus memelihara hafalan, bukan hanya untuk memindahkan karena
orang yang gemar menceritakan itu banyak sedang yang memelihara
hafalan itu sedikit. Terkadang ia hadir tapi seolah tidak ada, ia tidak
mempunyai niat lain karena ilmu itu seperti emas.

Hendaknya tujuan menghafal semata-mata untuk memeliharanya
bukan untuk meriwayatkan atau menceritakannya, karena yang gemar
meriwayatkan itu banyak sedang yang betul-betul ingin memeliharanya
sedikit. Berapa banyak yang hadir belajar tapi sebenarnya ia tidak
hadir, berapa banyak yang mengaku-ngaku mengetahui padahal ia
bodoh. Berapa banyak pula yang mengaku mendalami hadis tapi tidak
sedikitpun ia kuasai, hal ini dikarenakan kedudukan mereka dalam
pemaparan hukumnya sama dengan kedudukan orang yang kosong
ilmu pengetahuan.?*

Sudah seyogyanya bagi penuntut ilmu dalam memulai hafalan
mendahulukan menghafal kitabullzh. Karena Alguran merupakan ilmu

yang paling agung dan lebih layak untuk didahulukan®®

. Apabila seseorang telah bercita-cita mendengarkan ilmu khususnya

hadis/ilmu karena Allah swt. dan berniat untuk sibuk dalam

mendalaminya, maka seyogyanya bagi penuntut ilmu untuk

2% Al-Khatib al-Bagdadi, Ed. Abii ‘Abdurrahman Salah bin Muhammad bin ‘Uwaidah, al-
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mendahulukan masalahnya dengan Allah swt., kemudian ia harus
menyegerakan untuk mendengar dan senantiasa menjaga agar tidak
berhenti dan berakhir. Apabila Allah swt. menghendaki seseorang
untuk  mendengarkan hadis/ilmu, maka niat serius untuk
menggelutinyapun akan hadir, maka kali pertama yang harus dilakukan
seorang peserta didik adalah memohon kepada Allah swt. supaya
diberi taufig dan pertolongannya, kemudian bersegera untuk
mendengar hadis dan serius, tamak pada ilmu tanpa harus menunda-
nunda atau melambat-lambatkannya.?*®

Bersegera ketempat menuntut ilmu meskipun begitu berjalan kaki
dengan tenang tanpa tergesa-gesa®®’ setelah sampai dalam majlis siswa
harus duduk sampai pelajaran selesai®®® sehingga proses pembelajaran
berjalan dengan tenang dan fokus.

Hal pertama yang lazim bagi peserta didik pertama adalah diam kedua,
serius mendengarkan pelajaran ketiga, mengamalkan, keempat
menyebarluaskan dan mengajarkannya.**

Seyogyanya murid membuat catatan penting meskipun ada para ulama
yang memakruhkan untuk menulis pada lembaran-lembaran dan
memerintahkan untuk menghafal. Al-Khatib al-Bagdadi mengatakan
“hanya saja ulama-ulama terdahulu menulisnya di batu tulis kemudian
mereka menghafal tulisan tersebut. Siapa yang ingin menulis yang ia
dengar untuk mengekalkannya lalu menulisnya supaya kekal, maka
hendaknya ditulis dalam bentuk suhuf dan lebih utama memuatnya
dalam buku tulis lebih terpelihara®® Boleh juga jika sebagian siswa
menulis, sebagiannya menyebutkan sehingga mereka hafal semua®”
Tidak seyogyanya menanyakan ilmu padahal murid sedang berdiri dan
berjalan, karena setiap perkataan ada tempatnya begitu juga dengan
ilmu khususnya hadis punya tempat khususbukan dijalanan dan di

tempat rendahan.>*
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Dalam proses belajar jangan hanya mencukupkan untuk membaca dan
mendengar namun peserta didik menurut al-Khatib al-Bagdadi
menganjurkan untuk bermuzakarah tentang ilmu yang dipelajarinya
setelah menghafalnya supaya tetap ilmunya dan dan dalam
pemahamannya.®®® Namun apabila siswa tidak menemukan orang yang
ingin muzakarah, maka ia harus senantiasa menyebut hadis itu dan

mengulang dalam hatinya sendiri.***

m. Apabila guru meriwayatkan hadis yang panjang namun tidak seorang
muridpun mampu menghafalnya maka tidak mengapa meminta guru
untuk mengimlakkannya atau meminjam Kkitabnya supaya murid
memindahkannya dari kitab tersebut dan menghafalnya.**

n. Al-Khatib al-Bagdadi mengatakan seyogyanya peserta didik
mempunyai alat penyalin yang harus disediakan dalam belajar: tempat
tinta®®®, pena®®’, pisau®®, tinta dan kertas untuk membersihkan
tinta®**menulis dengan tinta hitam, karena warna hitam itu sebagus
warna tinta dan tinta juga merupakan alat mencari ilmu.**°

0. Menulis dengan benar dan tepat, adapun kalimat yang pertama ditulis
dalam buku adalah ¢.¢>JS\ R b -~ dalam setiap catatan tentang
ilmu, dan menulis dengan jelas huruf-hurufnya®*

p. Setelah menulis ¢.¢>JS\ Rl b o~ menulis nama guru (kuniah, nasab
dan keluarga yang seharusnya ditulis) dan apa yang disampaikannya
dan nama orang-orang yang hadir mendengarkannya.®*? menulis nama
dengan baris, selalu waspada jika tulisannya membuat keraguan®*®

*Bypid., h. 113.
*“1pid., h. 114.
*®1bid., h. 115.
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Menulis salawat atas nabi dan seyogyanya ketika menulis nama Nabi
diiringi dengan salawat atasnya.>

Membuat lingkaran bulat (foot note) pada setiap baris akhir pelajaran,
dan dianjurkan juga membuat lingkaran bulat bagi kalimat yang tidak
diketahui maknanya.®*® karena footnote ini akan mambantu untuk
memberi penjelasan bagi peserta didik ketika ingin membaca kembali
pelajarannya dirumah, dan jika orang lain yang membaca tulisan
tersebut dapat faham.

Dianjurkan untuk mengoreksi dan menghilangkan keraguan dengan
membandingkan dengan Kitab aslinya, karena itu merupakan syarat sah
meriwayatkan dari kitab yang langsung didengar, al-Khatib al-Bagdadi
menegaskan: “wajib menghilangkan penyelewengan dan mengganti
yang salah tulis”**®

Seyogyanya pembaca hadis berfikir sebelum membacanya sehingga ia
terhindar dari kesalahan dan senantiasa menjaga kitab Allah begitu
juga ilmu lain.**" peserta didik dianjurkan untuk selalu waspada dalam
bacaan dan penyampaian.

Dianjurkan bagi yang membaca itu hadis asli, tidak memegangnya
kecuali waktu suci memulai dengan s> &) b o dan ditutup
dengan salawat kepada Rasul, dan pembaca juga mengajak penuntut

yang lain untuk mendo’akan kebaikan bagi guru, orangtua dan sekalian

umat muslim.3*®

5. Etika peserta didik di majlis

a. Makruh duduk dipertengahan halakah dan paling terkemuka, karena
orang yang dekat dengan guru adalah orang yang tinggi ilmunya®"
Makruh duduk diantara dua orang tanpa seizin keduanya. Manakala
kedua orang tersebut memberi tempat duduk baginya maka tidak
mengapa ia duduk karena merupakan penghormatan kepada mereka

*“bid., h. 135.
*®Ibid., h. 136.
*Ibid., h. 138.
*Ipid., h. 152.
*BIpid., h. 154.
*CIbid., h. 72.
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d.

sehingga tidak layak untuk menolaknya®® Makruh duduk di tempat
orang yang berdiri padahal ia masih bermaksud untuk duduk kembali
ke tempat duduknya®*

Dianjurkan bagi siswa untuk mengucap salam bagi ahli majlis jika ia
hendak pulang sebelum mereka.*??
Menghormati majlis menuntut ilmu.3%

Tidak boleh menceritakan rahasia di majlis.***

6. Etika berinteraksi dengan teman

a. Makruh untuk melangkahi pundak orang lain®® ketika hendak lewat
maka peserta didik dianjurkan untuk meminta izin sebelum melewati
atau lebih baik duduk di belakang jika dikhawatirkan akan melangkahi
pundak sesama peserta didik.

b. Makruh bagi siswa menyuruh orang lain berdiri dalam satu majlis lalu
ia duduk di tempat tersebut.’® sifat ini sangat dilarang karena akan
menyakiti perasaan sesama peserta didik.

c. Jika ada sebagian siswa yang lambat menghafal, hendaklah ia
mendahulukan temannya yang cepat dan baik hafalannya, sehingga
mereka betul-betul benar menghafal darinya®’

d. Dianjurkan untuk meminjamkan buku yang didengar dan dipelajari dan
celaan terhadap yang pelit dan enggan meminjamkannya®® Makruh
menahan buku yang dipinjam dari teman dan seharusnya dikembalikan
dengan cepat kepada yang meminjamkannya.**® Seyogyanya
berterimakasih kepada yang meminjamkan kitab.**

e. Jika ada hajat yang tergesa-gesa dikhawatirkan akan luput jika
mengakhirkannya, maka boleh meminta kepada orang yang lebih
dahulu untuk memberikannya giliran untuk membaca sebelum dirinya.

*OIpid., h. 73.
*1pid., h. 74.
*1bid., h. 75.
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Dianjurkan mendahulukan orang asing supaya menjaga kehormatannya
dan wajibnya menjaga tanggungannya.®*

f.  Wajib menyamakan kawan dan dilarang mengutamakan sebagian atas
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yang lain®* Memuliakan sesama penuntut ilmu hadis, santun dan

berbuat baik kepada sesama teman®**® Perlu saling nasehat menasehati

k.334

sesama peserta didi saling mengingatkan antar kawan akan

menghindarkan dari kesalahan.

%11bid., h. 156.
*2|pid., h. 157.
*¥pid., h. 183.
*41bid., h. 388.



BAB IV
RELEVANSI ETIKA PENDIDIK DAN PESERTA DIDIK MENURUT

AL-KHATIB AL-BAGDADI DENGAN PENDIDIKAN ISLAM MASA KINI
KHUSUSNYA DI INDONESIA

C. Relevansi Etika Pendidik dan Peserta Didik Menurut al-Khatib al-Bagdadi
dalam kitabnya al-Jami’ li Akhlak al-Rawt wa Adab al-Sami’ dengan Etika
Pendidikan Islam Masa Kini khususnya di Indonesia

1. Relevansi Etika Pendidik menurut al-Khatib al-Bagdadi dengan Etika Pendidik
di Indonesia.

Sebelum mengemukakan tentang relevansi antara etika pendidik yang
disebut dengan kode etik guru di Indonesia, hemat penulis perlu menuliskan etika
yang dipaparkan oleh al-Khatib al-Bagdadi sehingga akan terlihat dan
memudahkan dalam memahami etika yang dimaksudkan oleh beliau. Berikut tabel
tentang etika pendidik persfektif al-Khatib al-Bagdadi

Etika yang berkaitan dengan | 1. seyogyanya mencukupkan belanja
personal pendidik terdapat 12 dari yang halal.
etika yang disebut oleh al-Khatib | 2. Seyogyanya bagi orang Yyang

al-Bagdadi dalam kitabnya al- berkeinginan untuk menjadi pendidik

Jami’ li Akhlak al-Rawt wa Adab mengutamakan niat untuk belajar

al-Sami’, yaitu: adalah jalan mencari keridoan Allah
swit

3. Makruh  menuntut  jabatan dan
celakalah kepada orang yang tetap
berhasrat mencari jabatan

4. Seyogyanya pendidik itu
membaguskan akhlaknya

5. seyogyanya guru itu memperbaiki
penampilannya.

6. Apabila pakaiannya kotor dicuci,
apabila memakan makanan yang
berlemak membersihkan tangannya,
menjauhkan makanan yang tidak
sedap baunya, merubah uban dengan




pencelup dan membedakannya dengan
para ahli kitab

7. Makruh mencat uban dengan warna
hitam

8. Dianjurkan tidak berlebih-lebihan
dalam memakai karena hal ini
dikhawatirkan akan membuat
pendidik jadi sombaong dan menjadi
pusat perhatian. pendidik juga
dilarang memakai pakaian yang sudah
tidak layak pakai dan dianjurkan
memakai pakaian yang putih.

9. Pendidik dianjurkan untuk
menyingsingkan kemejanya, Memakai
peci dan serban, serban biasanya
paling atas dan melapaskan salah satu
tepi serbannya, Memakai jubah,
memakai cincin ditangan kanan,
Memakai dua sandal dan
mendahulukan memakai sandal yang
kanan itu sunat, Apabila satu diantara
dua sandalnya putus dan pendidik
tersebut sedang berjalan, maka
hendaknya ia duduk dan
memperbaikinya dan jangan berjalan
dengan hanya memakai satu sendal,
sederhana dan tenang dalam berjalan.

10. Al-Khatib ~ al-Bagdadi juga
menganjurkan pendidik untuk
Menyisir jenggotnya, Membersihkan
bau mulutnya dengan baik, Bercukur
sebelum salat jum’at

11. Pendidik agar mengucap salam




terlebih dahulu jika bertemu orang
Islam, akan tetapi tidak boleh
mengucap salam bagi zimmi (selain
muslim) dan jika non muslim
mengucap salam terlebih dahulu maka

ia membalasnya

12.Al-Khatib al-Bagdadi menganjurkan

Pendidik agar berbuat adil terhadap
peserta didiknya, namun beliau
membolehkan pendidik untuk
mengutamakan siswa yang banyak
menghafal, pengetahuan dan
pemahamannya lebih  mendalam,
meskipun begitu guru hendaknya

tetap berbuat adil terhadap mereka.

Etika dalam  menyampaikan

pembelajaran ada 19 poin, yaitu:

. pendidik dianjurkan untuk

mengulang-ulang pelajaran kepada

peserta didik supaya mudah dihafal.

. Dalam hal membaca kitab, apabila

pendidik yang langsung membacakan
kitab tersebut akan lebih bagus,
namun jika pendidik sedang lemah,
bolen menyuruh yang hadir untuk
membacakannya, karena orang yang
membacakan itu menempati

tempatnya (dalam konteks membaca)

. Apabila  berbeda-beda  keinginan

siswa, sebagian ingin membaca dan
yang lainnya tidak, maka pendidik
harus mengutamakan peserta didik

yang lebih dahulu hadir ke majlis

. Umur yang dianggap bagus untuk

menyampaikan ilmu ada yang




berpendapat 33 tahun dan ada juga
yang berpendapat 40 tahun, namun
jika memang seseorang dibutuhkan
untuk mengajarkan ilmu sebelum
sampai usia matang tersebut tidak
dilarang untuk menyampaikannya
karena mengembangkan ilmu-ilmu
yang dibutuhkan itu wajib dan orang
yang enggan melakukannya disebut
ma’siat dan berdosa.

5. Al-Khattb al-Bagdadi menyatakan
makruh menceritakan hadis/ilmu bagi
yang tidak mencari dan
menginginkannya.

6. Makruh  menahan  diri  untuk
menyampaikan ilmu bagi orang yang
menginginkannya.

7. Mulai mengajar dengan siwak

8. Apabila sudah masuk majlis maka
jangan mengucap salam sampai duduk
di tempat

9. Dianjurkan duduk bersila dan khusyu’

10. Makruh membuat tangan ke belakang
dan menyandarkannya.

11. Memakai kata-kata atau ungkapan-
ungkapan yang lemah lembut, dan
menjaga ucapan, wajib lemah lembut
di majlis, karena lemah lembut akan
menghilangkan kemarahan  dan
mengurangi ketakutan murid,
menjauhkan  diri  dari  bercanda
bersama peserta didik, karena hal ini

akan menghilangkan rasa malu dan




mengurangi  kewibawaan.  Boleh
marah dengan lembut, bukan dengan
kasar dan membingungkan

12. Makruh menyampaikan ilmu sedang
berjalan dan berdiri sehingga pendidik
dan peserta didik duduk bersama

13. Makruh menyampaikan ilmu dalam
ketiadaan suci

14. Disunnahkan menurunkan suaranya,
namun jika yang hadir di majlis orang
yang lemah pendengarannya maka
guru wajib mengangkat suaranya
sehingga  murid  tersebut  bisa
mendengar, demikian juga halnya jika
banyak peserta didik yang hadir suara
perawi tidak kuat dan mereka tidak
terlihat, maka guru disunnahkan untuk
duduk diatas mimbar sehingga
jama’ah bisa melihat wajah dan
mendengar suaranya.

15. Makruh  cepat-cepat membacakan
atau menjelaskan hadis/ilmu dan
disunnahkan perlahan membacanya.

16. Guru harus memperhatikan yang ia
ucapkan dengan yang sebenarnya.

17. Seyogyanya pendidik membaca dari
kitab asli, karena hal ini akan
menjauhkan dari kesalahan dan lebih
dekat dengan yang benar.

18. Jika guru menyampaikan ilmu dan ia
ingin murid mengetahui tentang hal
tersebut, maka guru harus

menekankan kepada peserta didik




untuk mencatatnya.

19. Al-Khatib al-Bagdadi menyatakan

seyogyanya pendidik menghadap
kiblat.

Etika pendidik dalam kegiatan
ilmiahnya ada 10 poin, yaitu:

. Pendidik seyogyanya memuliakan

pendidik lain dan ahli ilmu, Pendidik
juga harus memuliakan keturunan

rasul

. Pendidik juga harus memuliakan

orang yang menjadi pemimpin dalam
golongan mereka dan senior dalam

mazhab

. Pendidik juga harus memuliakan

orang asing yang menuntut ilmu jauh
dan mendekati mereka, menyambut
mereka dengan ucapan selamat datang
juga merendahkan diri bagi mereka
serta lemah lembut terhadap mereka
terutama yang tabiatnya kasar diantara

mereka

. Pendidik harus menjaga diri dari

mengambil jasa dari mengajar,
membersihkan  diri  dari  harta

penguasa

. Pendidik harus mempelajari ilmu alat

yaitu nahu dan bahasa arab agar

penyampaian ilmu benar

. Pendidik tidak boleh menafsirkan

ilmu semau-maunya kecuali sudah
tahu maknanya, jika tidak tahu maka

sebaiknya diam saja

. Untuk  mengetahui  perkembangan

pengetahuan dan pemahaman peserta




didik maka pendidik perlu
memprogramkan majlisnya, hal ini
akan membantu pendidik untuk
mencapai tujuan pendidikan yang
telah direncanakan

8. Pendidik perlu seseorang yang akan
digunakan dalam menyampaikan apa
yang telah dibacakannya (asisten)
supaya orang yang jauh
memahaminya

9. Pendidik harus memperluas halakah

10.Wajib saling nasehat menasehati
sesama guru terhadap apa yang

disampaikan.

Dalam PP Nomor 19 tahun 2005 tentang standar Nasional Pendidikan
pasal 28 disebutkan bahwa: pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan
kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta
memliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
Kulaifikasi akademik yang dimaksud adalah tingkat pendidikan minimal yang
harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan atau
sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang
berlaku. Dan adapun kompetensi yang mesti dimiliki oleh pendidik adalah
kmpetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan
kompetensi sosial.**®

Adapun komponen-komponen yang perlu untuk kompetensi profesional
terdiri dari:

a. Kompetensi spesialis yaitu kemampuan untuk keterampilan dan

pengetahuan, menggunakan perkakas dan peralatan dengan sempurna,

mengorganisasikan dan menangani masalah

¥5Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI, Kumpulan Undang-undang
dan Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan (Jakarta: t.p., 2007), h. 154-155.



b.

Kompetensi metodik merupakan kemampuan untuk mengumpulkan
dan menganalisa informasi, mengevaluasi informasi, orientasi tujuan
kerja, bekerja secara sistematis

Kompetensi individu adalah kemampuan untuk inisiatif, dipercaya,
motivasi, kreatif

Kompetensi sosial merupakan kemampuan untuk berkomunikasi,

kerja kelompok, kerja sama.**®

Setjipto dan Raflis Kosasi menyebutkan kriteria profesi keguruan yang

disusun oleh National Education Assosiation (NEA) tahun 1948 sebagai

berikut:¥’

o0 o

S@

Jabatan yang melibatkan kegiatan intelektual

Jabatan yang menggeluti suatu batang tubuh ilmu yang khusus

Jabatan yang memerlukan persiapan profesional yang lama

Jabatan yang memerlukan “latihan dalam jabatan” yang
bersinambungan

Jabatan yang menjanjikan karier hidup dan keanggotaan yang
permanen

Jabatan yang menentukan baku (standarnya) sendiri

Jabatan yang lebih mementingkan layanan di atas keuntungan pribadi
Jabatan yang mempunyai organisasi profesional yang kuat dan terjalin
erat.

Tabel tentang 4 kompetensi yang harus dimiliki setiap pendidik sebagai

berikut:3%

No.

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI GURU MATA PELAJARAN
GURU

Kompetensi Pedagogik

1.

Menguasai a) Memahami karakteristik peserta didik yang
karakteristik ~ peserta  berkaitan dengan aspek fisik, intelektual, sosial-

didik dari aspek fisik,  emosional, moral, spritual, dan latar belakang

moral, spritual, sosial|  sosial budaya
kultural,  emosional,| b) Mengidentifikasi potensi peserta didik dalam
dan intelektual. mata pelajaran yang diampu

c) Mengidentifikasi bekal-ajar awal peserta didik

%°0ndi Saondi dan Aris Suherman, Etika Profesi Keguruan, cet. 2, (Bandung: PT. Refika
Aditama, 2012), h. 113,

¥750etjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 18.
$83alminawati, “Etika Pendidik dan Peserta Didik Imam Nawawi (Studi tentang Kitab al-
Majmu’ Syarh al-Muhazzab)” (Disertasi, IAIN-SU, 2014), h. 202-210.



dalam mata pelajaran yang diamppu
d) Mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik
dalam mata pelajaran yang diampu.

Menguasai teori

belajar  dan prinsip-
prinsip  pembelajaran

yang mendidik

a) Memahami berbagai teori belajar dengan

prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik
terkait dengan mata pelajaran yang diampu
b) Menerapkan berbagai pendekatan, strategi,
metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik

secara kreatif dalam mata pelajaran yang diampu

Mengembangkan
kurikulum yang terkait
dengan mata pelajaran

yang diampu.

a) Memahami  prinsip-prinsip  pengembangan
kurikulum

b) Menentukan tujuan pembelajaran yang diampu

c) Menentukan pengalaman belajar yang sesuai
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
diampu

d) Memilih materi pembelajaran yang diampu yang
terkait dengan pengalaman belajar dan tujuan
pembelajaran

e) Menata materi pembelajaran secara benar sesuai

dengan  pendekatan  yang dipilih  dan
karakteristik peserta didik
f) Mengembangkan indikator dan instrumen
penilaian
Menyelenggarakan a) Memahami prinsip-prinsip perancangan

pembelajaran
mendidik

yang

pembelajaran yang mendidik
b) Mengembangkan komponen-komponen
rancangan pembelajaran
c) Menyusun

rancangan  pembelajaran

yang
lengkap, baik untuk kegiatan di dalam kelas,
laboratorium,, maupun lapangan

d) Melaksanakan pembelajaran yang mendidik di
kelas, di laboratorium, dan di lapangan dengan

keamanan  yang

memperhatikan  standar




dipersyaratkan

e) Menggunakan media pembelajaran dan sumber
belajar yang relevan dengan karakteristik peserta
didik dan mata pelajaran yang diampu untuk
mencapai tujuan pembelajaran secara utuh

f) Mengambil keputusan transaksional dalam

pembelajaran yang diampu sesuai dengan situasi

yang berkembang

Memanfaatkan
teknologi informasi
dan komunnikasi untuk|
kepentingan

pembelajaran.

a) Memanfaatkan  teknologi  informasi  dan

komunikasi dalam pembelajaran yang diampu

Memfasilitasi
pengembangan potensi
peserta didik untuk
mengaktualisasikan
berbagai potensi yang

dimiliki.

a) Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran
untuk mendorong peserta didik mencapai
prestasi secara optimal

b) Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran
untuk mengaktualisasikan potensi peserta didik,

termasuk kreativitasnya

Berkomunikasi
efektif,
santun dengan peserta
didik.

Secara

empatik, dan

a) Memahami berbagai strategi berkomunikasi
yang efektif, empatik, dan santun, secara lisan,
tulisan, dan atau bentuk lain

b) Berkomunikasi secara efektif, empatik, empatik,
dan santun dengan peserta didik dengan bahasa
yang khas dalam interaksi kegiatan/permainan
yang mendidik yang terbangun secara siklikal,
dari:

1. Penyiapan kondisi psikologis peserta didik
untuk ambil bagian dalam permainan melalui
bujukan dan contoh;

2. Ajakan kepada peserta didik untuk ambil
bagian;

3. Respons peserta didik terhadap ajakan guru,




dan
4. Reaksi guru terhadap respons peserta didik,

dan seterusnya

Menyelenggarakan
penilaian dan evaluasi

proses dan hasil belajar

a) Memahami  prinsip-prinsip  penilaian  dan
evaluasi proses dan hasil belajar sesuai dengan
karakteristik mata pelajaran yang diampu

b) Menentukan aspek-aspek proses dan hasil
belajar yang penting untuk dinilai dan dievaluasi
sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang
diampu

c) Menentukan prosedur penilaian dan evaluasi
proses dan hasil belajar

d) Mengembangkan instrumen penilaian dan
evaluasi proses dan hasil belajar

e) Mengadministrasikan penilaian proses dan hasil
belajar secara berkesinambuangan dengan
berbagai instrumen

f) Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil
belajar untuk berbagai tujuan

g) Melakukan evaluasi proses dan hasil belajar

Memanfaatkan  hasil
penilaian dan evaluasi
untuk kepentingan

pembelajaran

a) Menggunakan hasil informasi penilaian dan
evaluasi untuk menentukan ketuntasan belajar

b) Menggunakan informasi hasil penilaian dan
evaluasi untuk merancang program remedial dan
pengayaan

c) Mengkomunikasikan  hasil  penilaian  dan
evaluasi kepada pemangku kepentingan

d) Memanfatkan hasil

informasi penilaian dan

evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran

10.

Melakukan
reflektif

tindakan

untuk

a) Melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang

telah dilaksanakan




peningkatan  kualitas

pembelajaran

b) Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan
dan pengembangan pembelajaran dalam mata
pelajaran yang diampu

c) Melakukan penelitian tindakan kelas untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dalam mata

pelajaran yang diampu

Kompetensi kepribadian

11. | Bertindak sesuaila) Menghargai peserta didik tanpa membedakan
dengan norma agama, keyakinan yang dianut, suku, adat istiadat,
hukum, sosial, dan  daerah asal, dan gender.
kebudayaan nasionallb) Bersikap sesuai dengan norma agama yang
Indonesia dianut, hukum dan sosial yang berlaku dalam

masyarakat, dan kebudayaan nasional Indonesia
yang beragam

12. | Menampilkan diriia) Berperilaku jujur, tegas, dan manusiawi
sebagai pribadi yang b) Berperilaku yang mencerminkan ketakwaan dan
jujur, berakhlak mulia,  akhlak mulia
dan  teladan  bagic) Berperilaku yang dapat diteladani oleh peserta
peserta  didik dan|  didik dan anggota masyarakat sekitarnya
masyarakat.

13. | Menampilkan diri a) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap
sebagai pribadi yang  dan stabil
mantap, stabil, dewasa, b) Menampilkan diri sebagai pribadi yang dewasa,
arif dan berwibawa. arif, dan berwibawa

14. | Menunjukkan etos |a) Menunjukkan etos kerja dan tanggung jawab
kerja, tanggung jawab yang tinggi
yang tinggi, rasa |b) Bangga menjadi guru dan percaya pada diri
bangga menjadi guru, sendiri, bekerja mandiri secara profesional
dan rasa percaya diri.

15. | Menjunjung  tinggi |a) Memahami kode etik profesi guru. Menerapkan

kode etik guru

kode etik profesi guru

b) Berperilaku sesuai dengan kode etik profesi guru

Kompetensi sosial




16. | Bersikap inklusif, |a) Bersikap inklusif dan objektif terhadap peserta
bertindak  objektif, didik, teman sejawat dan lingkungan sekitar
serta tidak dalam melaksanakan pembelajaran
diskriminatif karena |b) Tidak bersikap diskriminatif terhadap peserta
pertimbangan  jenis didik, teman sejawat, orangtua peserta didik dan
kelamin, agama, ras, lingkungan sekolah karena perbedaan agama,
kondisi  fisik, latar suku, jenis kelamin, latar belakang keluarga, dan
belakang  keluarga, status sosial-ekonomi
dan  status  sosial
ekonmi

17. | Berkomunikasi secara |a) Berkomunikasi dengan teman sejawat dan
efektif, empatik, dan komunitas ilmiah lainnya secara santun, empatik
santun sesama dan efektif
pendidik, tenaga |b) Berkomunikasi dengan orang tua peserta didik
kependidikan, orang dan masyarakat secara santun, empatik dan
tua dan masyarakat efektif tentang program pembelajaran dan

kemajuan peserta didik

c) Mengikutsertakan orang tua peserta didik dan
masyarakat dalam program pembelajaran dan
dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik

18. | Beradaptasi di tempat |a) Beradaptasi dengan lingkungan tempat kerja
bertugas di seluruh dalam rangka meningkatkan efektifitas sebagai
wilayah Republik pendidik
Indonesia yang |b) Melaksanakan  berbagai  program  dalam
memiliki  keragaman lingkungan kerja untuk mengambangkan dan
sosial budaya meningkatkan kualitas pendidikana di daerah

yang bersangkutan

19. | Berkomunikasi a) Berkomunikasi dengan teman sejawat, profesi
dengan komunitas ilmiah, dan komunitas ilmiah lainnya melalui
profesi sendiri dan berbagai media dalam rangka meningkatkan
profesi lain secara kualitas pembelajaran
lisan dan tulisan atau |b) Mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi

bentuk lain

pembelajaran kepada komunitas profesi sendiri




secara lisan dan tulisan maupun dalam bentuk

lain

Kompetensi profesional

20.

Menguasai materi,
struktur, konsep dan
pola fikir keilmuan
yang mendukung

mata pelajaran yang

a) Pendidik (masing-masing guru)harus menguasai

dan mendalami materi yang diampu

diampu.
21. | Menguasai  standar |a) Memahami standar kompetensi mata pelajaran
kompetensi dan yang diampu
kompetensi dasar [b) Memahami kompetensi dasar mata pelajaran
mata pelajaran yang yang diampu
diampu c) Memahami tujuan mata pelajaran yang diampu
22. | Mengembangkan a) Memilih materi pembelajaran yang diampu
materi pembelajaran sesuai dengan tingkatperkembangan peserta
yang diampu secara didik
kreatif b) Mengolah materi pelajaran yang diampu secara
kreatif sesuai dengan tingkat perkembangan
peserta didik
23. | Mengembangkan a) Melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri
keprofesionalan secara terus menerus
secara berkelanjutan |b) Memanfaatkan hasil refleksi dalam rangka
dengan  melakukan meningkatkan keprofesionalan
tindakan reflektif c) Melakukan penelitian tindakan kelas untuk
peningkatan keprofesionalan
d) Mengikuti kemajuan zaman dengan belajar dari
berbagai sumber
24. | Memanfaatkan a) Memanfatkan  teknologi  informasi  dan

teknologi  informasi
dan komunikasi untuk

mengembangkan diri.

komunikasi dalam berkomunikasi
b) Memanfaatkan  teknologi  informasi  dan

komunikasi untuk pengembangan diri




Pada poin 15 disebut menjunjung kode etik, maka adapun kode etik guru
Indonesia sebagai berikut:

Guru Indonesia menyadari, bahwa pendidikan adalah bidang pengabdian
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, bangsa, dan negara, serta kemanusiaan pada
umumnya. Guru indonesia yang berjiwa pancasiladan setiap pada Undang-
Undang Dasar 1945, turut bertanggung jawab atas terwujudnya cita-cita
Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia 17 Agustus 1945. Oleh sebab
itu guru Indonesia terpanggil untuk menunaikan karyanya dengan memdomani
dasar-dasar sebagai berikut;*

a. Guru berbakti membimbing peserta didik untuk membentuk manusia
Indonesia seutuhnya yang berjiwa pancasila
b. Guru memiliki dan melaksanakan kejujuran profesional
c. Guru berusaha memperleh informasi tentang peserta didik sebagai bahan
melakukan bimbingan dan pembinaan
d. Guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang menunjang
berhasilnya proses belajar mengajar

e. Guru memelihara hubungan baik dengan orang tua murid dan masyarakat
sekitarnya untuk membina peran serta dan rasa tanggung jawab bersama
terhadap pendidikan

f. Guru secara pribadi dan bersama-sama mengembangkan dan meningkatkan
mutu dan martabat profesinya

g. Guru memelihara hubungan seprofesi, semangat kekeluargaan, dan
kesetiakawanan sosial

h. Guru secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan mutu organisasi

PGRI sebagai sarana perjuangan dan pengabdian
i. Guru melaksanakan segala kebijaksanaan pemerintah dalam bidang

pendidikan.

Pada poin 20 tentang kompetensi profesionalisme tiap-tiap guru mata
pelajaran diharapkan mampu menanamkan karakter tiap materi dapat dilihat

dalam tabel berikut:**°

9K ode Etik Guru Indonesia dalam Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi, h. 34.
%9Bobi Erno Rusadi, “Implementasi Pendidikan Karakter melalui Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA al-Syafi’iyah” (Tesis, IAIN-SU, 2014), h. 37-38.



No

Mata Pelajaran

Nilai Utama

Pendidikan Agama

Religius, jujur, santun, disiplin, bertanggung
jawab, cinta ilmu, ingin tahu, percaya diri,
menghargai keberagaman, patuh pada aturan
sosial, bergaya hidup sehat, sadar akan hak dan

kewajiban diri dan orang lain.

PKn

Nasionalis, patuh pada aturan sosial, demokratis,
jujur, menghargai keragaman, sadar akan hak dan

kewajiban diri dan orang lain.

Bahasa Indonesia

Berfikir logis, kritis, keratif dan inovatif, percaya
diri, bertanggung jawab, ingin tahu, santun, dan

nasionalis.

IPS

Nasionalis, menghargai keberagaman, berfifkir
logis, kritis, kreatif, dan inovatif, peduli sosial
dan lingkungan, berjiwa wira usaha, jujur dan

bekerja keras.

IPA

Ingin tahu, berfikir logis, kritis, kreatif dan
inovatif, jujur, bergaya hidup sehat, percaya diri,
menghargai  keberagaman, disiplin, mandiri,
bertanggung jawab, peduli lingkungan dan cinta

ilmu.

Bahasa Inggris

Menghargai keberagaman, santun, percaya diri,
mandiri, bekerja sama, dan patuh pada aturan

sosial.

Seni Budaya

Menghargai keragaman, nasionalis, menghargai
karya orang lain, ingin tahu, jujur, disiplin, dan

demokratis.

Penjasorkes

Bergaya hidup sehat, kerja keras, disiplin, jujur,
percaya diri, mandiri, serta menghargai karya dan

prestasi orang lain.

TIK/Keterampilan

Berfikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif,
bertanggung jawab dan menghargai karya orang

lain.




10. | Muatan Lokal Menghargai keberagaman, menghargai karya

orang lain, nasionalis dan peduli.

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh al-Khatib al-Bagdadi tentang
etika yang berkaitan dengan personal antara lain beliau mengungkapkan
pendidik harus mencukupkan belanja yang halal, memperbaiki niat,
memperbaiki akhlak, penampilan, mengutamakan kebersihan diri, senantiasa
mengucap salam dan berbuat adil terhadap peserta didik. penerapan ini dalam
kehidupan personal pendidik agaknya sangat relevan dengan etika pendidik
yang dikemukakan oleh pemerintah dalam undang-undang sebagai persyaratan
disebut sebagai guru yang berkompeten dalam kepribadiannya.

Adapun teori yang dikemukakan oleh al-Khatib al-Bagdadi tentang etika
dalam menyampaikan pembelajaran adalah merupakan interaksi pendidik
dengan peserta didik antara lain pendidik harus menyampaikan pembelajaran
dengan lembut karena hal ini akan menghilangkan ketakutan peserta didik dan
menimbulkan hubungan yang harmonis dengan guru. hal ini sangat relevan
dengan kompetensi sosial yang dirumuskan dalam undang-undang pendidikan.

Selanjutnya al-Khatib al-Bagdadi mengemukakan etika pendidik dalam
kegiatan ilmiahnya antara lain harus senantiasa mengasah kemampuan dengan
mempelajari ilmu-ilmu alat agar pengetahuan pendidik semakin mendalam. hal
ini sangat relevan dengan undang-undang yang dikeluarkan pemerintah tentang
pendidikan berkaitan dengan kompetensi pedagogik dan kompetensi
profesional sebagai pendidik.

. Relevansi Etika Peserta Didik menurut al-Khatib al-Bagdadi dengan Etika
Peserta Didik di Indonesia Khususnya Pendidikan Karakter

Kementrian Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa pendidikan karakter
bertujuan mengembangkan nilai-nilai yang membentuk karakter bangsa yaitu
pancasila, meliputi: a) mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia berhati baik, dan berperilaku baik; b) membangun bangsa yang

berkarakter pancasila; ¢) mengembangkan potensi warga negara agar memiliki



sikap percaya diri, bangga pada bangsa dan negaranya serta mencintai umat

manusia.®**

Ada 18 nilai karakter yang dirumuskan oleh Kementrian Pendidikan
Nasional (kemendiknas) dalam rangka membangun manusia Indonesia yang
berkarakter, yaitu:

a. Religius, vyaitu ketaatan dan kepatuhan dalam memahami dan
melaksanakan ajaran agama (aliran kepercayaan yang dianut.

b. Jujur, yaitu sikap dan perilaku yang mencerminkan kesatuan antara
pengetahuan, perkataan, dan perbuatan (mengetahui apa yang benar,
mengatakan yang benar, dan melakukan yang benar) sehingga menjadikan
orang yang bersangkutan sebagai pribadi yang dapat dipercaya

c. Toleransi, yaitu sikap peserta didik dalam menghargai perbedaan agama,
suku, dan bahasa dan menghormati terhadap pelaksanaan ibadah agama
lain, serta hidup rukun dan berdampingan.

d. Disiplin, yaitu Kebiasaan dan tindakan yang konsisten terhadap segala
bentuk peraturan atau tata tertib yang berlaku.

e. Kerja keras, yaitu perilaku yang menunjukkan upaya secara sungguh-
sungguh dalam menyelesaikan berbagai tugas, permasalahan, pekerjaan
dan lainnya.

f. Kreatif, yaitu sikap dan perilaku yang mencerminkan inovasi dalam
berbagai segi untuk memecahkan masalah, sehingga selalu menemukan
cara-cara baru bahkan hasil-hasil penemuan baru yang lebih baik dari
sebelumnya.

g. Mandiri, yaitu sikap dan perilaku yang tidak tergantung kepada orang lain
dalam menyelesaikan berbagai tugas maupun permasalahan. Namun hal ini
bukan berarti tidak boleh bekerja sama dengan orang lain secara
kolaboratif, melainkan tidak boleh melemparkan tugas dan tanggung jawab
kepada orang lain.

h. Demokratis, yaitu sikap dan cara berfikir yang mencerminkan persamaan
hak dan kewajiban secara adil secara adil dan merata antara dirinya dan

orang lain.

¥!Kementrian Pendidikan Nasional, Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter (Jakarta:
Badan Penelitian dan Pusat Pengembangan Kurikulum dan Perbukuan, 2011), h. 7.



i. Rasa ingin tahu, yaitu cara berfikir, sikap dan perilaku yang mencerminkan
penasaran dan keingintahuan terhadap segala hal yang dilihat, didengar,
dan dipelajari secara lebih mendalam.

J. Semangat kebangsaan atau Nasionalisme, yaitu sikap dan tindakan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan Negara di atas kepentingan pribadi
atau individu dan golongan.

k. Cinta tanah air, yaitu sikap dan perilaku yang mencerminkan rasa bangga,
setia, peduli, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, budaya,
ekonomi, politik dan sebagainya, sehingga tidak mudah menerima tawaran
bangsa lain yang dapat merugikan bangsa sendiri.

I.  Menghargai prestasi, yaitu sikap terbuka terhadap prestasi orang lain dan
mengakui kekurangan diri sendiri tanpa mengurangi semangat berprestasi
yang lebih tinggi.

m. Komunikatif, yaitu senang bersahabat atau pro aktif, yaitu sikap dan
tindakan terbuka terhadap orang lain melalaui komunikasi yang santun
sehingga tercipta kerja sama secara kolaboratif dengan baik.

n. Cinta damai, yaitu sikap dan perilaku yang mencerminkan suasana damai,
aman, tenang, dan nyaman atas kehadiran dirinya dalam komunitas atau
masyarakat tertentu.

0. Gemar membaca, VYyaitu kebiasaan dengan tanpa paksaan untuk
menyediakan waktu secara khusus guna membaca berbagai informasi, baik
buku, jurnal, majalah, koran, dan sebagainya, sehingga menimbulkan
kebijakan bagi dirinya.

p. Peduli lingkungan, yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya menjaga
dan melestarikan lingkungan sekitar.

g. Peduli sosial, yaitu sikap dan perbuatan yang mencerminkan kepedulian
terhadap orang lain maupun masyarakat yang membutuhkannya.

r. Tanggung jawab, yaitu sikap dan perilaku seseorang dalam melaksanakan
tugas dan kewajibannya, baik yang berkaitana dengan diri sendiri, sosial,
masyarakat, bangsa, negara dan agama.3*?

Karakter yang disebutkan diatas agaknya merupakan sebuah upaya
membentuk manusia yang paling baik atau mempunyai akhlak yang baik

32K ementrian Pendidikan Nasional dalam disertasi Salminawati, h. 213-215.



terhadap personal, Tuhannya, juga bagi sesama manusia dan lingkungannya.
Kutipan diatas agaknya mengacu pada pembentukan manusia yang paling baik

seperti terlihat dalam hadis berikut:

/Tc/ o~ ° a2 o - . a0 _on L:j.a/ 2. a0 )/D/TL:E&/
G G 9pE B F el [ GF s o G R s
.

/////

e s 13t 0l Gt
menceritakan kepada kami Aimad bin Hambal menceritakan kepada kami
Yahya bin Sa’id dari Muhammad bin ;’Amr dari Abt Salamah dari Abi
Hurairah berkata ia, bersabda Rasulullah saw.: manusia yang paling sempurna
keimanannya adalah manusia yang paling baik akhlaknya.

Berikut ini tabel yang menjelaskan antara etika peserta didik menurut Al-
Khatib al-Bagdadi dengan 18 karakter yang ditetapkan oleh kementrian pendidikan

Nasional.
Persfektif Al-Khatib al-Bagdadi Persfektif kementrian pendidikan
Nasional

Etika peserta didik terhadap ilmu ada 20 |1. Nilai karakter dalam hubungan

poin, yaitu: dengan Tuhan.

1. Penuntut ilmu wajib mempunyai niat Religius
yang ikhlas dalam belajar dan ketaatan dan kepatuhan dalam
hendaknya mencari ilmu karena Allah memahami dan melaksanakan

2. Hendaknya seorang penuntut ilmu ajaran agama (aliran
berhati-hati dari menjadikan tujuan kepercayaan yang dianut.
menuntut  ilmu  untuk  mengambil |2. Nilai karakter dalam
kemegahan dunia, karena ada ancaman hubungannya  dengan  diri

bagi orang yang menjadikan ilmu untuk sendiri.

tujuan keduniaan a. Jujur

3. Memelihara diri dari kemegahan dan Perilaku ini  merupakan
selalu mengingatnya, adapun Yyang upaya vyang  dilakukan
menuntut ilmu karena ingin jabatan peserta didik sehingga selalu
tertentu dan ingin menjadi pemimpin terpercaya baik kelakuan,

¥3Abi Daud Sulaiman bin Asy’asy Al-Sijistany, Sunan Abii Daud (Beirut: Dar al-Kitab al-
‘Araby, tt), Juz IV, h. 354. no hadis 4684 dalam software Maktabah Syamilah.



dalam sidang/rapat, maka sesungguhnya
orang yang Dberilmu tersebut akan
hancur disebabkan niatnya. Hendaknya
penuntut ilmu menjauhkan dirinya dari
bermegah-megah dan berbangga hati
dengan ilmunya dan tidak pula
menjadikan tujuan belajar itu karena
ingin memperoleh jabatan dan mencari
pengikut majlis karena sesungguhnya
bencana yang banyak menimpa para
ulama dari aspek ini

. Harus memelihara hafalan, bukan hanya
untuk memindahkan saja. orang yang
gemar menceritakan itu banyak sedang
yang memelihara hafalan sedikit.
Terkadang ia hadir tapi seolah tidak ada,
ia tidak mempunyai niat lain karena
ilmu itu seperti emas

. Hendaknya tujuan menghafal semata-
mata untuk memeliharanya bukan untuk
meriwayatkan atau menceritakannya,
karena yang gemar meriwayatkan itu
banyak sedang yang betul-betul ingin
memeliharanya sedikit. Berapa banyak
yang hadir belajar tapi sebenarnya ia
tidak hadir, berapa banyak yang
mengaku-ngaku mengetahui padahal ia
bodoh. Berapa banyak pula yang
mengaku mendalami hadis tapi tidak
sedikitpun ia kuasai, hal ini dikarenakan
kedudukan mereka dalam pemaparan
hukumnya sama dengan kedudukan

orang yang kosong ilmu pengetahuan

perbuatan maupun
ucapannya oleh diri sendiri
maupun orang lain.
Bertanggung Jawab

sikap dan perilaku peserta
didik dalam mengemban dan
melaksanakan tugas dan
kewajibannya, baik yang
berkaitan dengan diri
sendiri, sosial, masyarakat,
bangsa, negara dan agama.
Bergaya hidup sehat

Upaya yang dilaksanakan
peserta didik agar hidup
sehat dan menghindarkan
kebiasaan buruk yang dapat
mengganggu kesehatan,
sebab jika tanpa kesehatan
maka  pemikiran  akan
terganggu dan tidak
maksimal dalam belajar
Disiplin

Perbuatan yang
mencerminkan  taat dan
patuh terhadap peraturan
yang telah ditetapkan.

Kerja keras

Perilaku yang sungguh-
sungguh dalam menghadapi
dan mencari solusi bagi
setiap permasalahan dalam
menyelesaikan tugas dan

kewajiban dengan sekuat




6. Sudah seyogyanya bagi penuntut ilmu

dalam memulai hafalan mendahulukan
menghafal kitabullah. Karena Alquran
merupakan ilmu yang paling agung dan
lebih layak untuk didahulukan

. Apabila seseorang telah bercita-cita
mendengarkan iImu Khususnya
hadis/ilmu karena Allah dan berniat
untuk sibuk dalam mendalaminya, maka
seyogyanya bagi penuntut ilmu untuk
mendahulukan  masalahnya  dengan
Allah, kemudian ia harus menyegerakan
untuk mendengar dan senantiasa
menjaga agar tidak berhenti dan
berakhir. Apabila Allah menghendaki
seseorang untuk mendengarkan
hadis/ilmu, maka niat serius untuk
menggelutinya juga akan hadir, maka
kali pertama yang harus dilakukan
seorang peserta didik adalah memohon
kepada Allah supaya diberi taufiq dan
pertolongannya, kemudian bersegera
untuk mendengar hadis dan serius,
tamak pada ilmu tanpa harus menunda-
nunda atau melambat-lambatkannya

. Bersegera ketempat menuntut ilmu
meskipun begitu berjalan kaki dengan
tenang tanpa tergesa-gesa, setelah
sampai dalam majlis siswa harus duduk
sampai pelajaran selesai

. Hal pertama yang lazim bagi peserta
didik pertama adalah diam kedua, serius

mendengarkan pelajaran ketiga,

tenaganya.

Percaya diri

Sikap yang vyakin akan
kemampuan diri  sendiri
dalam  melaksanakn dan
mencapai keinginannya
Berjiwa wirausaha

Sikap yang mencerminkan
untuk membuat, mengolah,
menemukan sesuatu yang
baru

Berfikir logis

Sikap yang mencerminkan
benar menurut logika, dan
sesuai dengan akal sikap ini
tentunya menimbulkan
banyak bertanya yang akan
memicu perkembangan
pemikirannya.

Kritis

Sikap yang mampu memberi
tanggapan  dan  respon
terhadap suatu permasalahan
dalam proses
pembelajarannya juga dalam
kehidupannya sehari-hari.
Kreatif

Sikap yang mencerminkan
mampu menciptakan sesuatu
yang berbeda dengan yang
lain, meskipun hasilnya
sama  namun  jalannya
berbeda.




12. Al-Khatib al-Bagdadi

mengamalkan, keempat

menyebarluaskan dan mengajarkan

10. Seyogyanya murid membuat catatan

penting meskipun ada para ulama yang

memakruhkan untuk menulis pada
lembaran-lembaran dan memerintahkan
untuk menghafal. Al-Khatib al-Bagdadi
mengatakan “hanya saja ulama-ulama
terdahulu  menulisnya di batu tulis
kemudian mereka menghafal tulisan
tersebut. Siapa yang ingin menulis yang
ia dengar untuk mengekalkannya lalu
kekal,

hendaknya ditulis dalam bentuk suhuf

menulisnya  supaya maka
dan lebih utama memuatnya dalam buku

tulis lebih terpelihara

11. Tidak seyogyanya menanyakan ilmu

padahal murid sedang berdiri dan
berjalan, karena setiap perkataan ada
tempatnya begitu juga dengan ilmu
hadis  punya

khususbukan dijalanan dan di tempat

khususnya tempat
rendahan

menganjurkan
untuk bermuzakarah tentang ilmu yang
dipelajarinya setelah  menghafalnya
supaya tetap ilmunya dan dan dalam
pemahamannya, Namun apabila siswa
tidak menemukan orang yang ingin
muzakarah, maka ia harus senantiasa
menyebut hadis itu dan mengulang
dalam hatinya sendiri Namun apabila

siswa tidak menemukan orang Yyang

k.

Inovatif
Perilaku yang
mencerminkan kemampuan
dalam memperkenalkan
sesuatu yang baru, atau
membuat kreasi baru, dan
memecahkan masalah-
masalah yang ditemukannya
dalam pembelajaran dengan
cara yang baru.

Mandiri

Sikap yang mencerminkan
tidak mudah bergantung
kepada orang lain dalam
menyelesaikan tugas dan
tanggung jawabnya sebagai
peserta didik.

Ingin tahu

Sikap yang mencerminkan
lebih

secara luas dan mendalam

untuk mengetahui
tentang suatu pengetahuan
dan tidak hanya berdiam diri
tanpa reaksi.Cinta ilmu

Cara berfikir, sikap dan cara
berbuat menunjukkan
kepedulian yang tinggi dan
penghargaan terhadap ilmu

pengetahuan.




ingin muzakarah, maka ia harus
senantiasa menyebut hadis itu dan
mengulang dalam hatinya sendiri

13. Apabila guru meriwayatkan hadis yang
panjang namun tidak seorang muridpun
mampu menghafalnya maka tidak
mengapa  meminta  guru  untuk
mengimlakkannya atau  meminjam
kitabnya supaya murid
memindahkannya dari kitab tersebut
dan menghafalnya

14. Al-Khatib  al-Bagdadi  mengatakan
seyogyanya peserta didik mempunyai
alat penyalin yang harus disediakan
dalam belajar: tempat tinta, pena, pisau,
tinta dan kertas untuk membersihkan
tinta.

15.Menulis dengan benar dan tepat, adapun

kalimat yang pertama ditulis dalam
buku adalah v ) &) s dalam

setiap catatan tentang ilmu, dan menulis
dengan jelas huruf-hurufnya

16. Menulis nama guru (kuniah, nasab dan
keluarga yang seharusnya ditulis),
menulis nama dengan baris, selalu
waspada jika tulisannya membuat
keraguan, Menulis salawat atas nabi dan
seyogyanya ketika menulis nama Nabi
diiringi dengan salawat atasnya.

17.Membuat lingkaran bulat (foot note)
pada setiap baris akhir pelajaran, dan

dianjurkan juga membuat lingkaran




bulat bagi kalimat yang tidak diketahui
maknanya.

18.Al-Khatib  al-Bagdadi menegaskan:
“wajib menghilangkan penyelewengan
dan mengganti yang salah tulis”

19. Seyogyanya pembaca hadis berfikir
sebelum membacanya sehingga ia
terhindar dari kesalahan dan senantiasa
menjaga kitab Allah begitu juga ilmu
lain

20. Dianjurkan bagi yang membaca itu

hadis asli, tidak memegangnya kecuali

waktu suci memulai dengan &b o

=>4 o4 dan ditutup dengan salawat

kepada Rasul, dan pembaca juga
mengajak penuntut yang lain untuk
mendo’akan  kebaikan bagi guru,

orangtua dan sekalian umat muslim.

Etika yang berkaitan dengan personal

peserta didik 7 poin

1. Peserta didik diwajibkan untuk ber sifat
gana’ah

2. Dianjurkan bagi peserta didik agar
‘aziibah selama proses belajar sebisa
mungkin, supaya perhatiannya dalam
menunaikan hak istri/suami  tidak
menyita perhatiannya dalam menuntut
ilmu

3. Dianjurkan bagi siswa untuk melepas
sandal Kiri duluan baru kanan

4. Siswa tidak boleh  memaksakan




mempelajari sesuatu yang tidak ia
sanggupi, ia harus mencukupkan yang
bisa ia hafal dan tekuni

5. Meminta izin kepada ibu bapak kalau
hendak rihlah, Wajib ta’at kepada dua
ibu bapak, jika keduanya tidak
mengizinkan  untuk  rihlah  maka
seyogyanya peserta didik meninggalkan
rinlah tersebut

6. Wajib bagi seorang murid
mengahadapkan  wajahnya  kepada
pendidik

7. Pentingnya berlomba-lomba  dalam
menuntut ilmu harus ditanamkan dalam

hati peserta didik

Etika berinteraksi dengan teman ada 6

poin, yaitu:

1. Makruh untuk melangkahi pundak
orang lain

2. Makruh bagi siswa menyuruh orang lain
berdiri dalam satu majlis lalu ia duduk
di tempat tersebut

3. Jika ada sebagian siswa yang lambat
menghafal, hendaklah ia mendahulukan
temannya yang cepat dan baik
hafalannya, sehingga mereka betul-betul
benar menghafal darinya

4. Dianjurkan untuk meminjamkan buku
yang didengar dan dipelajari dan celaan
terhadap yang pelit dan enggan

meminjamkannya, Makruh menahan

1. Nilai karakter dalam
hubungannya dengan sesama.

a. Sadar akan hak dan
kewajiban diri dan orang
lain
Sikap yang menunjukkan
mengerti serta melaksanakan
apa yang menjadi tugas dan
tanggung jawab terhadap
diri sendiri juga mengetahui
yang menjadi milik/hak diri
sendiri serta mengetahui
kewajiban bagi orang lain
dan yang menjadi hak milik
orang lain.

b. Patuh pada aturan-aturan




buku yang dipinjam dari teman dan
seharusnya dikembalikan dengan cepat
kepada yang meminjamkannya,
Seyogyanya berterimakasih  kepada
yang meminjamkan kitab.

. Jika ada hajat yang tergesa-gesa
dikahwatirkan ~ akan  luput jika
mengakhirkannya, maka boleh meminta
kepada orang yang lebih dahulu untuk
memberikannya giliran untuk membaca
sebelum dirinya. Dianjurkan
mendahulukan orang asing supaya
menjaga kehormatannya dan wajibnya

menjaga tanggungannya

6. Wajib menyamakan kawan dan dilarang

mengutamakan sebagian atas yang lain,
Memuliakan sesama penuntut ilmu
hadis, santun dan berbuat baik kepada
sesama teman, Perlu saling nasehat

menasehati sesama peserta didik.

sosial
Sikap yang mencerminkan
ketaatan dan  kepatuhan
terhadap peraturan yang
telah  ditetapkna  dalam
masyarakat, sekolah dan
kepentingan umum lainnya.

c. Menghargai karya dan
prestasi orang lain
Sikap yang menunjukkan
penghargaan dan apresiasi
terhadap karya dan prestasi
orang lain

d. Santun
Sifat yang mencerminkan
kehalusan budi pekerti baik
dalam bertutur sapa dan
perbuatan yang baik yang
menunjukkan kelemah
lembutannya terhadap setiap
orang tanpa membeda-
bedakan antara satu dengan
yang lainnya.

e. Demokratis
Cara berfikir, bersikap dan
bertindak yang menilai sama
hak dan kewajiban antara
dirinya sendiri dengan orang

lain.

Etika berinteraksi dengan pendidik yaitu:  |2. Nilai karakter dalam
1. Adab meminta izin kepada guru: jika hubungannya denga lingkungan.

siswa memperdapati guru sedang tidur, | Sikap yang mencerminkan selalu




maka tidak seharusnnya ia minta izin,
akan tetapi seyogyanya ia duduk, atau
berpaling atau meninggalkan gurunya
tersebut jika ia mau

. Cara berdiri meminta izin dihadapan
rumah guru,

apabila rumah guru

terbuka, maka seharusnya siswa berdiri

menghadap Kiri atau kanan  dekat
dengan pintu dan jangan langsung
menghadap ke dalam rumah dan

meminta izin. Namun apabila rumah
guru tertutup, maka boleh bagi peserta
didik langsung menghadap ke pintu dan
boleh mengetuk pintu rumah guru

. Apabila siswa meminta izin, lalu guru
bertanya “siapa” kemudian siswa
menjawab “saya” hal ini dimakruhkan.
al-Khatib al-Bagdadi

peserta didik

Menurut

seyogyanya
menyebutkan namanya

tersebut

. Adab mengucap salam dan batasan

mengangkat suara: rosul mengucap
salam tidak membangunkan orang yang
tidur sehingga yang terjaga saja yang
dapat mendengar salam dari beliau

. Apabila

pendidik menyuruh untuk menunggu,

siswa meminta izin dan
maka ia harus duduk dekat dengan pintu
lalu keluar.

. Meminta izin hanya boleh sampai 3
kali, tidak diberi

berpalinglah dari meminta izin

jika izin  maka

. Adab masuk kerumah guru: tidak boleh

berbuat baik terhadap lingkungan
dan berupaya mencegah kerusakan

yang ada di lingkungan alam
sekitarnya, dan berupaya
memperbaiki kerusakan tersebut

dan selalu memberi bantuan bagi
orang lain yang membutuhkannya.
3. Nilai kebangsaan
Cara berfikir dan bertindak yang
lebih
kepentingan bangsa dan negara

mengutamakan

di atas kepentingan diri sendiri
dan kelompoknya.
a. Nasionalis

Cara bertindak dan berfikir

yang menunjukkan
kesetiaan, kepedulian,
penghargaan terhadap

bangsa dan bangga menjadi
warga negara tersebut.

b. Menghargai keberagaman
Perilaku yang menunjukkan
respek/hormat

hal

berhubungan dengan adat,

terhadap
berbagai baik yang
budaya, suku, dan agama

tertentu.
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11.

masuk kerumah guru tanpa meminta
izin, maka siapa yang datang dan tidak
minta izin maka hendaknya disuruh
keluar dan mengulangi minta izin lalu
masuk dalam majlis.

Apabila segolongan penuntut ilmu telah
hadir di depan rumah guru, dan guru
mengizinkan untuk masuk, seyogyanya
mendahulukan yang lebih tua dan
membuatnya dihadapan dan hal ini
disunnahkan, mendahulukan mereka
yang lebih tua juga merupakan bentuk
ta’zim. Namun apabila orang yang lebih
tua mendahulukan kita masuk, sedang ia
lebih berilmu maka hal ini boleh dan
lebih bagus

Apabila siswa hendak masuk rumah
guru (majlis) lalu ia memperdapati
jama’ah maka ia wajib mengumumkan
salamnya (tidak boleh salam khusus

untuk satu orang)

. Dianjurkan bagi siswa untuk berjalan

merangkak tanpa alas kaki (sandal) di
atas tikar guru karena itu membuat
tidak nyaman karena memungkinkan
adanya kotoran di sandalnya

Dintara bentuk ta’zim kepada guru
adalah memanggilnya dengan sebutan
“ya ayyuhal ‘alim”, boleh berdiri
untuk  memuliakan guru, Boleh
memegang tunggangan guru, boleh
mencium tangan guru, juga boleh

mengakui keilmuan guru.




12.

13.

14.

15.

16.

17.

Sekiranya suara guru tidak terdengar
oleh murid, maka murid tersebut boleh
meminta  kepada  guru  untuk
mengangkat suaranya dengan
permintaan yang lemah lembut

Tidak boleh menceritakan berbedanya
penyampaian dengan apa yang
disampaikan guru

Adab bertanya kepada guru: hendaklah
seorang murid menghindarkan diri dari
mengulang-ulang pertanyaan setelah
paham, karena ini akan menyebabkan
guru jenuh, jika seseorang berbuat
demikian maka guru boleh
mengingatkan, makruh membuat guru
bosan, karena kebosanan akan
merubah pemahaman, menghancurkan
akhlak, dan merubah tabiat

Sekiranya siswa bukan orang yang
banyak mengetahui tentang suatu ilmu
yang hendak ia tanyakan, maka ia
boleh meminta orang lain yang lebih
mengetahui  untuk  menanyakannya
kepada guru

Jika seorang peserta didik tidak hadir
ke majlis, maka seyogyanya terlebih
dahulu  memberi  kabar tentang
ketidakhadirannya  kepada teman
lainnya sebelum mereka masuk ke
dalam majlis

Tipe guru itu berbeda, apabila seorang
guru enggan untuk menceritakan ilmu

dan sulit untuk menyampaikannya,




18.

19.

20.

21.

22.

maka seharusnya penuntut ilmu
meminta kepadanya dengan lemah
lembut dan senantiasa mendo’akan
kebaikan untuk guru tersebut karena
hal ini merupakan solusi baginya
“wajib bagi murid untuk menyebutkan
aspek yang ingin ia tanyakan,
sekiranya hadis tersebut mempunyai
banyak periwayatan, maka sipenanya
boleh memilih menanyakan kepada
pendidik periwayatan mana Yyang
paling baik/sahih (pengetahuan yang
benar) dan menentukan mana yang
bisa mendatangkan manfaat dengan
mendengarnya

Dianjurkan bagi peserta didik untuk
menyetor hafalannya kepada pendidik
Dianjurkan  bagi  peserta  didik
mendengar apa yang dibacakan guru
dan hendaknya mempunyai naskah
Siswa dilarang membaca sebelum ada
izin dari guru, apabila guru sudah
mengizinkannya untuk membaca maka
hendaknya peserta didik menentukan
kalimat yang akan dibacakannya
kepada guru dan seyogyanya tidak
melampaui dari ketentuan guru dan
meminta tambahan untuk membaca
Hendaknya menghindarkan diri dari
membantah/protes terhadap hadis rasul
ketika mendengar hadis atau suatu
ilmu yang berasal dari Alquran dan

sunnah lalu dikemukakan muhaddis




dan peserta didik memberi komentar
dengan pendapatnya karena itu haram
bagi peserta didik. Apabila seorang
muhaddis meriwayatkan satu berita,
sedang si  murid lebih dahulu
mengetahuinya maka sudah
seyogyanya baginya untuk tidak
mencampur-campurkan riwayat
dengan yang diketahuinya dengan
maksud  supaya guru  tersebut
mengetahui  bahwa  murid  ini
mengetahuinya, maka orang seperti ini
digolongkan kepada murid yang

rendah adabnya.

Etika peserta didik di majlis

1. Makruh duduk dipertengahan halakah
dan paling terkemuka, karena orang
yang dekat dengan guru adalah orang
yang tinggi ilmunya, Makruh duduk
diantara dua orang tanpa se izin
keduanya. Manakala kedua orang
tersebut memberi tempat duduk baginya
maka tidak mengapa ia duduk sebagai
penghormatan kepada mereka sehingga
tidak layak untuk menolaknya, Makruh
duduk di tempat orang yang berdiri
padahal ia masih bermaksud untuk
duduk kembali ke tempat duduknya

2. Dianjurkan bagi siswa untuk mengucap
salam bagi ahli majlis jika ia hendak
pulang sebelum mereka

3. Menghormati majlis menuntut ilmu




4. Tidak boleh menceritakan rahasia di

majlis

Etika memilih guru ada 11 poin, yaitu:

1. Dalam menuntut ilmu seyogyanya
peserta didik mendahulukan belajar
kepada guru yang berada di kotanya
dan berpegang pada guru yang di kota
tersebut dan kepada siapa yang paling
lama ia mendengar ilmu dikalangan
mereka, sehingga dengan begitu murid
bisa berkali-kali datang menemui guru
tersebut dan menetapi majlisnya

2. Al-Khatib  al-Bagdadi  mengatakan
menuntut ilmu dari yang tinggi
sanadnya  lebih  utama, karena
mencukupkan diri dengan sanad yang
rendah dapat menggugurkan akan
pentingnya rihlah padahal ulama-ulama
terdahulu telah melakukan rihlah ke
pelbagai penjuru untuk mencari sanad
yang tinggi

3. Orang yang mendengar hadis dari
seorang guru dengan sanadnya yang
rendah, lalu menuntut diri darinya
untuk meriwayatkan hadis tersebut dari
sanad yang tinggi

4. Memilih syekh yang rendah sanadnya
tapi sigat perawinya lebih utama dari
pada yang tinggi sanadnya tapi tidak
S1qat perawinya

5. Pengetahuan guru tidaklah sama
(derajat perawi tidaklah sama), maka




dengan demikian layaklah
mengutamakan mendengar hadis itu
dari guru yang tinggi sanadnya, namun
jika sanad dari guru yang tinggi itu
sama atau setara, sedangkan peserta
didik bermaksud untuk mendengar dari
salah satu mereka, maka seyogyanya
murid tersebut memilih guru yang
masyhur, yang dilihat dari keahliannya
dan pengetahuannya dalam bidang
tersebut

6. Ulama sepakat bahwa mendengar
hadis/ilmu dari orang telah pasti
kefasikannya tidaklah boleh. Kefasikan
seseorang bisa terlihat secara pasti
karena banyak sebab, ada yang tidak
ada kaitannya secara khusus dengan
hadis seperti senantiasa berbohong.
Adapun yang terkait khusus dengan
hadis, maka bisa dilihat dari adanya
pemalsuan matan hadis dengan
disandarkannya kepada Rasulullah Saw
atau pada sanadnya. Diantaranya
bentuk kefasikan itu adalah mengaku-
ngaku pernah mendengar hadis dari
orang Yyang tidak berjumpa. Oleh
karena ini alasan ini pula para ulama
membuat atau mengikat kelahiran
perawi dan sejarah wafatnya. Dan
karenanya pula para ulama Hadis
menetapkan beberapa sifat dan keadaan
para perawi

7. Menguji perawi (guru) dengan bertanya




10.

11.

kepadanya mengenai waktu, kapan ia
mendengar hadis ini, Menguji perawi
(guru) dengan menanyakan kepadanya
sifat-sifat atau karakteristik orang yang
meriwayatkan hadis darinya. Menguji
perawi dengan menanyakan dimana

tempat ia mendengar hadis tersebut

. Meninggalkan periwayatan dari orang

yang nyata kedustaannya, karena ia
menceritakan dari gurunya sesuatu
yang bertolakbelakang dari apa yang
terpelihara darinya. Menguji perawi
dengan membolak-balikkan kandungan
hadis lalu memasukkannya dalam

sebuah redaksi hadis.

. Meninggalkan mendengar hadis dari

orang-orang yang menurut hawa nafsu
dan berbuat bid’ah, Meninggalkan
mendengar hadis dari orang yang tidak
mengetahui  ketentuan  periwayatan
hadis walaupun ia dikenal baik dan ahli
ibadah

Makruh mendengar hadis dari orang
yang lemah ingatan. Jika ada seorang
rawi yang bagus ingatannya saat
mendengar hadis, tapi ia dikenal terlalu
memudah-mudahkan dalam hal
periwayatan, juga dikenal orang yang
sering lalai,maka mendengar hadis
darinya adalah boleh, tapi makruh,
karena keadaanya telah didhaifkan
Seyogyanya penuntut ilmu

mengutamakan mengikuti guru yang




mengamalkan asar sebisa mungkin dan
mengamalkan sunnah bagi dirinya

12. Orang yang diutamakan dalam bercerita
adalah orang yang paling muda,
sedangkan orang yang diutamakan
menjadi guru adalah orang yang paling

tua.

Berdasarkan tabel di atas, dapat dipahami bahwa etika pendidik dan peserta
didik yang dikemukakan oleh al-Khatib al-Bagdadi relevan dengan kurikulum
pendidikan karakter 2013 di Indonesia. Penjelasan mengenai etika yang berkaitan
dengan yang dirumuskan dalam pendidikan karakter 2013 bisa diketahui dengan
melihat tabel di atas, oleh karena itu penulis tidak lagi menyebutkan satu persatu
antara etika pendidikan karakter di Indonesia dan relevansinya dengan etika yang
ditawarkan oleh al-Khatib al-Bagdadi.

Pelaksanaan etika pendidikan yang dikemukakan oleh al-Khatib al-Bagdadi
dan undang-undang serta kurikulum karakter dilaksanakan sesuai dengan proporsinya
maka dapat diasumsikan agaknya permasalahan mengenai etika pendidik dan peserta
didik di Indonesia akan bisa dituntaskan dan pendidikan akan berhasil. Etika yang
ditawarkan oleh al-Khatib al-Bagdadi bisa menjadi pedoman bagi generasi pendidik

dan peserta didik agar mencapai kesuksesan dalam proses pembelajaran.



BAB V
PENUTUP

D. Kesimpulan
Al-Khatib al-Bagdadi adalah seorang intelektual muslim yang sangat masyhur

dan dalam keilmuannya dan banyak menghasilkan karya. Satu diantara karya
tersebut adalah kitab al-Jami’ li Akhlak al-Rawi wa Adab al-Sami’, beliau
mengemukakan pertama, etika pendidik meliputi etika personal pendidik dapat
disimpulkan sebagai beikut: qona’ah, niat yang ikhlas, jangan menuntut jabatan,
beakhlak mulia, membaguskan penampilan namun jangan berlebihan,
membersihkan diri (termasuk bau mulut), pakaian dan tempat sekelilingnya,
memakai peci dan serban, senantiasa mengucap salam ketika bertemu muslim dan
berbuat adiil terhadap peserta didik. Selanjutnya etika dalam menyampaikan
pembelajaran adalah: mengulang pelajaran supaya mudah dihafal peserta didiknya,
pendidik langsung membaca kitab, mengutamakan hajat peserta didik yang
pertama hadir di majlis, umur yang dianggap matang untuk menyampaikan ilmu
adalah 33 dan 40, makruh menyampaikan ilmu bagi yang tidak menginginkannya,
dan makruh juga menahan diri untuk orang yang menginginkan ilmu tersebut,
memulai mengajar dengan siwak, mengucap salam setelah masuk dalam majlis dan
peserta didik sudah duduk, duduk bersila dan khusyu’ dalam penyampaian, jangan
menyandarkan tangan kebelakang, memakai ungkapan yang lemah lembut, jangan
menyampaikan ilmu dalam keadaan berdiri dan berjalan, harus dalam keadaan
suci, merendahkan suara dan boleh mengangkatnya jika dibutuhkan,
menyampaikan dengan perlahan, waspada terhadap ucapan, memberitahu peserta
didik untuk mencatat hal pentinga yang akan disampaikannya, menghadap kiblat.

Etika pendidik dalam kegiatan ilmiahnya adalah: pendidik harus memuliakan
pendidik lain; pemimpinnya dan orang asing yang menuntut ilmu jauh,
memebrsihkan diri dari harta penguasa, mempelajari ilmu alat seperti nahu dan
bahsa Arab, tidak boleh menafsirkan ilmu dengan semau-maunya, pendidik buutuh
asisten, memperluas halakah (tempat mengajar), saling menasehati sesama guru
terhadap ilmu yang disampaikan.

Kedua, etika peserta didik menurut al-Khatib al-Bagdadi dalam al-Jami’ li
Akhldk al-Rawi wa Adab al-Sami’ meliputi etika personal peserta didik; qana’ah,
‘azitbah, mendahulukan memakai sandal kanan dan jika membuka sandal Kkiri,

tidak boleh memaksakan untuk mempelajari sesuatu yang tidak sanggup untuk



mempelajarinya, ta’at kepada orang tua, menghadapkan wajah kepada pendidik,
menanmkan dalam hati akan pentingnya berlomba-lomba dalam belajar.

Selanjutnya etika berinteraksi dengan pendidik; makruh meminta izin kepada
guru yang sedang tidur, tidak boleh meminta izin lebih dari 3 Kali, tidak boleh
masuk rumah guru/majlis tanpa minta izin terlebih dahulu, jika hendak masuk
rumah guru dan rumahnya terbuka tidak boleh langsung menghadap pintu akan
tetapi menghadap ke kanan atau ke Kiri, namun jika pintunya tertutup boleh
menghadap pintu dan mengetuknya, mengucap salam tidak boleh membangunkan
orang yang sedang tertidur, tidak boleh mengucapkan salam untuk orang tertentu
jika ada orang lain di dekatnya, jika belajar di rumah guru, hendaklah membuka
alas kaki dan merangkak di depan guru, diantara bentuk ta’zim terhadap pendidik
adalah memanggilnya dengan “ya ayyuhal ‘alim”, boleh meminta guru untuk
mengangkat suara dengan lemah lembut, tidak boleh menceritakan berbedanya
penyampaian pendidik dengan pendidik lain, adab bertanya: jangan mengulang-
ulang pertanyaan jika sudah faham, boleh meminta orang lain untuk menanyakan
yang ingin ditanyakan jika merasa kurang mampu untuk menyampaikan
pertanyaan tersebut, boleh bertanya pendapat mana yang paling benar, seyogyanya
peserta didik mendo’akan guru, memberi kabar jika tidak masuk belajar,
mendengarkan guru menyampaikan pembelajaran dan melihat kitab, jangan
membaca sebelum ada izin dari guru, jangan membantah pendidik yang sedang
menyampaikan ilmu.

Adapun adab memilih guru; mendahulukan belajar dengan guru di kampung
sendiri, mendahulukan belajar kepada yang tinggi pengetahuannya, mengutamakan
memilih guru yang mengamalkan sunnah, khusus untuk belajar hadis boleh
menanyakan mengenai kapan guru mendengar hadis, meninggalkan periwayatan
dari yang jelas kedustaannya, makruh mendengar dari yang lemah ingatannya,
meninggalkan mendengar dari orang yang menurut hawa nafsu dan ahli bid’ah,
orang yang diutamakan untuk bercerita adalah yang paling muda dan yang
diutamakan untuk menjadi guru adalah yang paling tua.

Selanjutnya etika peserta didik di majlis; makruh duduk di tengah dan di
tempat terdepan, dilarang duduk diantara dua orang sebelum minta izin, makruh
duduk ditempat orang yang berdiri padahal masih bermaksud untuk duduk
kembali, menghormati ahli majlis, tidak boleh menceritakan rahasia di majlis,

mengucap salam jika hendak lebih dahulu pulang dari majlis. Selanjutnya etika



berinteraksi di dengan teman; jangan melangkahi pundak temannya, tidak boleh
menyuruh teman berdiri dan duduk di tempatnya, mendahulukan teman yang cepat
menghafal untuk maju dalam hafalan, bianjurkan meminjamkan buku, tidak boleh
menahan buku pinjaman, dan seyogyanya berterimakasih kepada yang
meminjamkan, boleh meminta kepada teman untuk mendahulukan hajatnya jika
khawatir hajat tersebut akan luput, wajib menyamakan teman, saling menasehati.
Adapun etika pendidik dan peserta didik yang dikemukakan oleh al-Khatib al-
Bagdadi relevan dengan kode etik guru dan karakter peserta didik yang disebut
dalam kurikulum pendidikan berkarakter 2013 di Indonesia, oleh itu etika yang
disampaikan al-Khatib al-Bagdadi bisa dijadikan pedoman dalam memperbaiki
etika pendidik dan peserta didik sehingga akan memungkinkan untuk mengurangi
banyaknya tindak kejahatan dan perlakuan yang tidak antara guru dan murid dan
juga sesama peserta didik. Etika yang disampaikan al-Khatib al-Bagdadi juga
diharapkan menjadi pedoman bagi peserta didik sehingga mencapai kesuksesan

dalam belajar.

. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, adapun yang menjadi saran penulis adalah
bagi pendidik dan peserta didik khususnya pendidikan Islam. Agar
mengaplikasikan etika tersebut dalam proses pembelajaran untuk mencapai
kesuksesan dalam belajar dan mengajar, secara fisik imam al-Khatib al-Bagdadi
memang banyak mengemukakan untuk memperbaiki kualitas sebagai pendidik
baik dari penampilan, pengetahuan, cara bersosialisasi dalam mengajar dan belajar.
Namun untuk pembersihan batin penulis melihat pemaparan al-Khatib al-Bagdadi
dalam kitab ini belum banyak memaparkan bagaimana membersihkan bathin agar
dapat mencapai kesuksesan. Oleh itu, disarankan membaca kitab lain yang khusus
untuk membahas bagaimana membersihkan bathin seperti kitab yang ditulis oleh
imam al-Ghazali dan Ibn Jama’ah yang telah terdahulu diteliti oleh Prof. Dr. Hasan
Asari dan hasil penelitian lainnya. sehingga perpaduan antara etika yang
dikemukakan oleh al-Khatib al-Bagdadi sifatnya tidak hanya condong ke fisik dan
tentunya saling melengkapi dengan kitab lainnya dan khazanah keilmuan ulama
terdahulu dapat diimplementasikan dalam pendidikan masa kini khususnya di

Indonesia. Wallahu A’lam.



DAFTAR PUSTAKA

‘Abdillah,Yaqit bin ‘Abdullah al-Hamawy Abu. Mu’jam al-Buldan. Beiriit: Dar al-
Fikr, tt.

Al-Bagdadi, Abii Bakr Ahmad bin Sabit bin ‘Al bin Ahmad bin Mahdi al-Khatib. Ed.
Abi ‘Abdurrahman Salah bin Muhammad bin ‘Uwaidah, al-Jami’ li Akhlaq al-
Rawi wa Adab al-Sami’. Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1996.

. Ed. ‘Adil bin Yisuf al-‘Azazi, al-Fagih wa al-Mutafaqqgih. Saudi: Dar
Ibn al-Jauzi, 1417 H.

. Ed. Abd al-Karim Ahmad al-Warikat, Nasthat Ahli al-Hadis. t.t.p:
Maktabah al-Manar, 1988.

. Ed. Mahmud Tahhan, al-Jami’ li Akhlag al-Rawi wa Adab al-Sami’.
Riyad: al-Maktabah al-Ma’aarif, 1983 M/1403 H.

. Ed. Muhammad °Ajjaj al-Khatib, al-Jami’ li Akhlag al-Rawi wa Adab
al-Sami’. Beirat: Muassasah al-Risalah, 1416/1996.

. Tartkh Bagdad. Beirut: Dar al-kutb al-‘IImiyabh, tt.

. Ed. Sa’ad ‘Abd al-Gaffar ‘Ali, Taqyid al-‘Ilmi. Qahirah: Dar al-
Istiqgamah, 1429/2008.

. Ed. Nir al-Din ‘Atir, al-Rihlah fi Talab al-Hadis. t.t.p: t.p, 1975/1395.

Arief, Armai. Pengantar IImu dan Metodologi Pendidikan Islam. Jakarta: Ciputat
Press, 2002.

Al-Sijistany, Abti Daud Sulaiman bin Asy’asy. Sunan Abi Daud. Beirut: Dar al-Kitab
al-‘Araby, tt.

Al-Bukhari, Muhammad bin Ismail Abu ‘Abdillah. Al-Jami’ al-Sahih al-Mukhtasar.
Beirut: Dar Ibn Kasir, 1987.

Al-Gazali, Abt Hamid Muhammad. /hya’ Uliim al-Din. Cairo: Dar al-Hadis, 1992.

Al-Ghumari, Abdullah ibn Siddiq. al-Rasail al-Ghumariyyah Juz 'un fihi al-Raddu
‘ala Albani

Al-Makki, Sayyid Bakri. Kifayatul Atqiya’ wa Minhaj al-Asfiya’. Mesir: Matba’ah al-
Khairiyyah, 1303 H.

Al-Qazwini, Muhammad bin Yazid Abt Abdillah, Sunan Ibn Majah. Beirut: Dar al-
Fikr, tt.



Al Rasyidin, Falsafah Pendidikan Islami Membangun Kerangka Ontologi,
Epistimologi dan Aksiologi Praktik Pendidikan. Medan: Citapustaka Media
Perintis, 2008.

Al-Syaibani, Omar Muhammad At-Toumy. Falsafah al-Tarbiyah al-Islamiyah terj.
Hasan Langgulung, Filsafat Pendidikan Islam. Jakarta: Bulan Bintang, 1979.

Al-Tirmizi, Muhammad bin ‘Isa Abu ‘Isa. Al-Jami’ al-Sahih Sunan Tirmizi. Ed.
Ahmad Muhammad Syakir. Beirut: Dar Thya al-Turas al-‘Arabi, tt.

Al-Mansir, Al-Hasan bin. Adab al-‘Ulama’ wa al-Muta’allimin
http://ww.alwarrag.com.

Al-Zahaby, Muhammad bin Ahmad bin ‘Usman. Tazkirat al-Huffaz. Beirtt: Dar al-
Kutb al-‘Timiyah, 1419 H/1998 M.

Al-Zuhaily, Wahbah. al-Figh al-Islam wa Adillatuhu. Dimisqa: Dar al-Fikr,
1405/1985.

Asari, Hasan. Menyingkap Zaman Keemasan Islam Kajian Atas Lembaga-lembaga
Pendidikan. Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2007.

. Menguak Sejarah Mencari ‘Ibrah Risalah Sejarah Sosial-Intelektual
Muslim Klasik. Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2013.

Agib, Zainal. dan Sujak, Panduan dan Aplikasi Pendidikan Karakter. Bandung:
Yrama Widya, 2011.

Badan Penelitian dan Pengembangan Agama, Pedoman Transliterasi Arab-Latin.
Surabaya: PT Bina limu, 1990.

Bertens, K. Etika. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2007.

Daulay, Haidar Putra. Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di
Indonesia. Jakarta: Prenadamedia Grup, 2004.

, Pendidikan Islam dalam Persfektif Filsafat. Jakarta: Kencana
Prenadamedia Group, 2014

Departemen Agama R. I. Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam
Proyek Peningkatan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi Agama/lAIN
Jakarta, Ensiklopedi Islam di Indonesia. Jakarta: CV Anda Utama, 1993.

Diraz, Muhammad ‘Abdullah. Dirasah al-1slamiyah fi al-‘Alagat al-Ijtima’iyyah wa
al-Dawliyah. Quwait: Dar al-Qalam, 1973.

Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI, Kumpulan Undang-

undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan. Jakarta: t.p., 2007.



Ensiklopedi Islam, Dewan Redaksi. Ensiklopedi Islam. Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1997

Harahap, Syahrin. Metodologi Studi Tokoh Pemikiran Islam. Jakarta: Prenada Media
Group, 2011.

Hitti, Philips K. History Of The Arabs; From The Earliest Times to the Present, Terj.
R. Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet Riyadi. Jakarta: PT Serambi limu
Semesta, 2013.

http://news.liputan6.com/read/2191106/survei-icrw-84-anak-indonesia-alami-

kekerasan-di-sekolah di akses tanggal 20 Februari 2016.

http://www.kpai.go.id/berita/kpai-pelaku-kekerasan-terhadap-anak-tiap-tahun-
meningkat/ di akses tanggal 20 Februari 2016.

Huda, Miftahul. Idealitas Pendidikan Anak. Malang: UIN Malang Press, 2009.

Kahhalah, ‘Umar Rida. Dirasat ijtima’iyat fi al-Usiar al-Islamiyyah. Dimasyq:
Matba’ah al-Ta’awuniyah, 1973.

Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah. Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 1993.

Mahmud, Pemikiran Pendidikan Islam. Bandung: CV Pustaka Setia, 2011.

Lexy, J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, cet ke-11, 2000.

Nazir, Muhammad. Metodologi Penelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998.

Purwanto, M. Ngalim. IImu Pendidikan Teoritis dan Praktis. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004.

Imam Prayogo dan Tabrani, Metodologi Penelitian Sosial dan Agama. Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2003.

Program Pascasarjana IAIN-SU, Pedoman Penulisan Proposal dan Tesis. Medan,
Program Pascasarjana IAIN-SU, 2012.

Rusadi, Bobi Erno. Implementasi Pendidikan Karakter melalui Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA as-Syafi 'iyah. Tesis, IAIN-SU, 2014.

Salminawati, Etika Pendidik dan Peserta Didik Imam Nawawr (studi tentang kitab al-
Majmii’ Syarh al-Muhazzab. Disertasi, IAIN-SU, 2014.

Syalabi, Ahmad. Tarikh al-Tarbiyah al-Islamiyah, Terj. Mukhtar jahja dan M. Sanusi
Latif, sedjarah Pendidikan Islam. Jakarta: Bulan Bintang, 1973.

Saondi, Ondi. dan Aris Suherman, Etika Profesi Keguruan. Bandung: PT. Refika
Aditama, 2012.


http://www.kpai.go.id/berita/kpai-pelaku-kekerasan-terhadap-anak-tiap-tahun-meningkat/
http://www.kpai.go.id/berita/kpai-pelaku-kekerasan-terhadap-anak-tiap-tahun-meningkat/

Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan. Jakarta: Rineka Cipta, 2011.

Tafsir, Ahmad. Ilmu Pendidikan dalam Persfektif Islam. Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya, 1992.

Tim Penyusun Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta: Pusat
Bahasa, 2008.

www.merdeka.com/peristiwa/hanya-gara-gara-batik-siswa-sma-ternate-tewas-di-

tangan-quru.html
Zainuddin, dkk, Seluk Beluk Pendidikan dari al-Ghazali. Jakarta; Bumi Aksara, 1991.

Zuhairini et.al, Sejarah Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara, 2004.



http://www.merdeka.com/peristiwa/hanya-gara-gara-batik-siswa-sma-ternate-tewas-di-tangan-guru.html
http://www.merdeka.com/peristiwa/hanya-gara-gara-batik-siswa-sma-ternate-tewas-di-tangan-guru.html

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

. IDENTITAS PRIBADI

o~ W e

Nama

Nim

Tpt/Tgl Lahir
Pekerjaan
Alamat

> Aisah

: 91214033196

- sirangkap, 04 Mei 1989

: Mahasiswa Program Pascasarjana UIN-SU Medan
- JI. Pukat | Gg. Buntu | No. 15 A Medan/

JI. Lintas Timur, Desa Sirangkap, Kecamatan

Panyabungan Timur, Kabupaten Mandailing Natal

.RIWAYAT PENDIDIKAN

SD Negeri 142586, desa Sirangkap, 2001
MTs.S. Musthafawiyah, kecamatan Lembah Sorik Marapi, 2005

Madrasah Aliyah Swasta Musthafawiyah Purbabaru, kecamatan Lembah Sorik
Marapi, Kabupaten Mandailing Natal, 2008
S1 Jurusan Pendidikan Agama Islam, Badan Layanan Umum Sekolah Tinggi

Agama Islam tahun 2014



